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ABSTRAK

Nimas Palmasari, 2011. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Model
Kooperatif Tipe Jigsaw 1 dan Analisis Kesalahars®i, pada Pokok Bahasan
Statistika di Kelas XI IPA'1 SMA N 1 DepokSkripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sanata Dhar ma, Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1)glkath — langkah pembelajaran
dalam model pembelajaran kooperatif tipe kooperalifjsaw 1 untuk
membelajarkan materi statistika pada siswa kelaB?&I1 SMA N 1 Depok, (2)
jenis-jenis kesalahan yang dibuat siswa kelasPd 1 SMA N 1 Depok dalam
menyelesaikan soal statistika.

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah sigkelas XI IPA 1 SMA Negeri

1 Depok pada tahun ajaran 2010/2011. Kelas XI IRA ferdiri dari 33 siswa, 6

siswa putra dan 27 siswa putri, tetapi hanya 4asigang menjadi subyek dalam

analisis kesalahan untuk melihat jenis — jenis llebsan yang dilakukan siswa.

Data yang dipergunakan oleh peneliti adalah dagd kais, transkip wawancara,

dan video kegiatan pembelaran.

Hasil yang dicapai oleh siswa dalam kegiatan peap@n dengan menerapkan

model pembelajaran tipe Jigsaw 1 adalah :

1. Tentang langkah — langkah pembelajaran dengan niagziw 1:

Pada pertemuan | peneliti langsung membagi keladakem kelompok ahli,

terdapat delapan kelompok ahli. Kelompok ahli s#dn lima mendiskusikan
tentang cara mencari rataan dengan nilai tengabmkek ahli dua dan enam
mendiskusikan tentang cara mencari rataan deng@anrasementara dan
metode pengkodean, kelompok ahli tiga dan tujuhdis&aosikan tentang cara
mencari median, kelompok empat dan delapan merslisku tentang cara
mencari modus data berkelompok. Pada pertemuarrdlgelanjutkan diskusi
kelompok ahli kemudian siswa diminta berkumpul dal&elompok asal,

pembagian kelompok asal berdasarkan kode yang iadatidp LKS yang

diperoleh siswa. Pada pertemuan Ill guru melanjuttiskusi kelompok asal
kemudian dilanjutkan presentasi tiap kelompok. Pagidn materi presentasi
berdasarkan nomor undian yang diambil tiap walibikgok. Pada pertemuan
IV peneliti mengadakan kuis tentang mean/rataardianedan modus untuk
data berkelompok.

2. Jenis kesalahan yang ditemukan dan dilakukamasedalah (a) kesalahan
menggunakan definisi atau teorema meliputi kesalammenentukan kelas
median, kesalahan menggunakan dan mengartikamabefrppada rumus,
kesalahan menuliskan rumus, tidak memahami terig#égnd,, median dan

kuartil 2(@,) dianggap tidak sama, (b) kesalahan mengintepkatasiahasa

meliputi kesalahan mengartikan histogram, (c) plsgean tidak diperiksa
kembali, (d) kesalahan teknis meliputi kesalahamhipergan, dan satu
kesalahan yang ditemukan peneliti yaitu kesald&emerobohan.
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ABSTRACT

Nimas Palmasari, 2011, The Implementation of Mathematics Learning Using
Cooperative Model Jigsaw Type | and Students’ ErrAnalysis, on the Topic of
Statistics in class XI IPA 1 SMAN 1 DepoK hesis. M athematics Education Study
Program, Teachers Training and Education Faculty, Sanata Dhar ma Univer sity,
Y ogyakarta.

The purposes of this research are: (1) To know gteps of learning using

Cooperative Learning Model Type Jigsaw | to leatatiStics for Students in class

XI'IPA 1 SMAN 1 Depok, (2) To know the types of makes which were made by

students of class XI IPA 1 SMAN 1 Depok in solvstgtistics problem.

The subjects of this research are students of &&asBA 1 SMAN 1 Depok, year

2010/2011. Class Xl IPA consists of 33 studentsiaies, and 27 females. However,

there are only 4 students who became the subjestram analysis to see the type of

mistake made by students. Data gathered by thardss by quizzes, interview, and
learning activity video.

The result achieved by the students in learningiacty applying learning model

type Jigsaw 1 are:

1. About steps of learning by using Jigsaw model 1:

In the first meeting, researcher divided class specialist group, there are eight
groups. First group and fifth group discussed altioeitway to find mean by using
median, group two and six discussed about the wayind mean by using
temporary mean and coding method, group three amensdiscussed about the
way to find mean, group four and eight discussealithe way to find modus for
cluster data. In the second meeting, teacher asedirthe group discussion, then
students asked to gather to their origin group, @hrangement of origin group
based on the code which provide on students’ wedshin the third meeting,
teacher continued the origin group discussion,thed students are asked to have
their group presentation. The material presentatiomde based on the lottery
which took by the representative of each group.tHa fourth meeting, the
researcher conduct a quiz about mean, median, addsyor cluster data.

2. Kind of errors found and done by the students aje(ror in using the definition
or theorem, consist of error in determine the medikass, error in using and
interpret the variable of a formula, error in widi down the formula, low
comprehensive aboutl and d2, students think that median and second quarter
(Q2) are not a same., (b) error in interpretingglaage, consist of interpreting a
histogram, (c) students do not do the re checkeir tfinal result, (d) technical
error, consist of calculation error, and one mistdund by the researcher is
carelessness.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting didipan kita
sehari — hari. Di setiap bidang kehidupan dalam yarakat terjadi proses
pendidikan, baik yang disengaja ataupun yang tilakngaja. Pendidikan di
Indonesia ini bertujuan untuk mencerdaskan kehidugmangsa. Tujuan
pendidikan tersebut disesuaikan dengan tuntutdse pdgrangan jaman.

Pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran ragtemdapat
dinilai salah satunya dari keberhasilan siswa dalamemahami dan
memanfaatkan pemahaman tersebut dalam menyelegsksmalan matematika
maupun ilmu lain yang diukur dengan tes hasil belajiswa. Hasil belajar
tersebut merupakan prestasi hasil belajar matematita beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematikaltut, antara laiguru,
siswa, metode pembelajaran, dan lingkungan. Sdfaimda pula faktor dari
siswa itu sendiri, antara lain: bakat, minat, dam&mpuan.

Dari beberapa faktor tersebut salah satu yang tabggengaruh
adalah metode atau model pembelajaran yang digor@&h guru. Metode atau
model pembelajaran yang dipilih harus sesuai denggteri pelajaran yang akan

disampaikan, sesuai dengan media yang tersedigkatin pemahaman,
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kemampuan dan perkembangan siswa, sehingga tujambgtajaran dapat
tercapai.

Dari pengalaman terjun langsung di lapangan, peemefisin melihat
guru mengajar dengan metode konvensional ataupameé yaitu memberikan
rumus secara langsung kemudian diberikan beberap#olc soal sebagai
penerapan rumus tersebut, dan selanjutnya guru eréab latihan. Penerapan
metode ceramah ini dapat menimbulkan kejenuhandeepswa, kurang dapat
merangsang perkembangan kreativitas siswa, pradafbterjadi hanya satu
arah dari guru kepada siswa. Padahal pendidikaarae ini menuntut siswa
untuk lebih aktif dan mandiri dalam belajar. Nanmmuatode konvensional juga
memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan untuk memlrahan dan penjelasan

kepada siswa sehingga tidak terjadi kesalahan dalamahami materi.

Jika diamati dari latar belakang siswa di SMA N &pbk, mereka
berasal dari latar belakang yang berbeda — bedahatarogen. Dari pengalaman
peneliti terjun kelapangasiswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda
beda tersebut akan lebih mudah belajar dengan t&anam dalam kelompok
dan dapat saling menjelaskan satu sama lain. Sélginara ini meningkatkan
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarastarygpembelajaran siswa
lain. Untuk itu peneliti ingin kembali mencoba meaggkan model pembelajaran
yang lebih memacu kemandirian siswa dalam bela#u ynodel pembelajaran

kooperatif. Model pembelajaran kooperatif yangildigpeneliti ini adalah tipe
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Jigsaw. Tipe Jigsaw ini ada 2 macam, yaitu JigsaanlJigsaw Il. Yang
membedakan dari tiap tipe tersebut adalah padawids para siswa hanya
mendapat dan membaca bagian materi untuk tugasmghrisdi dalam tim ahli
yang berbeda dengan teman satu timnya, sedangkinJogsaw Il tiap siswa
mendapat semua teks secara lengkap atau semuan bagiari yang sama
dengan teman satu timnya. Dalam penelitian inigfg@memilih tipe Jigsaw |
karena dirasa dapat membantu siswa untuk bisa raggagtkontribusi siswa lain
dan membantu siswa lebih aktif dan belajar bertanggawab atas ketuntasan
bagian materi yang mereka pelajari, serta untukotigasi siswa untuk saling
membantu teman sekelompok.

Dari hasil pengamatan praktek lapangan dan melhatl pekerjaan
siswa baik dari soal latihan maupun tugas yangrittidwe, hasil ulangan dan
proses pembelajaran, banyak kesalahan yang setakylchn oleh kebanyakan
siswa yaitu tidak teliti dalam menghitung maupurmmasukkan angka ke dalam
rumus. Kesalahan — kesalahan seperti itu seringliiegfumpai dalam materi
statistika. Melihat realita yang ada tersebut maeameliti ingin mencoba
menerapkan model pembelajaran kooperatif Jigsava paateri ajar statistika.
Penggunaan model ini diharapkan mampu meningkeat&arangat belajar siswa
dan meningkatkan kemandirian sekaligus siswa depdt aktif dalam kegiatan
belajar mengajar, dan materi pembelajaran mampahdipi dan dimengerti

siswa sehingga hasil belajar siswa lebih baik. G&sil belajar baik berarti siswa
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tidak banyak melakukan kesalahan ketika mengerjakat — soal. Dari sini

dapat terlihat hubungan antara penggunakan moddbglajaran dan kesalahan
yang dilakukan siswa. Pembelajaran kooperatif djgsaw merupakan model
pembelajaran alternatif untuk mencapai tujuan yamigra lain berupaya untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam bekerja samgijkibekritis, dan

meningkatkan prestasi akademik. Dalam menyelesdikgas kelompok, setiap
anggota kelompok harus saling bekerja sama damgsatiembantu untuk
memahami materi pelajaran, belajar kelompok meminkgk siswa terlibat

aktif dalam belajar karena siswa mempunyai tanggawgb belajar yang lebih
besar dan memungkinkan berkembangnya daya kreatisilat kepemimpinan
pada siswa. Guru berperan sebagai organisator t&agiaelajar mengajar,
sumber informasi bagi siswa, pendorong bagi siswakubelajar, serta penyedia

materi dan kesempatan belajar bagi siswa.

B. RUMUSAN MASALAH
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana langkah - langkah pembelajaran modelétatiptipe Jigsaw |
untuk membelajarkan materi statistika pada sisviask¥l IPA 1 SMA N 1
Depok?
2. Jenis kesalahan apa saja yang dibuat siswa keld3dAX1 SMA N 1 Depok

dalam menyelesaikan soal matematika SMA pada nettdistika?
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C. TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahui langkah — langkah pembelajaran datadel pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw 1 untuk membelajarkan mattaiistika pada siswa
kelas XI IPA'1 SMA N 1 Depok.
2. Mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dibuat sissias XI IPA 1 SMA

N 1 Depok dalam menyelesaikan soal statistika.

D. PEMBATASAN MASALAH
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, teraratan dapat dikaji lebih
mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Omasglitian ini dibatasi
hal-hal sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pkjaiban kooperatif
tipe Jigsaw 1. Dalam teknik ini guru memperhatiki@atar belakang
pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan leelakang ini
agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Siklagiswa bekerja sama
dengan siswa lain dalam suasana kerja sama dan ungaipbanyak
kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatketrampilan
berkomunikasi. Langkah — langkah pembelajaran mddelperatif tipe
Jigsaw 1:

a. Tes awal, untuk pembentukan kelompok.
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f.

Pembentukan kelompok asal, yaitu kelompok siswg yembeda latar
belakangnya.

Pembagian tugas di kelompok asal, dengan tiap smsem@dapatkan
bagian materi yang berbeda dengan teman lain dsdéunkelompok.
Pembagian kelompok ahli, yaitu siswa dari kelompdal yang
berbeda dengan materi sama berkumpul jadi satwaSdiminta
mengerjakan tugas dan meyusun rencana bagaimaneneagajarkan
kepada teman dalam kelompok asal nanti.

Siswa diminta kembali ke kelompok asal dan menjalashasil
diskusi dalam kelompok ahli.

Presentasi tiap kelompok dan kuis individu.

2. Kesalahan adalah tindakan yang tidak tepat, meramigpdari aturan,

norma, atau suatu sistem yang telah ditentukanalklean yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah kesalahan yang langdengat pada hasil

pekerjaan tertulis siswa dalam menyelesaikan seahi-

3. Statistika, materi yang dibahas adalah tentang lpbkbasan statistika pada

Standar Kompetensi menggunakan aturan statistika, kaidah pencacatan,

sifat-sifat peluang dalam pemecahan masatiden Kompetensi Dasar

menghitung ukuran pemusatan, ukuran letak, danankpenyebaran data, serta

penafsirannyaNamun karena keterbatasan waktu maka peneliti ra&sb

materi ini pada sub pokok bahasan tentang meanamddn modus untuk

data kelompok.
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E. MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi guru bidang studi matematika
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dalpertimbangan
dalam memilih metode atau model pembelajaran, dapahbantu guru
melaksanakan pembelajaran, memberikan petunjuk irbaga guru
seharusnya melaksanakan penekanan dalam pros¢sr me&ngajar pada
topik statistika.
2. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikamghé menjadi
lebih kreatif dalam memilih metode atau model pdajbean ketika
mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil beteggara dan mengurangi
kesalahan — kesalahan yang dilakukan siswa, dargangsipasi masalah
yang akan muncul ketika mengajar nantinya.
3. Bagi siswa
Dapat mengurangi kesalahan — kesalahan yang ddakualam
menyelesaikan soal matematika.
4. Bagi penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dmalpertimbangan
bagi penelitian — penelitian yang relevan dan mampengembangkan

penelitian ini menjadi lebih baik.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
1. Pembelajaran kooperatif
a. Pengertian model pembelajaran kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah saidel
pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontéks8istem
pengajaran pembelajaran kooperatif dapat didéfems sebagai
sistem kerja atau belajar kelompok terstruktur. graarmasuk di
dalam struktur ini adalah lima unsur pokok, vyaitwalirg
ketergantungan positif, tanggung jawab individuateraksi personal,
keahlian bekerja sama, dan proses kelompok (JohdaonJohnson,
1993 dalam Lie, 1994)

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu modeb@emran
yang didasarkan pada faham konstruktivis jika digam secara
intensif, yaitu siswa lebih banyak belajar melainengkonstruksi
sendiri pemahaman tentang pengetahuan dan ketéaaniairu yang
harus dikuasai. Pembelajaran kooperatif merupakeaategi belajar
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok ey tingkat

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugaspeknya,

8
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setiap anggota kelompok harus saling bekerja saara ghling
membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalambpkgaran
kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jikalsaatu teman dalam
kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
Menurut Anita Lie dalam bukunya “Cooperative Leagfi
bahwa model pembelajaran kooperatif tidak sama atersgkedar
belajar kelompok, tetapi ada wunsur — wunsur dasangya
membedakannya dengan pembagian kelompok yang kdakasal —
asalan. Roger dan David Johnson (Lie, 1994) mekaathahwa tidak
semua kerja kelompok bisa dianggap cooperatif iegyruntuk itu
harus ditetapkan lima unsur model pembelajarary yai
1. Saling ketergantungan positif
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pagag
perlu menyusun tugas sedemikian rupa sehinggapsatiggota
kelompok harus menyelesaikan sendiri agar yang thapat
mencapai tujuan mereka.
2. Tanggung jawab perseorangan

Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran &
membuat persiapan dan menyusun tugas sedemikiarselyingga
masing — masing anggota kelompok harus melaksartakggung
jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam ksddmbisa

dilaksanakan.
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3. Tatap muka
Kegiatan interaksi tatap muka antar siswa dan diskian
memberikan para pembelajar untuk membentuk singegig
menguntungkan semua anggota. Inti dari sinergi adalah
menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan dargisne
kekurangan.
4. Komunikasi antar anggota
Ketrampilan berkomunikasi dalam kelompok merupakan
proses yang sangat bermanfaat dan perlu ditempuiok un
memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan peakeyab
mental dan emosional siswa.
5. Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi ketdm
untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan lkasja sama

mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama denigéneliektif.

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dari tujuan
pembelajaran konvensional yang menerapkan sistemmpéiisi,
dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipenigi oleh
keberhasilan kelompoknya (Slavin, 1994). Tujuan Ipsglajaran

kooperatif antara lain :
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1.  Meningkatkan hasil belajar akademik
Dalam belajar kooperatif meskipun ada berbagaiatujsosial,
ada juga tujuan memperbaiki prestasi siswa ataastugtugas
akademis lainnya.

2. Mengajarkan penerimaan terhadap perbedaan individ
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalamgagrkan
penerimaan secara luas dari orang — orang yangedeerb
berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, dan
kemampuan.pembelajaran kooperatif memberi peluaagi b
siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi kurttekerja
dengan saling bergantung.

3. Mengembangkan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperaiifalah
mengajarakan kepada siswa ketrampilan bekerja sdam

kolaborasi.

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw |
Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakeh &lliot
Aronson dan teman — teman di Universitas Texas, kiamudian
diadaptasi oleh Slavin dan teman — teman di Uniteesrslohn Hopkins,

(Arends, 2001 dalam Akhmad Sudrajat, 2008).
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Teknik mengajar Jigsaw dikembangkan oleh Aronsdmaga metode
Cooperative Learning. Teknik ini dapat digunakarawha pengajaran
membaca, menulis, mendengarkan, ataupun berbicara.

Dalam teknik ini, guru memperhatikan skemata atatarl
belakang pengalaman siswa dan membantu siswa ntékgakskemata
ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakniirseu, siswa bekerja
sama dengan sesama siswa dalam suasana gotong daomempunyai
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan ngkatkan
ketrampilan berkomunikasi.

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatpe ti
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapggota dalam satu
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaamnb@agteri belajar
dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada andgmt dalam
kelompoknya ( Arends, 1997 dalam Akhmad Sudraj28).

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakaodel
pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar dédelompok kecil yang
terdiri dari 4 — 6 orang secara heterogen dan [eksmma saling
ketergantungan yang positip dan bertanggung jawab ketuntasan
bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dany@ampaikan materi
tersebut kepada anggota kelompok yang lain (Arerd®97 dalam

Akhmad Sudrajat, 2008).
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Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tangguwvghasiswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembafayga orang lain.
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberiketapi mereka juga
harus siap memberikan dan mengajarkan materi grgsra anggota
kelompoknya yang lain. Dengan demikian, “siswangpatergantung satu
dengan yang lain dan harus bekerja sama secaraefaidpuntuk
mempelajari materi yang ditugaskan”(Lie, 1994).

Para anggota dari tim — tim yang berbeda dengak y@ang sama
bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling membanttusama lain tentang
topik pembelajaran yang ditugaskan kepada merekmudian siswa —
siswa itu kembali pada tim / kelompok asal untuknjaskan kepada
anggota kelompok yang lain tentang apa yang telaneka pelajari
sebelumnya pada pertemuan tim ahli.

Pada model pembelajaran kooperatif Jigsaw, terdeglatnpok asal
dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompokiwdl siswa yang
beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, kli@kang keluarga
yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungarbdberapa ahli.
Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri idanggota kelompok
asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempeldgari mendalami
topik tertentu dalam menyelesaikan tugas — tugaw) y@erhubungan
dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepadgata kelompok

asal.
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Langkah — langkah dalam penerapan teknik Jigsawaldsebagai

berikut:

1. Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelongmigan tiap
kelompok terdiri dari 4- 6 siswa dengan kemampuangyberbeda.
Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggiaiam kelompok
asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materigoatalyang akan
dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajgag akan dicapai.
Dalam tipe Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugasnpelajari salah satu
bagian materi pembelajaran tersebut. Misal suatask#engan jumlah
40 siswa dan materi pembelajaran yang akan dicggmiai dengan
tujuan pembelajarannya terdiri dari 5 bagian mapsmbelajaran,
maka dari 40 siswa akan terdapat 5 kelompok ahlg yeeranggotakan
8 siswa dan 8 kelompok asal yang terdiri dari aisSetiap anggota
kelompok ahli akan kembali ke kelompok asal menkaarinformasi
yang telah diperoleh atau dipelajari dalam kelomm@dki. Guru
memfasilitasi diskusi kelompok baik yang ada paeésorpok ahli
maupun kelompok asal.

2. Semua siswa dengan materi pembelajaran yang salajartbersama
dalam kelompok yang disebut kelompok ahli (Couragrpsroup/
CG). Dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan hagraateri
pembelajaran yang sama, serta menyusun rencanaimbaga

menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kebdmasal.
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Kelompok asal ini oleh Aronson disebut kelompoksdig. Setelah
selesai belajar di kelompok ahli, siswa kembali Kebompok asal.
Dalam kelompok asal ini tiap siswa bertugas untuénjelaskan
kepada anggota kelompoknya tentang apa yang telahekm
diskusikan dalam kelompok ahli tadi.

3. Selanjutnya dilakukan presentasi masing — masirgni@k atau
dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk ryg@n hasil
diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guruatlapenyamakan
persepsi pada materi pembelajarannya yang telaskdgikan.

4. Guru memberikan kuis secara individual.

5. Guru memberikan penghargaan pada kelompok melakar s
penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkasan belajar
individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.

6. Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi merjatlierapa bagian

materi pembelajaran.

B.Kesalahan
1. Pengertian kesalahan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesalahanasemum
dapat dipandang sebagai hasil tindakan yang tidggatt yang

menyimpang dari aturan, norma atau suatu sistelg yadah ditentukan.
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Tindakan tidak tepat itu dapat mengakibatkan tujidak tercapai secara
maksimal bahkan gagal.

Kesalahan dalam matematika adalah pemahaman yaigtéipat
atau tidak rasional dalam mempelajari suatu masakdtingga akan
menimbulkan banyak kesulitan yang dihadapi bahkasatah yang tidak

dapat diselesaikan dengan baik.

2. Kategori jenis kesalahan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bebergpais
kesalahan yang dikemukakan oleh Hadar dkk (198@&jikBt kategori
jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal — soaénmadéika yang
digunakan oleh peneliti :
a. Kesalahan data
Kategori ini merupakan kelsalahan - kesalahan ydagat
dihubungkan dengan ketidaksesuaian antara data wikegahui
dengan data yang dikutip oleh siswa. Yang termakal&m kategori
ini adalah menambahkan data yang tidak ada hubuggadengan
soal, mengabaikan data penting yang diberikan nrangun syarat —
syarat (dalam pembuktian, perhitungan) yang sebgaartidak
dibutuhkan dalam masalah, mengartikan informaaktgkesuai dengan

teks yang sebenarnya, mengganti syarat yang dk@mtwengan
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informasi lain yang tidak sesuai, menggunakan rslztu variabel
untuk variabel yang lain, dan salah menyalin data.
b. Kesalahan menginterpretasikan bahasa
Yang termasuk dalam kategori ini adalah mengubdlasz sehari
- hari ke dalam bentuk persamaan matematika delag@nyang
berbeda, menuliskan simbol dari suatu konsep yatigya berbeda,
dan salah mengartikan grafik.
c. Kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesiampul
Yang termasuk dalam kategori adalah kesalahan aldtemn di
dalam menarik kesimpulan dari suatu bentuk inforrpasg diberikan
atau dari kesimpulan sebelumnya.
1. Dari pernyataan bentuk implikasp—qgq , siswa menarik
kesimpulan seperti biladiketahui terjadi makp pasti terjadi
2. Menarik kesimpulan yang tidak benar misalnya merkberq
sebagai akibat dap tanpa dapat menuliskan urutan pembuktian
yang betul.
d. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema
Kesalahan ini merupakan penyimpangan dari prinsifuran,
teorema atau definisi pokok dan khas.
e. Penyelesaian tidak diperiksa kembali
Pada kategori jenis kesalahan ini terjadi padagdtingkah yang

ditempuh oleh siswa sudah benar, akan tetapi hesakhir yang
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diberikan bukan penyelesaian dari soal tersebuth, siawa tidak
menyadari hal ini karena penyelesaian yang ia bdak diperiksa
kembali.
f. Kesalahan teknis
Yang termasuk dalam kategori ini adalah kesalahenhifpingan

dan kesalahan dalam memanipulasi simbol —simbabatjdasar.

C. STATISTIKA

Dalam penelitian ini materi yang akan dibahas ddat@an, median
dan modus untuk data berkelompok. Materi disartam buku Matematika
Untuk SMU Kelas Xl Jilid 2 karangan Sartono Wiradikno, Matematika
Untuk SMU Kelas 2 Jilid 4 karangan Sartono Wirodikio, Kompetensi
Matematika SMA untuk Kelas Xl karangan Johanes dlasf dan

Matematika Untuk Kelas Xl Semester 1 karangan Martkanginan.

1. Rataan Hitung (mean)

Ada tiga cara menentukan rataan untuk data berkedamyaitu:
menggunakan rumus rataan, seperti data tunggalnaEmggunakan
rataan sementara.

a. Menentukan Rataan dengan Nilai Tengah
Definisi rataan adalah jumlah seluruh data dibdgngan

banyak data. Jika data yang akan dicari rataanmlgala data
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berkelompok maka terlebih dahulu data tersebut shalisajikan
dalam bentuk tabel distribusi. Dalam proses menggirata — rata,
titik tengah tiap — tiap kelas umumnya dianggapageb nilai
tunggal yang cukup representatifagi semua nilai — nilai observasi
yang dikelompokkan ke dalam kelas — kelas yangabegiaitan.
Secara teoritis, proses menghitung rata — rata destribusi
frekuensi umumnya membutuhkan asumsi bahwa jumikth A

nilai observasix; yang terdapat dalam interval kelas tertentu betul

betul didistribusikan secara merata sepanjang viateryang
bersangkutan. Bila asumsi tersebut dipenuhi matea+aata dari
nilai — nilai observasi yang terdapat dalam intekelas tersebut
akan sama dengan titik tengah interval kelas yasrgamgkutan,
yang secara umum dirumuskan sebagai berikut:

Zfixi: fixg T hx, + i+ +f
Xf hAth+f+1 ]

¥ =

dengan Zﬁ=f1+f2 +fit+f. =N

Rumus mean tersebut juga berlaku untuk menghitwranndata
berkelompok dengan

f; = frekuensi kelas ke-i

x; = nilai tengah kelas ke-i
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Langkah — langkah menghitung mean data berkelongsoigan
menggunakan rumus rataan adalah sebagai berikut:

Langkah 1: tentukan nilai tengah setiap kelas.

Langkah 2: hitung hasil kali frekuensi denganiniléengah

(fix;) untuk setiap kelas.
Langkah 3: hitung mean dengan menggunakan rlﬁwugz—ff‘

b. Menentukan Rataan dengan Menggunakan Rataan Seaenta
Menghitung hasil kalif;x, dalam menghitung rataan dengan
rumus sebenarnya cukup rumit walaupun menggunadial&tor.
Selain itu, angka totaf,x; yang diperoleh cukup besar. Untuk
mengatasi masalah tersebut kita dapat menggunaksaanr
sementara yang rumus rataannya dapat diturunkan rdanus
rataan sebelumnya. Walaupun rataan sementara diajpaibil dari

nilai tengah kelas apa saja, tetapi mengambil nasaanentardy )

sama dengan nilai tengah kelas dari kelas deng&odnsi terbesar
membuat hitungan menjadi lebih sederhana.
Diketahuizx,,x,, x5, ..., 2, adalah nilai tengah kelas ke-1, ke-2,
ke-3,..., ke-k dengan frekuensi berkaitan adal#hfs, fs, ... fi
Misalnya, kita ambil rataan sementarasebagai nilai tengah dari

kelas dengan frekuensi terbesar, dan
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dl = :X.'l— :X.'j.,dz = x: _xﬂda = :X.'a _xj.‘"udk = -'X-k _xj-, I’ataan

nilai dari data berkelompok dapat juga dihitunggsmrumus yang

akan diturunkan dari rumus rataan sebelumnya

Jika salah satu nilai tengah kita ambil sebagaiaarat

sementara ., dan kita tetapkan sebagai beda aniardan x_, kita

tulis d; = x; — x, jadi x; = d; + x,. Substitusikan ke dalam rumus

I fipdi +5)
Ef[ !

Z fixi

dasar rataait = ,
P

sehingger =

karenax_ adalah bilangan tetap yang nilainya tidak tergagtu

pada indeks i, maka dapat dikeluarkan dari tgnd&ehingga akan

diperoleh

— Ef[d[
xX=Xx - 9
5'+ Efl’

Langkah — langkah menentukan rataan dengan menggumnataan

sementara adalah:

1. Buatlah kolomf; dan nilai tengah (x;) seperti sebelumnya.

2. Ambil nilai tengahx, dengan frekuensi terbesar sebagai rataan
sementaréx_).

3. Kurangkan setiap nilai tengah kelas dengan rateamestara

dan catat hasilnygd. ).
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4. Hitung hasil kalif;d, dan tuliskan hasilnya. Hitung juga nilai

totalnya.

5. Hitung rataan dengan menggunakan rumus.

c. Menentukan Rataan dengan Metode Pengkodean
Jika panjang interval kelas semuanya sama yaituumus
rataan dengan rataan sementara masih dapat diaedkam lagi.
Sebagai pengganti nilai tengah Diperkenalkan sebuah nilai kelas

xj—xg

baru bertandd’; dengan menggunakan hubungfafn=T atau
x; =x, +pU;, dengan i= 1, 2, 3, ..., k; p = panjang kelas, zlan
rataan sementara. Selanjutnya, substitusikan= x_+ plU. ke

dalam rumus dasar rataan r==

untuk mendapatkan

X flrru) X x+XfpU,
> 1 > 1

Oleh karenar, dan p adalah bilangan tetap yang nilainya tidak
bergantung pada indekskeduanya dapat dikeluarkan dari taifia

Stz fu,_ Xf Efu,
X > f X i

X

L fU;
r >/

X=x_,+
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Cara menentukan nilai U; adalah, misal untuk kelas

x; = x_, = 54,5, dua kelas sebelumnya, yaitiF4,5 danx; = 34,5

dan dua kelas sesudahnya, yaite64,5 darx=74,5

- _ XX =x—54,5

’ D 10

Dengan p = panjang kelas = 44,5 - 34,5 =10

__ 345-545 _

x; = 34,5 =222
x, = 445 U, = 44,51;54,5 -1
x, = 54,5 U =222

10
64,5—54,5
X, = 64,5 U =2 4
x, = 745 U =TS _ Lo

: 10

Tampak bahwa nilaU; adalah bulat, sederhana, dan teratur.
Oleh karena itulJ; disebut sebagai kode. Jika kelas denganay

diberi kode U = 0, kelas sebelumnya memiliki kagegatif
berurutan yaitu -1, -2, -3, ... sedangkan kelasdsmya memiliki
kode positif berurutan, yaitu +1, +2, +3, ....

Dengan demikian, langkah — langkah untuk menghitatgan
dengan metode pengkodean adalah sebagai berikut:

1. Buatlah kolomf; dan nilai tengah (x;) seperti sebelumnya



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
24

2. Ambil nilai tengahx, dengan frekuensi terbesar sebagai
rataan sementai(a. ).

3. Pemberian kodeJ; untuk setiap kelas. Beri kod# = 0O
untuk kelas denganx, = x_. Beri kode bulat negatif

berurutan (-1, -2, -3, ...) untuk kelas — kelas et

x; = x_. Beri kode bulat positif berurutan (+1,+2,+3, ...)

L -]

untuk kelas sesudah = x..
4. Untuk setiap kelas hitung hasil kdli X U..

5. Hitung rataan dengan menggunakan rumus

L.
T=x,+ pz—zf;ﬂ’
2. Median
Median adalah datum yang membagi data menjadi éi@mjpok,

50 persen data kurang dari nilai median dan 50epetdsita lebih besar

dari median.

nil

Gambar 2.1 llustrasi menentukan median

1

t (] tﬁ
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Median adalah nilai yang berada di tengah. Mediambagi histogram

menjadi 2 bagian yang sama luasnya.

1 1
Ex luas histogram = Ep[fl_l_f: +fit+1)

& pxnn=>" f
Z i

Keterangan:
fi. f5. f5, ..., fm : frekuensi tiap kelas
p : panjang kelas
n : banyak data

Misalnya pada histogram tersebut median terletaklap persegi
panjang dengan arsiran. Jika kita misalkan jaratarantepi bawah
kelas dengan median adalah x, maka

M e:tb+x

Perhatikan luas daerah yang diarsir

Luas daerah yang diarsir = Iuaﬂls histogram - luas daerah sebelum

daerah arsiran

= Gxpxn—p(fitf, +f)
=dimisalkanf;+f, + f = f

1
= X pXn—pfy

- (- i)
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Luas pp yang diarsir adalah = panjang histogrdebar histogram
(%TL—-f;)p = x . f
Sehingga kita dapat menentukan nilai x

x = —[‘i?‘! _fk'}
I

Berdasarkan histogram tadi kita telah mempergjeh =t + x

{iﬂ_fk}

JadiM, = t, +2—— e
dengan
i = tepi bawah kelas median
fr = frekuensi kumulatif kelas sebelum median
p = lebar kelas
n = banyaknya data
f = frekuensi kelas median
3. Modus

Modus dari suatu data didefinisikan sebagai nidatum yang
paling sering muncul atau nilai datum yang mempurfy@kuensi
terbanyak. perhatikan bahwa pada suatu data, myaug diperoleh
bisa lebih dari satu nilai bahkan tidak ada sarkalse

Modus didefinisikan sebagai koordinat absis daik perpotongan
dua garis dari gambar berikut. Kita akan mencasisami. Perhatikan

gambar berikut :
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(Lo,fo) (Uo,fo)
fo
Lo.f f2
Lo.f
A\ 4
Lo Uo

Gambar 2.2 llustrasi menentukan modus

Buat persamaan garis persamaan daridan|  adalah:

f2— fo
Ua — Lo

L=y—fo= (x — Lo)

f-f
2 _—o(x-| )

y-f =

b-fJu.-L)=(f,- f Jx-L)
yU,-vL,-f U+ L=f x-f L-f x+f L,
YU,.-LJ)-f U, L=, (x=1)- f x- L

- Ju,-L)=(f - fJx-L)
yU,-YL.-f U+ f L=f x-f L-fx+fL,
yU.-LJ)-f.U.-L)=f (x-L)-f (x-L,)

Kurangkan garig , dan| , akan diperoleh persamaan:
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- UL UL L= - L) k- L)+ f - L)
Ffo+ L= (F - f - L)s b f o f L)
(f-f MU, -L)=(f - f o+ £ - f Jx-L)

atau
x— Lo
Ua — Lo

(izj_(izj:fo_ﬂ: (o—A+hH )

Sehingga diperoleh :
[fﬁ _f1j

x= Lo+ Uo— Lo
G-fith-R)
Dengan
X = modus
Lo = tepi bawah kelas modus

Uo-Lo = interval kelas

s selisis frekuensi kelas modus dengan kelas selvsia

f - f = selisih frekuensi kelas median dengan kelastsdslya

atau secara umum modus data berkelompok dapatiuksen dengan

cara .

Dimana :

Mo = modus
Lo = tepi bawah kelas modus
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c = interval kelas
d, = selisis frekuensi kelas modus dengan kelas
sebelumnya
d, = selisih frekuensi kelas median dengan kelas
sesudahnya.

Jika kelas modus berada pada kelas paling atas paling
bawah, rumus yang digunakan juga tetap sama. Ratlan®dus berada
di kelas pertama berarti bahwa selisih frekuenslap&elas modus
dengan frekuensi kelas sebelum modus sama dengkmnefrsi kelas
modusnya. Sebaliknya, apabila kelas modus beradeelds terakhir,
selisih frekuensi pada kelas modus dengan frekukelsis sesudah

modus akan sama dengan frekuensi kelas modusnya.

D. KERANGKA BERFIKIR

Matematika merupakan pelajaran yang dianggap slait kurang
menarik oleh kebanyakan siswa. Namun masih banyak yang mengajar
dengan metode konvensional, metode ini kurang rmemanat siswa untuk
memperhatikan dan terlibat aktif dalam proses belajengajar. Sehingga
siswa tidak memperhatikan yang diajarkan oleh gpatkan mendengarpun
terkadang tidak. Hal ini menyebabkan siswa tidakngonasai materi dan
prestasi yang belajar siswa juga buruk. Untuk ilcugharus pandai dalam
memilih metode pembelajaran .Metode pembelajaramg ydirasa tepat

untuk membelajarkan matematika adalah metode katiperSalah satu
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model pembelajaran kooperatif adalah Jigsaw yamkgnabangkan oleh
Aroson.

Model pembelajaran Jigsaw kunci utamanya adalap 8&swa
bergantung kepada teman satu timnya untuk dapatberd#tan informasi
yang diperlukan supaya dapat berkinerja baik. Dafsmbelajaran ini
siswa dalam tim asal diberikan LKS dengan bagiaterngang berbeda
kemudian berkumpul dalam kelompok ahli dengan sigmayang memiliki
bagian materi sama. Walaupun bekerja secara kelomg@amun tiap siswa
mempunyai tanggung jawab menguasai materi agar onangmyampaikan
dengan baik dan benar kepada rekannya dalam kelomgal, sehingga
dalam kelompok dituntut gotong royong antar anggota

Melalui model pembelajaran ini siswa diajak belajandiri, dilatih
untuk mengoptimalkan kemampuannya dalam meny&fapmasi, dilatih
untuk menjelaskan pengetahuannya kepada pihaky&in dalam hal ini
teman kelompoknya dan dilatih untuk memecahkan laasesehingga
siswa dapat menguasai materi dan hasil belajar ydicgpai dapat
maksimal, dengan pencapaian nilai yang maksimaktddgihat bahwa
tentunya tidak ada kesalahan — kesalahan yangudldaksiswa sewaktu
mengerjakan soal. Dari situ juga dapat kita lireighn penggunaan metode
belajar yang sesuai diharapkan siswa mampu menyeatgri dengan baik
sehingga berkurangnya kesalahan — kesalahan da¢aigemakan soal yang

sering dilakukan siswa.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penalitiakualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif merdgan penelitian  yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengeta@us suatu gejala
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adaaga paat penelitian

dilakukan (Suharsimi Arikunto : 2005).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Depok Sleman Yogy&ka
2. Waktu
Penelitian dilakukan pada semester gasal tahu@mja@10/2011 yaitu

bulan Juli — September 2010

C. Subyek Pendlitian
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswask¥l IPA 1 SMA
N 1 Depok Sleman Yogyakarta. Namun hanya 4 orang yikambil sebagai
subyek untuk dianalisis kesalahan. Subyek diptiidasarkan saran dari guru

matematika kelas Xl menurut hasil kuis yang telklemghkan siswa.
31
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D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiardiiakukan
dengan cara tes dan wawancara dengan siswa. Teigkirti oleh 32 siswa
kelas Xl IPA 1 SMAN 1 Depok. Setelah melakukan tesneliti meminta
saran guru menentukan siswa untuk dianalisis Kesatya dan
diwawancarai berdasarkan hasil tes yang telah jdikan siswa. Wawancara
yang dilakukan dalam penelitian adalah wawancarsirtgtur. Agar data
yang diperoleh benar — benar lengkap dan dapagatiimaka peneliti
menggunakan media perekam berupa handy-cam.

Tes dibuat dengan melihat materi pada pokok bahasaiistika
khususnya mean, median, dan modus data berkeloagoldengan arahan
dari guru mata pelajaran matematika di kelas XI [PATes yang dilakukan
terdiri dari 3 buah soal yang tiap soal terdiriidaperintah soal, yaitu siswa
disuruh mencari mean, median, dan modus.

Kemudian dilalakukan wawancara kepada 4 orang siexsebut
secara terstruktur. Hal — hal yang ditanyakan dalaawancara adalah
seputar jawaban siswa dan bagaimana bisa mendapjtkaban tersebut.

Peserta didik juga diminta menjelaskan ulang prosasgerjakan soal.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada ohacam yaitu
instrumen untuk melakukan pembelajaran dan instnupegumpulan data.

Instrumen untuk langkah — langkah pembelajararuy@ésain pembelajaran
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pada sub pokok bahasan mean, median, dan modubaetk&dompok dengan
model pembelajaran Jigsaw 1 dengan modifikasi gemeliti. Dalam

penelitian ini peneliti bertindak sebagi guru. tosten untuk mengumpulkan
data kesalahan siswa berupa tes tertulis dan wanaryang berisi tentang

pertanyaan tentang hasil belajar.

E. Bentuk Data yang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan berupa data primer dan detarsler. Data
primer berupa hasil kegiatan pembelajaran padapsiok bahasan mean,
median, dan modus dengn metode Jigsaw 1 dan jawsibaa SMA N 1
Depok terhadap kuis yang diberikan peneliti dalarstrument penelitian.
Data sekunder berupa hasil wawancara peneliti deghaubyek penelitian

yang dipilih berdasarkan hasil jawaban siswa teapddalis.

F. Rencana Kegiatan Pembelajaran
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan pefabahaberjalan
efektif peneliti terlebih dahulu membuat rencangi&en pembelajaran untuk
membelajarkan materi pada sub pokok bahasan meadiam dan modus
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw .

Berikut ini adalah uraian mengenai rencana kegiptanbelajaran tersebut :



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
34

1) Langkah —langkah pembelajaran
a. Pertemuan pertama (2 x 45 menit)
- Guru melakukan tes awal,
- Bentuk soal untuk tes awal

- Berikut ini adalah nilai ulangan matematika di sgbgekolah :

Nilai ulangan| Frekuensi
2 2
3 4
4 5
5 8
6 11
7 6
8 4

Dari data di atas coba tentukan :
a. Mean b. median c. modus
- Guru membagi kelas menjadi 8 kelompok yang beraaggo
4 - 5 orang tiap kelompok.
- Guru membagikan LKS pada tiap kelompok, dan tiawvai
dalam satu kelompok mendapat materi atau LKS berbed
- Siswa dengan materi sama diminta berkumpul mergati
kelompok yang dinamakan kelompok ahli.
- Siswa dalam kelompok ahli diminta mendiskusikan emat
mereka serta menyusun rencana bagaimana menyampaika

materi tersebut jika kembali ke kelompok asal.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
35

Kelompok ahli yang pertama mendiskusikan mateaamatdata

berkelompok menggunakan nilai tengabh.

Kelompok ahli yang kedua mendiskusikan materi ratdata

berkelompok dengan metode rataan sementara damardeng

metode coding.

Kelompok ahli yang ketiga mendiskusikan materi rapdiata

berkelompok.

Kelompok ahli yang keempat mendiskusikan materi usod

data berkelompak

b. Pertemuan kedua (2 x 45 menit)

- Siswa diminta melanjutkan kembali diskusi dalam
kelompok ahli.

- Siswa diminta kembali ke kelompok asal, dan
mendiskusikan hasil diskusi mereka di kelompok.ahli

- Guru meminta siswa membuat kesimpulan untuk bahan
presentasi pada pertemuan berikutnya.

c. Pertemuan ketiga (2 x 45 menit)

- Siswa melajutkan diskusi, dan mempersiapkan prasent
kelompok.

- Tiap kelompok diminta mengambil undian untuk

mengetahui urutan mereka presentasi.
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- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi diadep
kelas.

- Peneliti menuntun jalannya presentasi dan membantu
dalam menyimpulkan seluruh hasil presentasi agdapat
persamaan pendapat dan juga memberikan contoh
menyelesaikan sebuah soal.

d. Pertemuan keempat (2 x 45 menit)

- Peneliti memberikan kuis untuk melihat keberhasilan
pembelajaran.

- Berikut soal kuis :

1. Berikut adalah data nilai ujian matematika mahaaidv

sebuah universitas

No Nilai Frekuensi
1 48 — 52 2
2 53 - 57 3
3 58 - 62 5
4 63 - 67 9
5 68 — 72 10
6 73 -77 12
7 78 — 82 7
8 83 - 87 2
9 88 — 92 3
10 93 - 97 1

Dari data tersebut tentukan mean, median, dan
modusnya
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2. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undanga

yang terdiri dari anak muda sampai orang — orameda.

Yang datang ke pesta tersebut sebagai berikut:
Umur (th) 17-21| 22-26 27-31 32-36 37-442-46
Jumlah Siswa| 3 7 8 6 2 4

Dari data tersebut tentukan mean, median, dan miatas

berkelompok!

3. Perhatikan histogram berikut

N prekuensi 7
i

3

| :
wilae

""WW 33.5 44,5 545 G4.5 785 pub MO

Dari histogram tersebut coba tentukan
a. Mean

b. Median

¢. Modus

G. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui langkah — langah pembelajaran yditeksanakan
peneliti menganalisis data kegiatan pembelajaramg yada dan kemudian
merincinya atas langkah — langkah pembelajaranalardan pada rencana
yang telah dibuat, tetapi di dalam pelaksanaannyaurtgkinkan ada

perubahan. Dan untuk mengetahui jenis — jenis &haal siswa dilihat dari
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hasil jawaban soal kuis, kemudian dilihat bentulbentuk kesalahan yang

dilakukan siswa lalu digolongkan jenis kesalahartmgtaasarkan landasan teori

yang digunakan peneliti. Pertanyaan - pertanyaatamdawawancara

berdasarkan jawaban siswa dalam mengerjakan sasl alanjutnya hasil

wawancara dianalisis .

1. Langkah — langkah analisis data pelaksanaan pejatzia

a. Mentranskip video pelaksanaan pembelajaran.

b. Memilih bagian — bagian yang penting atau perlwkigtianalisis.

C.

d.

Merangkum pelaksanaan pembelajaran tiap satu peatem

Memilih foto atau gambar yang mendukung.

2. Langkah — langkah analisis data kesalahan siswa :

a.

b.

Menentukan siswa yang nilainya di bawah KKM

Melihat bentuk kesalahan yang dilakukan siswa.

Menganalisis kesalahan siswa lebih lanjut dengala gendukung
hasil wawancara.

Menggolongkan jenis — jenis kesalahan siswa.

Membandingkan jenis kesalahan siswa dengan jej@nis- kesalahan

menurut Hadar.
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BAB IV

ANALISISDATA PENELITIAN

A. Pelaksanaan Kegiatan Pembelgjaran

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada tanggalup 4, 11, 14
Agustus 2010. Kegiatan pembelajaran pada dua pearerawal untuk satu jam
pelajaran adalah 45 menit dan pada dua pertemuain s&tu jam pelajaran
adalah 35 menit hal ini sehubungan dengan bularsgpuBada pertemuan
pertama peneliti mengadakan tes awal yang rencanakgn dibandingkn
dengan hasil tes akhir untuk melihat peningkatamstpsi siswa dan akan
digunakan untuk memberikan reward kemudian pemdrelaj dilanjutkan
pembentukan kelompok ahli dan diskusi kelompok. @dirtemuan kedua jam
pertama digunakan untuk melanjutkan diskusi dalastorkpok asal yang
membahas mean, median, modus pada data berkelokepukdian jam kedua
untuk berdiskusi dalam kelompok asal. Pelaksanaarbplajaran ketiga diawali
dengan melanjutkan diskusi kelompok asal dan ditkap presentasi tiap
kelompok asal. Berikut langkah — langkah pelaksanpambelajaran oleh
peneliti menggunakan metode Jigsaw 1 dengan rkadifdari peneliti :
1. Pertemuan pertama

Pelaksanaan pembelajaran hari pertama dilaksansdatanggal 30

Juli 2010 diikuti oleh 31 siswa . Pada pertemuartapsa, seperempat jam

pertama digunakan oleh peneliti untuk berkenalanb#abincang — bincang

39
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dengan siswa. Kemudian selajutnya siswa diberatesl mengenai mean,
median, dan modus data tunggal. Siswa diminta mEkg® secara
individu.

Setelah tes awal selesai, guru mulai masuk ke paaken. Pertama-
tama peneliti menanyakan materi yang terakhir diaja oleh guru, yaitu
tentang histogram dan menanyakan apakah masihisda gang belum
paham mengenai materi tersebut. Karena materibigrdeerkaitan dengan
materi yang akan dibahas selanjutnya. Kemudian liiemeenjelaskan
materi yang akan dipelajari bersama yaitu mengelaé® berkelompok.
Peneliti terlebih dahulu menjelaskan penggunaan data kelompok
nantinya, yaitu untuk menghitung data dalam jumjahg besar, misalnya
lebih dari 30.

Selanjutnya, siswa diminta untuk membuat kelompokngy
beranggotakan 4 atau 5 orang. Disini peneliti tide@nentukan pembetukan
kelompok seperti yang tertera pada metode Jigsamumae Slavin pada
umumnya. Berdasarkan saran dan hasil wawancaradenuyu matematika
yang mengajar di kelas Xl IPA 1, kelas tersebutupakan kelas bagi siswa
terpilih yang memiliki kemampuan tinggi di SMA N Repok sehingga
siswanya memiliki kemampuan yang hampir sama. Biaebut juga bisa
dilihat dari hasil tes awal yang nilainya hampimsa hanya 15% siswa yang
tidak mendapat nilai 100. Tes awal ini tadinya alayjunakan oleh peneliti

untuk memberikan reward (penghargaan) yaitu demgambandingkannya
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dengan nilai akhir yang baik, namun waktu pelajatdarangi sehubungan
dengan bulan puasa sehingga tidak cukup waktu untrkberikan reward

tersebut.

Siswa membentuk kelompok berdasarkan meja terdelateka.
Peneliti langsung membagi kelompok dalam kelomplok &arena waktu
yang tersedia berkurang sehingga peneliti mencdrernatif agar
pembelajaran bisa selesai sesuai waktu yang dmakea dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Terdapat delapan kelompok ahli dan ada empat bageteri yang

akan didiskusikan oleh siswa, yaitu :

Kelompok ahli yang pertama dan kelima mendiskusik&$s 1
tentang materi rataan data berkelompok menggunalariengah.

» Kelompok ahli yang kedua dan keenam mendiskusikd® 12
tentang materi rataan data berkelompok dengan metathan
sementara dan dengan metode coding.

» Kelompok ahli yang ketiga dan ketujuh mendiskusika(S 3
tentang materi median data berkelompok.

« Kelompok ahli yang keempat dan kedelapan mendis&ndiKsS 4
tentang materi modus data berkelompok

Peneliti membagikan LKS pada tiap kelompok, derjgarlah sesuai anggota

tiap kelompok. Dalam LKS yang dibagikan penelitimierikan kode 1, 2, 3,
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dan 4 pada masing — masing LKS di semua kelompdik Hal ini untuk
memudahkan dalam pembagian ke kelompok asal nanti.

Diskusi dalam Kelompok Ahli :

Peneliti menjelaskan langkah — langkah dalam memger LKS 1, 2,
3, maupun 4. Siswa mulai mempelajari LKS dan sumadalas menjadi
sangat ribut karena siswa masih kebingungan. Remsihcoba membantu
dengan mendatangi tiap kelompok secara bergantian.

Ada kelompok yang menemukan kesalahan penulisag gdakukan oleh

peneliti pada LKS, dan salah satu siswa pun beatany

Siswa  :"Mbak, mau tanyafieneliti mendatangi kelompok yang bertanya)
Mbak ini kok g ad hasilnya ya? Ap ada yang satgbi ni kayaknya ud
bener mbak tapi kok gini jawabannya?kayaknya gamf@asalah, inikan

L., f, samal,, f,Kayaknya kebalik deh mbak!”

Peneliti :"Coba saya koreksi dulu. O..iya benai terbalik,trimakasih ya sudah
diberitahu maaf saya kurang teliti. Bagus sekalkeGskarang dibenerin
trus lanjutin ngerjainny#

(Peneliti ternyata mengetik LKS, kemudian penefigmberi ralat untuk kelompok
yang lain).

Peneliti :"Untuk yang dapat LKS 3, ada ralat ya!”

e O
L L
i A

(gambar 4.1: Siswa mendiskusikan LKS3 m

éfwgenai kesalahan peneliti)

Peneliti memberitahukan ralat pada kelompok laiangy juga

mendiskusikan LKS 3.
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Pada diskusi pertama ini peneliti mengamati adeefaga kelompok
yang terlihat antusias dalam berdiskusi walaupumekae masih terlihat
kesulitan hal ini terlihat dari keaktifan merekartbaya pada peneliti dan
juga membaca buku — buku reverensi yang merek&intielain itu dalam
satu kelompok terdapat interaksi antara anggosaassaling bertanya dan
mengutarakan pendapat mereka. Namun ada juga peloyang pasif,
bahkan ketika peneliti mendatangi kelompok merededpmpok tersebut
terlihat asik mengobrol.

Berikut gambar dengan kelompok yang mengobrol sendi

(gambar 4.3: Siswatidak menghiraukan peneliti ketika didatangi)
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Siswa diminta untuk mencari bukubdku penunjang yang memuat materi
yang berkaitan dan mempelajari serta mencoba mesaikhn LKS.

Dalam pertemuan pertama ini peneliti kurangiteldlam membuat
bahan ajar yaitu LKS. Pada LKS 4 peneliti salah utiskan simbol pada
histogram, sehingga siswa kesulitan dalam menykbesaya. Peneliti
menyadari hal tersebut ketika ada kelompok yangabga dan mencoba
membenarkannya. Hal ini juga memeperlihatkan saib antusias siswa
dalam belajar.

2. Pertemuan kedua

Pelaksanaan pembelajaran hari kedua dilaksanalda tpaggal 4
Agustus 2010 diikuti oleh 33 siswa . Pada pertemkedua satu jam
pelajaran pertama peneliti gunakan untuk melanjutldiskusi pada
kelompok ahli. Kemudian dilanjutkan diskusi pa@doknpok asal.

Peneliti memberikan ralat karena ada beberapadakesatulis dalam LKS.

Pada pertemuan kedua ini siswa terlihat lebih akéilaupun banyak
yang masih kebingungan, namun siswa aktif bertadga mencari
pengetahuan baru dari buku paket.

Peneliti terus berkeliling memantau diskusi kelokplan memberikan

topangan bagi kelompok yang membutuhkan bantuan.
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Lanjutan diskusi dalam kelompok ahli.
Beberapa kelompok saling bersautan ingin bertaeymda peneliti karena
masih mengalami kebingungan.

a. Dialog peneliti dengan kelompok yang membahas LKS 3

Siswa “Mbak ini masih agak bingung tolong jeladagi dari awal, bener
enggak ini mbak?”

Peneliti  :"Definisi median itu apa?”

Siswa "Datum yang membagi data menjadi dua keldm@D persen data
kurang dari nilai median dan 50 persen data leb@sér dari median.”

Peneliti  :“Sipp pinter. Lalu kalok pada histogrami imediannya yang mana?

Siswa "Yang ini mbak(sambil menunjukkan bagianrdheyang diarsir).”

Peneliti  :"Nah sekarang kita nyari luas setengaktbgram dulu. Inikan sama aja
setengah jumlah dari luas beberapa persegi panjail@n. Luas persegi
panjang itu gimana?”

Siswa :"Panjang kali lebar mbak.”

Peneliti  :"Jika kita misalkan panjangnya itu ad&lganjang (atau lebar dari tiap-
tiap kelas), brartikan panjangnya sama. Trus lelyaryang mana?

Siswa "Yang ini mbak, ini tu frekuensi dari tiiplas y mbak?”

Peneliti :“lya bener.”Skarang coba dilanjutkanalau ada yang g ngerti lagi tanya
yal”

(siswa melanjutkan mengerjakan LKS, dan kembalitaoga pada bagian yang
masih bingung)

Siswa "Mbak ini luas daerah yang diarsir tu piye?”
Peneliti :"Perhatikan gambarnya, kan luas yang digr ini sama aj luas

histogram dikurangi luas daerah yang sebelum diaesi, kan Iuas;—

histogramnya tadi ud diketahui trus daerah yangebam diarsir itu
mana?”

Siswa Ini mbak (sambil menunjuk gambao),brarti yang setengah
histogramnya ini dikurangi p kalify + f, + f3)

Peneliti  :"Sip bener pinter, perhatikan di LKS diehuif, + f, + f; = f..”

Siswa 2"Trus yang ini mbak?Luas persegi panjanggamrsir itu yang mana
lagi?”

Peneliti :"Inikan sama aja luas daerah yang diarsyang ini kan cuma ditambah
kata persegi panjang, biar kalian bisa jelas meraikein luas dari daerah
arsiran itu. Ini x lo bukan tanda kali.”

Siswa "O.. iya mbak kurang teliti bacanya mbakudrini diisi g mbak?diisi
apa?

Peneliti :"Berarti kamu ngitung luas persegi pangryang diarsirkan. Ini dah
diketahui lebar histogramnyakan x bukan p, di gantiistogram ini kan
fa, kan artinya frekuensi pada kelas ke- 4.biar ggbimg boleh saja kalian
tulis f saja tapi dikasih keterangan f itu frekuigpada kelas median.

Siswa "ouw gitu mbak, ya skarang udah ngerti.”

Peneliti :"Bagus,skarang dicoba lanjutkan lagi.”
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Dalam kelompok ini hanya beberapa siswa yang tdrhktif bertanya
dan mendatangi peneliti, sedangkan yang lain hatigagn menunggu

temannya tersebut sambil mengobrol dan kemudian demgarkan

penjelasan temannya tersebut.

(gambar 4.4: Siswa bertanya kepada peneliti)  (gambar 4.5: Peneliti menjelaskan )

(gambar 4.6: Anggota kelompok yang lain mengobrol)

b. Diskusi peneliti dengan kelompok yang mendiskusikés 2

Di bagaian awal suara tidak terdengar jelas

Siswa "mbak yang bagian ini gimana?”
Peneliti :"Kan tinggal substitusi nilai x,, dumus rataan yang pertama tadikan
ada nilaix . Inikan add/; = x’;xS, kemudian jika ini ditanyax ~ Maka
X nya bagaimana?
Siswa x; = x, + pU; mbak”.
Peneliti  :"Jadikan nilai* , yang ini tinggal dubstitusikan keX, yang ada di rumus
rataan yang pertama tadi.”
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Siswa TYa trus nantiX,  nya kan g dikadi mbak? Kok ini kalau di buku
hasilnya bisa kayak gini, berartikan g ikut dikain.

Peneliti :"Begini, nilai dari xsini konstan, konstan itu artinya tidak bergantung
pada indeks i nya. Berapa pun i nyg(, nya tetap. Demikian juga

dengan p, p juga konstan tidak tergantung padakadgjadi nanti }_
dan p bisa dikeluarkan dari tanga. Bingung nggak?”
Siswa "ouw gitu mbak. lya ngerti mbak, kitaba dulu.”

Kelompok ini  terlihat kebingungan ketika akan
mensubstitusikan nilak; = x, + pU; ke dalam rumus rataan dasar.
Siswa belum mengetahui bahwa niMi dan p adtaistan atau
nilainya tetap tidak bergantung pada indeks i gan bisa
dikeluarkan dari tanda kurung atau disederhanak8etelah
mendengarkan penjelasan dari guru secara mandbrnpek tersebut
mencoba melanjutkan mengerjakan kembali hingga mekan
jawaban akhir yang benar.

Di dalam kelompok ini semua anggota kelompokremihiat

aktif, dan ketika peneliti memberikan penjelasamsa terlihat

mendengarkan dan memperhatikan.

.'I' i
J Al A]

(gambar 4.7: Siswa memper hatikan ketika peneliti menjelaskan)
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c. Diskusi peneliti dengan kelompok kedua yang membakes 3.
Guru memperhatikan kelompok tersebut berdiskusi, m@mberi
pengarahan ketika ada yang mengalami kebingungameliR
menggunakan pertanyaan - pertanyaan pancingan umigrkuntun

siswa. Berikut tanya jawab peneliti dengan siswa.

Peneliti :"Panjangnya ini yang kalian maksudnpang yang mana? Kan kita nyari

luas daerah yang diarsir, berartikan nyari panjasgma lebarnyakan?
Coba diamati gambarnya, disini sudah diketahui kelya adalah x. Nah
panjangnya berapa?

Kan ini frekuensinyaambil menunjuk gambarmisalnya kita tarik
garis lurus ke sini berartikan panjangnya ini sasga frekuensinyakan.
Pada persegi panjang pertama frekuensinya addighpada persegi
panjang kedua frekuensinya adalfh dan seterusnya.

Kita kan mau nyari luas daerayang diarsir ini. Jadi luasnya

bagaimana?”
Siswa 2p kali f,
Peneliti :"bukan%p, kan tadi sudah diketahui berapa?”
Siswa " X', ya mbak?”
Peneliti :"Oke bener, berarti luasnya gimatia
Siswa x dikalif,”.
Peneliti Yap benar sekali, untuk memudahkatiakakita misalkan sajg, ini

denga f, yaitu frekuensi pada kelas median. Tagaglh catatan di LKS
kalian biar nanti nggak bingung. Berarti salah kalidisini apa?”

Siswa "p nya mbak”.

Peneliti :"Ok benar, dibenerin yang rapi dan dil@tkan ya!”

Di kelompok ini interaksi antar anggota kelompolkb&etika
ada siswa yang belum paham anggota yang lain bexusanjelaskan
hingga siswa tersebut paham. Sehingga gotong rogalagn kelompok

dapat terwujud dengan baik.
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(gambar 4.8: Suasana diskusi dalam kelompok ahli)

Diskusi dalam Kelompok Asal.

Peneliti melanjutkan diskusi kelompok asal. Karena
sebelumnya peneliti tidak membagi siswa dalam kpltkmasal, maka
pembagian kelompok asal berdasarkan nomor yantsdieh peneliti
pada tiap LKS yang dipegang siswa. Dalam 1 kelomglak peneliti
menuliskan kode 1, 2, 3, dan 4 pada masing — ma$i&g
Siswa yang di LKS nya tertulis kode 1 diminta bengwl dengan
kelompok lain yang juga tertulis kode 1 di LKS npagitu seterusnya.

Berikut pembagian kelompok ahli ke kelompok asal:
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Asal 1 Asal 2 Asal & Asal 4

(gambar 4.9: Bagan pembagian dari kelompok ahli ke kelompok asal)

Siswa meminta dua kelompok asal digabung karenakaer
ingin bertukar pikiran dengan hasil diskusi kelotkgdain. Ada satu
kelompok ahli yang belum selesai melengkapi LKStugmeminta
mereka tetap melanjutkan. Sementara yang lain ngguukelompok
tersebut guru menjelaskan yang harus dilakukanasgalam kelompok
asal ini adalah menjelaskan kepada temannya terttasg diskusi
dalam kelompok ahli tadi.

Ada siswa yang tadi tidak mendengarkan penjelasaa di

awal dan tidak mendengarkan waktu berdiskusi ddtefompok ahli
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terlihat kebingungan dan panik. Siswa tersebut dadva mencari

temannya dalam kelompok ahli tadi dan meminta udtjgkaskan.

Siswa melanjutkan diskusi dalam kelompok asal. Wala
diskusi dalam kelompok yang lumayan besar, siswaktiterlihat
kesulitan. Mereka justru terlihat aktif ketika sesswang membahas
materi sama memiliki pendapat yang berbeda salegligkusi dan
menjelaskan, sehingga akhirnya menemukan jawabag tepat dan
mampu menjelaskan hasil pekerjaan mereka pada tgaran lainnya
dalam satu kelompok. Dalam diskusi kelompok asal semua
kelompok terlihat aktif, karena dari tiap — tiapgygota kelompok merasa
bertanggung jawab terhadap anggota kelompok yaing &elain itu
komunikasi dalam tiap kelompok juga terjalin dengangat baik, tiap
anggota kelompok bisa mempresentasikan hasil diskukelompok

ahli dengan cukup baik hingga teman sekelompokmaha



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
52

Berikut beberapa dialog dalam kelompok asal:
a. Kelompok asal 1
Salah satu siswa menjelaskan hasil diskusinyaangnt

bagaimana rumus modus itu berasal.

Siswa 1 :“Ini ada ingat kembali rumus menetukansamaan garis yang kaya
fisika itu, y — y1 dan sebagainya. Kan nanti treseknu seperti ini.”

Siswa 2  :“Sek — sek kayak apa?”

Siswa 1l :"Kan sepertiini trus nanti dibuat sat satu,
Kan inil;dan inil,. Trus ketemuya ini dijabarkan dr persamaan ini
dikali silang, hasilnya panjang banget seperti iBiliat sendiri ini.
Habis itu dibuat seperti ini (siswa menunjukkan pekerjaannya kepada
temannya)Y —f, dikalikian ini. Trus nanti ketemu inikan?”

Siswa2 :"Ho'o.”

Siswa 1 :*Trus kan ini y ini y inf, ini [, kan bisa dicoret to? Kan ini sama
dong belum?”

Siswa 2 :"Udah. y ini tadi dari mana?”

L — |@ :
(gambar 4.12: Proses diskusi dalam kelompok asal 1)

Ada beberapa siswa yang masih sibuk sendiri ketdaang
siswa menjelaskan tentang modus sehingga yang berznar
mendengarkan hanya ada beberapa orang namun mereka
mendengarkan dengan seksama dan bertanya ketikgaadaidak
dimengerti.

Selanjutnya bergantian siswa lain menjelaskan mgntamus rataan

dengan rataan sementara, ketika siswa yang inietaskpn semua
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anggota kelompok mendengarkan penjelasannya temmamiayn
saling bertanya jawab hingga semua anggota kelonigsriar —
benar paham.

Berikut dialog diskusi kelompok asal 1 memlsabiS 1:

Siswal :“Kan inix; = d; + x5, na nilaix; ini disubstitusikan ke rumus rataan
yang ini, jadinyakan gini. Nilak, ini konstan tetap ga berubah - ubah.”

Siswa2 :"Apa konstan?”

Siswal :"lya konstan, ga bergantung nilai i nya,ifadi bisa dikluarin dari
tanda}’ ini. Kan rumusnya jadi begini; + sz—}dl

Elfidi»)n

Siswa3  :"berarti rataan sementara itu rumusnya+ o7
L

Siswa2 d; itu tadi apa?”
Siswa3 :"Selisih tadi lox, itu rataan sementaranya.”
Siswa2 :"ouw gitu, yo wes dong!”

&

(gambar 4.13: Proses diskusi dalam kelompok asal 1)

b. Kelompok asal 2
Kelompok ini juga terlihat cukup aktif, namun abdeberapa
siswa yang belum menguasai semua materi yang dalisin
dikelompok ahli sehingga ditengah — tengah presedigkelompok

asal mengalami kebingungan. Berikut dialog dalalorkpok ini :

Siswa "Inikan kita yang dicariinkan luas daerah yang d&r ininya
(menunjuk gambar) la mediannyakan disini trus kitsalkan, inikan
tebi bawahnya yang bagian ini tok kotakan ini tepivahnya kan ini,
trus kita nyarinya segini ini kita misalkan x. Trigskita nyari luasnya
berartikan panjangnya ini dikali x.”
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Siswa mengalami kebingungan, kemudian berhenti jefaskan
dan mencoba mengingat — ingat lagi hingga akhiriysa

menjelaskan hingga selesai dengan bantuan angglot@pok yang

lain.

(gambar 4.15: Siswa menjelaskan) (gambar 4.16: Siswa mulai kebingungan)

c. Kelompok asal 3
Kelompok ini merupakan kelompok yang terlihat palaktif,
anggota kelompok aktif tanya jawab dan mencoba eraign soal
latihan yang ada di buku. Setelah ada siswa yangjefaskan

tentang LKS 2 mereka kemudian mencoba melihat bosioal
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tentang menentukan rataan dengan metode pengkogeanada di
buku paket dengan pemahaman yang telah mereka dalik hasil
diskusi tadi. Dan mereka semakin mengerti ketikaekee mencoba
mengerjakan contoh soal tersebut. Hampir semuaocéadglompok
ini menguasai setiap materi yang menjadi tangguwajpamereka.
Dialog yang terdengar hanya sedikit mengenai diskonencari

rataan dengan pengkodean.

Siswal :"carititik tengahnya dulu, trus dicari kaensi yang terbesar.”

Siswa2 :“Yang, jadi rataan sementara itukan yang dilihat dariKeensinya
itukan?”

Siswal :"lya,trus kodenya disini 0, atasnya -1,-2dan seterusnya.”

(gambar 4.18: Proses diskusi dalam kelompok asal 3 membahas LK S 3)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
56

d. Kelompok asal 4

Diskusi kelompok empat tidak terekam, namun
kelompok ini juga terlihat aktif walaupun hanyavgastertentu yang
aktif dan ada beberapa anggota yang kurang aktify Vlaanya
mendengarkan teman yang lain menjelaskan. Kelompiokidak
terlihat begitu kompak dan kerja sama antar keldmpa juga

kurang.

3. Pertemuan ketiga

Pelaksanaan pembelajaran hari ketiga dilaksanpkda tanggal 11
Agustus 2010 diikuti oleh 33 siswa . Pada pertemketiga ini beberapa
menit pertama digunakan oleh peneliti untuk meidajn diskusi kelompok
yang belum selesai. Pada pertemuan ini satu jdajapen hanya 35 menit,
waktu berkurang 2 x 10 menit karena dua jam.
Peneliti mengurangi waktu untuk presentasi dap #alompok. Kemudian
peneliti memberikan undian untuk tiap kelompok,adalundian itu terdapat
angka 1, 2, 3, dan 4 sesuai jumlah LKSnya. Tidpmipok mengambil satu
undian, undian itu yang menentukan bagian yangshaereka presentasikan
nanti. Peneliti sudah menyediakan powerpoint yaiigya sama dengan isi
LKS, jadi sewaktu presentasi tiap kelompok menalisjawaban hasil diskusi
atau LKS mereka di papan tulis yang tersedia. Namda beberapa

keterangan tambahan dan sedikit penjabaran yampghp susah sudah
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ditulikan oleh peneliti ( hal ini berdasarkan sargmru pengajar mata

pelajaran matematika, karena menurut guru itu sadigi siswa).

a. Presentasi kelompok 1 tentang rataan data berkelomgengan
menggunakan nilai tengah.

Anggota kelompok yang mewakili presentasi adagh@y satu orang
bertugas menjelaskan dan yang lain mengopersikanputer. Tidak
terlihat kesulitan ketika siswa menjelaskan danwaislain yang
mendengarkan juga terlihat mampu memahami apa ggelgskan oleh
teamannya tersebut hal ini terlihat dengan tidakngd siswa yang
melontarkan pertanyaan pada kelompok tersebut.laBetkelompok
tersebut selesai menjelaskan peneliti melanjutkangan memberikan
contoh penyelesaian yang dikerjakan bersama — saswa. Hal ini
bertujuan agar siswa mampu mengaplikasikan rummsehlet di dalam

permasalahan.

Peneliti :"Ok, biar lebih jelas misalnya ada sosgperti ini: (guru menuliskan soal
di papan tulis)

Nilai Frekuensi

32-40
41 - 49
50 - 58
59 - 67
68 — 76
77 -85
86 —94

WNOOOONN

Pertama apa yang harus kita kerjakan?”

Siswa :"Mencari nilai tengah mbak.”
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Peneliti  :"Ya benar, siapa yang mau mencobangegjakan? Coba perwakilan
dari kelompok yang tadi maju, tapi teman yang |geni

Siswa mencoba mengerjakan di depan.

Peneliti :"Yang lain memperhatiakan, kalau ada yawairu dibantu membenarkan.
Sudan bener belum?”

Siswa :"Sudah mbak.”

Peneliti :"Selanjutnya bagaimana?”

Siswa :"Nilai tengahnya dikalikan dengan freksi.”

(siswa menjawab bersama — sama)

Peneliti  :"Ya benar, coba dikerjakan sekalian yarhgn juga mencoba ya.
Diselesaikan sekalian saja!”

Siswa :"Baik mbak.”

Peneliti  : (peneliti mengoreksi hasil pekerjasiswa) “Ini sudah benar ya. Apa
ada yang masih bingung? Kalau tidak kita lanjutkagi.”

(gambar 4.19: Siswapresentasi ) (gambar 4.20: Siswa menuliskan keterangan)

b. Presentasi kelompok tiga mengenai median data loenkek:

Presentasi kelompok ini diwakili oleh tiga orangws, dua siswa
bertugas menjelaskan dan satu siswa mengoperaskanputer.
Kekompok ini menjelaskan secara lengkap dan urwglondpok ini
terlebih dahulu menjelaskan tentang menentukan anedengan rataan
sementara, kemudian dilanjutkan dengan mencaramati@ngan metode
pengkodean. Ada beberapa bagian siswa mengalammgkgigan karena
lupa namun hal tersebut dapat di atasi karena aadggtompok yang lain

bisa menyelesaikannya. Suasana kelas terlihat deth@m mendengarkan
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kelompok yang sedang presentasi. Ketika dibuka $msya jawab,

beberapa siswa mengajukan pertanyaan di bagian karamng mereka

pahami. Peneliti mencoba membantu kelompok teraghiitmemberikan

penjelasan dengan menggunakan contoh soal yangdsargan yang tadi.

Peneliti mengajak siswa bersama — sama mengerjakah tersebut

hingga semua siswa paham.

Siswa

:"Demikian presentasi kami, masih ada yamgbng ga?”

Siswa lain :"Masil, tu apa dari mana itu tadi, trus d sama U dari mgnga?”

Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

Peneliti
Siswa

:"Ok masih ada yang mau bertanya?”

"Dijelasin ulang mbak belum dong.”

"Ya baik, biar kalian g bingung saya jslean pakai contoh soal
langsung, pakai soal yang tadi ya. Yang pertamagyarenggunakan
rataan sementara Rataan sementara itu dicari dakaintengah kelas
yang frekuensinya paling besar. Coba perhatikanl,soaana yang
frekuensinya paling besar?”

"kelas 50 — 54, frekuensinya 16”.(siswa ragrgb bersautan)

"Trus perhatikan nilai tengahnya, beraga?

54"

"Sip pinter, nah yang disebut rataan semara tu 54 ini, yaitu nilai
tengah dari kelas yang frekuensinya paling bany@knget ya yang
frekuensinya paling banyak. Masih bingung?”

"ouw gitu to wes dong mbak.”

:"Gampang to? Lalu langkah selanjutnya itaga, inget g?”

"Yang pakai d tadi, d itu tu apa to mbak?”

’d itu selisih dari rataan semenrata dearg nilai tengah tiap kelas
dilambangkan dengan d. Biar gampang buat lagi koltinsebelahnya,
kolomd; = x; — x,,

Untuk kelas pertama, nilai tengahnya berapa?”

:"36”

:"Bagus, rataan sementaranya tadi berapa?”

:"b4, trus 36 — 54 y mbak?”

Plya bener, begitu selanjutnya. Hasilnghtuliskan di kolom yang kita
buat tadi, yo semua mencoba mengerjakan!”

:"Sudah belum? Hasilnya berapa?”

:"Sudah, -18, -9, 0, 9, 18, 27, 36. Trus pijmk selanjutnya?”
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Peneliti  :"Selanjutnya buat kolorfid;, kayak yang kelompok sebelumnya tadi,
trus hasilnya nanti dijumlah. Tinggal substitusi kenusnya tadi. Yang
lain juga ikut nerusin mengerjakan!

Kalau sudah coba di cek hasilnya sama tidak dengai rataan yang
tadi?

Siswa :"Sama mbak.!

Peneliti :"Sudah mengerti semua?Masih ada pertamydalau tidak lanjut
kelompok tiga.”

(gambar 4.21: Siswa menuliskan keterangan) (gambar 4.22: Siswa menjelaskan)

c. Presentasi kelompok tiga mengenai median data loenkek:

Presentasi diwakili oleh dua orang siswa, yang satujelaskan dan
yang satu mengoperasikan computer. Siswa mampuuasaigmateri dan
menjelaskan dengan lancar. Namun suasana kela$ sodai gaduh.
Beberapa siswa mulai mengobrol sendiri dan tidakdeegarkan teman
yang sedang menjelaskan.

Melihat waktu yang tersisa hanya tinggal beberapaitnpeneliti tidak
langsung memberi contoh melalui contoh soal, pgnééingsung
melanjutkan presentasi kelompok berikutnya. Namwamepti masih

memberikan penjelasan untuk siswa yang masih bpaimam.
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(gambar 4.23: Proses presentasi kelompok asal 3)

d. Presentasi kelompok 4 tentang modus data berkelompo
Suasana kelas sudah semakin ramai karena mendgkati
pelajaran usai. Peneliti banyak membantu membenamelasan ketika
kelompok ini presentasi karena ada bagian yang gletu pelajaran
dianggap sulit untuk siswa. Sehingga peneliti matkbe bantuan kepada
kelompok tersebut hal ini juga untuk mempersingkaktu sebab jam

pelajaran sudah hampir selesai.

Siswa :"Pertama buat persamaan garis |1.”

Siswa lain :"Apa ituTekspresi siswa terlihat kebingungan ketika melilsit
penjabaran dalam powerpoifg)asin — jelasin!”

(Siswa mulai menjelaskan dengan menulis penjaldirpapan tulis.)

Siswa :” Jadi pertama kalau mau cari persamaan(toara tidak terdengar jelas)
kan terdapat dua titik Lo,fo dan Uo,f2
(Suara kembali tidak terdengar)
X—=X1

Habis itu buat nyari persamaanya lagi kan ada runy%é%yl— = ~—*, yang
2701 2741

inikan x1, ini y1, ini x2 ini y2 trus dimasukinikis(rumus di atas)
Pada bagian modus ini peneliti juga belum membartontoh karena
jam pelajaran sudah habis tepat ketika kelompokmke¢ selesai

presentasi. Siswa diminta mempelajari sendiri dort@ontoh soal yang
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ada di buku yang mereka gunakan dan juga di lerpbawerpoint yang
diberikan peneliti.
Presentasi di kelompok empat hanya terekam di bagiasaja, karena

suasana kelas sangat gaduh menjelang pelajarddhivera

(gambar 4.24: Proses presentasi kelompok asal 4)

Suasana kelas pada waktu tiap kelompok presentasi

(gambar 4.25: Siswa memper hatikan kelompok yang presentasi)

(gambar 4.26: Beber apa siswa sudah mulai sibuk sendiri dan kurang memper hatikan)
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4. Pertemuan keempat

Pelaksanaan pembelajaran hari keempat dilaksarpgdmtanggal 14
Agustus 2010 diikuti oleh 32 siswa . Pada pertermoapeneliti megadakan
kuis mengenai materi yang telah dipelajari padaeparan sebelumnya.
Peneliti tidak menggunakan alat perekam atau hamdgckarena peneliti
takut akan mengganggu konsentrasi siswa ketika engkan soal kuis yang
diberikan.

Pertemuan ini hanya berlangsung 55 menit. Satupelajaran pada
pertemuan ini juga 35 menit, nhamun guru yang memggada jam
sebelumnya mengajar melebihi jam pelajarannya. kKdiel sudah berbunyi
dan peneliti sudah di luar kelas guru tersebut Imaselanjutkan mengajar
sehingga mengurangi jam pelajaran untuk matemsaék#ar 15 menit.

Peneliti memberikan waktu 10 menit bagi siswa kirgarsiapan dan
belajar kembali. Kemudian peneliti membagikan stex lembar jawaban,
setelah semua mendapatkan guru memulai kuis.

Suasana kelas cukup hening, namun ada beberayma \saag terlihat
berdiskusi. Peneliti mendatangi dan memberikan reeguAda dua orang
siswa yang terlihat gelisah dan kebingungan kenmugeneliti mendatangi
dan menanyakan penyebabnya. Siswa tersebut lupgem&nrumus median
dan mencoba bertanya kepada peneliti tentang rypjapusamun peneliti tidak

memberikan jawaban.
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5 orang siswa mengerjakan dalam waktu yang cukogkat dan
mengumpulkan lembar jawab sebelum waktu selesa@weSiyang lain

mengumpulkan jawaban ketika mendekati waktu usai.

B. ANALISISLEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

Analisis LKS ini berdasarkan pengamatan penelitaraa proses
diskusi berlangsung baik pada kelompok asal maukeliompok ahli.
Analisis yang dilakukan peneliti tidak begitu metadl, hal ini disebabkan
LKS yang berhasil diminta kembali oleh peneliti gansedikit karena banyak
LKS siswa yang sudah hilang seusai kuis. Selaipétueliti tidak melakukan
wawancara karena keterbatasan waktu sehingga tekalang dapat
menggali proses berfikir dalam kelompok ketika nesjakan. Berikut
analisis LKS tersebut :

1. LKS 1
Pada LKS 1 ini siswa diminta untuk mencari rumutaaa data
berkelompok dengan menggunakan nilai tengah sdsagian petunjuk di
LKS yang sudah dibuat oleh peneliti. Dari hasil ggematan peneliti
selama proses diskusi tidak mengalami kesulitansw&i hanya
menanyakan beberapa bagian yang kurang jelas saja.

Kesimpulan : Kelompok tidak ada yang mengalami kiesu
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2. LKS?2
Pada LKS 2 siswa diminta untuk mencari rumus rataimta
berkelompok dengan menggunakan rataan sementara nugtode
pengkodean sesuai dengan petunjuk di LKS yang sufilaiat oleh
peneliti. Dari hasil pengamatan peneliti selamas@so diskusi siswa

mengalamikesalahan penulisan pada rumus rataan. Siswa sklkm

menuliskan lambanjy, berikut cara penulisannya :

o % i‘fu’_

rataan - £ ) (menggunakan notasi yang diketahui di atas )

Schinggaorumus dari rataan untuk data berkelompok adalah ; ‘K S

e

(gambar 4.276: Jawaban LK S 1 salah satu siswa)

Pada LKS di atas siswa menuliskan lambgndi depan lambang,
jika diartikan jawaban tersebut adalah setiap ridaigah(x;) dikalikan
dengan jumlah seluruh dat® f;). Namun ketika siswa di kelompok ini
menjelaskan kepada teman di kelompok asal carakanerenjelaskan
berbeda dengan apa yang telah mereka tulis. Palt waenjelaskan
dikatakan bahwa setiap nilai tengah kelas dikal#@ngan frekuensi dari
tiap kelas tersebut kemudian dijumlahkan.

Kesalahan tersebut terulang ketika siswa mencanusurataan data

berkelompok dengan rataan sementara, berikut jawsibava :
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(gambar 4.28: Jawaban LK S 2 tentang rataan dengan metode rataan sementara)

Namun kesalahan tersebut tidak diulangi ketika aisvencari rumus
rataan data berkelompok dengan metode pengkodesaikuB jawaban

siswa tersebut :

T T T T T :'Z?’f"'f‘illi"'f’rl Y “"F
2N Z0

=2f Ut 4 26 vt

e ur

Jadi rumus rataan / rean untuk data berkelompok adalah :

(gambar 4.29: Jawaban LK S 2 tentang rataan dengan metode pengkodean)

Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa siswa sudabmitiki
pemahaman yang benar namun salah dalam menulisksimpaulan.

Kesalahan ini hanya terjadi pada satu kelompok saja
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Kesimpulan : Kelompok yang mendapatkan LKS 2 padskudi

kelompok ahli sudah memahami tentang cara menemtukimaan data

berkelompok dengan rataan sementara dan metodekquiran dan

mampu menjelaskan dengan baik kepada temannya #alampok asal.

3. LKS 3

Pada LKS 3 siswa diminta untuk mencari rumus medizaa

berkelompok sesuai dengan petunjuk di LKS yang lsudiuat oleh

peneliti. Dari hasil pengamatan peneliti selamas@so diskusi siswa

mengalambeberapa kesulitan hal itu dapat dilihat dari babe dialog peneliti

dengan siswa.

Siswa

Peneliti
Siswa

Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
Peneliti

“Mbak ini masih agak bingung tolong jeladagi dari awal, bener
enggak ini mbak?”

:"Definisi median itu apa?”

"Datum yang membagi data menjadi dua keldm@Ed persen data
kurang dari nilai median dan 50 persen data leb@sér dari median.”
*“Sipp pinter. Lalu kalok pada histogrami imediannya yang mana?
"Yang ini mbak(sambil menunjukkan bagianrdheyang diarsir).”

:"Nah sekarang kita nyari luas setengaktbgram dulu. Inikan sama aja
setengah jumlah dari luas beberapa persegi panjail@n. Luas persegi
panjang itu gimana?”

"Panjang kali lebar mbak.”

:"Jika kita misalkan panjangnya itu adédganjang (atau lebar dari tiap-
tiap kelas), brartikan panjangnya sama. Trus lelyayang mana?

"Yang ini mbak, ini tu frekuensi dari tiiplas y mbak?”

“lya bener.”Skarang coba dilanjutkanalau ada yang g ngerti lagi tanya
yal”

(siswa melanjutkan mengerjakan LKS, dan kembalitaoga pada bagian yang

masih bingung)

Siswa
Peneliti

"Mbak ini luas daerah yang diarsir tu piye?”
"Perhatikan gambarnya, kan luas yang digr ini sama aj luas

histogram dikurangi luas daerah yang sebelum di&esi, kan Iuas%

histogramnya tadi ud diketahui trus daerah yangebam diarsir itu
mana?”
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Siswa Ini mbak (sambil menunjuk gambao),brarti yang setengah
histogramnya ini dikurangi p kalify + f> + f3)

Peneliti  :"Sip bener pinter, perhatikan di LKS diehuif, + f, + f5 = f..”

Siswa ?"Trus yang ini mbak?Luas persegi panjanggamrsir itu yang mana
lagi?”

Peneliti :"Inikan sama aja luas daerah yang diarsyang ini kan cuma ditambah
kata persegi panjang, biar kalian bisa jelas meraikein luas dari daerah
arsiran itu. Ini x lo bukan tanda kali.”

Siswa "0O.. iya mbak kurang teliti bacanya mbakudrini diisi g mbak?diisi
apa?

Peneliti  :"Berarti kamu ngitung luas persegi pangiryang diarsirkan. Ini dah

diketahui lebar histogramnyakan x bukan p, di gantiistogram ini kan
fa, kan artinya frekuensi pada kelas ke- 4.biar ggoimg boleh saja kalian
tulis f saja tapi dikasih keterangan f itu frekuigpada kelas median.

Dari dua kelompok ahli yang mendapat LKS 3 keduasgma — sama

mengalami kebingungan, hal itu dapat terlihat diglog di atas. Siswa

mengalami kebingungan hampir di tiap pertanyaangyada di LKS.

Walaupun demikian siswa tidak menyerah dan terusatna hingga

benar —

benar paham dan mampu menjelaskan kepada j@ng lainnya.

Berikut lembar jawab salah seorang siswa :

Kesimpulan :

; a S
£y Fichuenst 1ebd A ;

Tng di A {
52 waBs ed L & I
Mie=[ + ¥ |=
% & I
|l =
+ ®p S i .-.\ £
S apa bl TR

W

werhatikar Tuas dagsah VA5 dIBLSIT,

Lous daerah YAOE diarsir adalah =

i Erzes] panjeng yirg diarsiz
e
e |

Sehingga Me= S
Kuariil (GF

(gambar 4.30: Jawaban LK S 3 salah satu siswa)

Siswa yang mengalami kesulitan namunya kemauan

untuk bertanya dapat memahami tentang cara menemukaus median

dan mampu menyelesaikan soal yang berkaitan. Naawlan beberapa
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yang tidak mendengarkan ketika dijelaskan sehirgggayak mengalami
kesalahan ketika mengerjakan soal yang berkaitan.

4. LKS 4

Pada LKS 4 siswa diminta untuk mencari rumus modasa
berkelompok sesuai dengan petunjuk di LKS yang lsudiuat oleh
peneliti. Dari hasil pengamatan peneliti selamaseso diskusi siswa
mengalamkesulitan dalam menguraikan dan mengurangkan peaal, dan

l,. Berikut adalah salah satu jawaban siswa :

oerginal Lt ¥ menbencas 9art Lo (Lo To) [Ln, Bydo s e ]
cocdinak Gl 43 wepbene gorty £ (o, B, (s, %) R T
freawath garis fooa Y-Fe g '

= - Xl Pecsamaon gt £, 2 YU-Fr | #-lo

Fo-fo Up-La Forh oot

P Y-fo = x-Llo
2 - x=L
T (P TYR A (RF)

Prigmaon saris 4y R i Ly el
Ug-Lu = _

sameen garis £ 2 Yo Fo. 4 Lo
P Cpa-F ¥y

FIR R . ALE o
T, Lre-e-f—(F)] 1, i

# ~hagn :ﬁ:(;n»s'.»mTH) g, 5

CTel

Mol 2 eoff B 4B e Lo
2 o _LD(FD_F'JH»)
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(gambar 4.31: Jawaban LK S 4 tentang rataan modus)

Kesimpulan : Siswa yang mendapatkan LKS 4 mengakesulitan dalam

menguraikan, ada beberapa siswa yang tidak mentpenhaara menguraikan
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namun memahami rumus umum dari modus dan mampueatesajkan soal —

soal yang berkaitan.

C. ANALISISKESALAHAN SOAL KUIS
Dari data hasil jawaban soal kuis oleh penelithdisis kesalahan —
kesalahan yang dibuat perserta didik. Kemudiahatilhasil wawancara untuk
memperjelas dalam menentukan jenis kesalahan. &esal— kesalahan
tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan jenenis kesalahan yang
nampak. Selanjutnya jenis — jenis kesalahan tetséibandingkan dengan

jenis — jenis kesalahan menurut Hadar dkk (1987).

Pada penelitian ini, pertanyaan wawancara akankeb#ang
berdasarkan jawaban atau respon siswa saat diwargadan dipilih 4 siswa
karena keterbatasan peneliti. Pada waktu wawanganliti memberikan
lembar jawaban siswa beserta soal dan juga kedit € coretan kepada

keempat siswa tersebut.

Dari keempat siswa tersebut tidak semua nomor diipaslisis oleh
peneliti. Hal ini disebabkan oleh tiga hal, yangt@®a yaitu keterbatasan dari
peneliti yang pertanyaan wawancara yang diberikem @eneliti kurang
mendetail dan kurang menggali cara dan proses Kierpiswa dalam
mengerjakan soal kuis. Yang kedua adalah ketedratsiswa, yaitu semua

siswa lupa dengan hasil pekerjaannya dan hanyausgm&etika menjawab
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pertanyaan dari peneliti. Dan yang ketiga adalaligklingan, wawancara
dilakukan di perpustakan banyak siswa yang keluasuk perpustakaan, hal
ini menyebabkan siswa kurang berkonsentrasi depgeanyaan peneliti dan

suaranya juga tidak terdengar. Berikut penyajida dan analisis hasil tes:

1. Siswal
Peneliti menemukan beberapa kesalahan yang dilakeika siswa, yaitu
sebagai berikut:
a. Kesalahan menggunakan teorema atau definisi
a.l Kesalahan dalam menetukan kelas median

e Soal nomor 1b

No Nilai Frekuensi
1 48 — 52 2
2 53 -57 3
3 58 — 62 5
4 63 — 67 9
5 68 — 72 10
6 73 -77 12
7 78 — 82 7
8 83 - 87 2
9 88 — 92 3
10 93 - 97 1

Dari data tersebut tentukan mediannya?

Jawaban siswa :

ihn A L

i Ch oL
43fe Lk - 504

T T 1 e i
|t earay :"rl;-J \ ‘GP‘N .':L Y 4’5‘ H +5%5+ 0 ]9 . S ,f
R T 1 L — (

s

(gambar 4.32: Jawaban siswa 1 no 1b)
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Dari nilai tepi bawah dan frekuensi kumulatif seimelkelas
median terlihat siswa salah dalam menentukan keiedian.
Median terletak pada kelas 68 — 72 tepi bawah keladian
seharusnya 67,5 namun jawaban siswa adalah 47 hyaan
merupakan tepi bawah kelas median dan frekuensiulaiiin
sebelum kelas median adalah 10. Sehingga hasitysgan juga
salah. Dari hasil wawancara terlihat siswa belunmatemi
tentang median sehingga siswa salah dalam menetkédas

median tersebut.

a.2 Kesalahan menggunakan atau mengartikan vhpada rumus
median
Yang termasuk dalam kesalahan ini adalah siswa
menggunakan variabel yang salah pada waktu menggana
rumus median.
» Soal nomor 2b

Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undaragey
terdiri dari anak muda sampai orang — orang dewéaag
datang ke pesta tersebut sebagai berikut:
Umur (th) 17-21| 22-26] 27-31 32-36 37-442-46
Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4

Dari data tersebut tentukan mediannya!
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Jawaban siswa :

(gambar 4.33: Jawaban siswa 1 no 2b)

Analisis:

Dari jawaban tersebut dan dari hasil wawancaravasis
salah dalam menuliskan rumus vyaitu ni%in dikurangi

dengan frekuensi kelas sebelum median vyaitu 7 bukan

frekuensi kumulatif sebelum kelas median dan dilukgigan

jumlah seluruh dat{iz fn) yaitu 30, bukan dengan frekuensi

kelas median. Siswa mengalami kebingungan dalam
penggunaan symbol - symbol dan bingung dalam
mengartikannya karena siswa membaca beberapa buku
penunjang yang simbolnya berbeda — beda.

Soal nomor 3b

A frekuenst [T

BE

I
| ‘

4
|

| 3
s I )
Ax g
ay -

YWT38E 405 595 645 45 45 HP
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Dari histogram tersebut coba tentukan mediannya

Jawaban siswa :

(gambar 4.34: Jawaban siswa 1 no 3b)

Analisis :

Dari jawaban tersebut siswa salah dalam menuliskan
rumus yaitu nilai%n dikurangi dengan 8 yaitu frekuensi kelas
sebelum median bukan frekuensi kumulatif sebelurtaske

median dan dibagi dengan 30 yaitu jumlah seluruba da

(an), bukan dengan frekuensi kelas median. Sehingga

perhitungan yang dilakukan siswa pun ikut salah.
b. Kesalahan mengintepretasikan bahasa
Jenis kesalahan ini termasuk juga salah dalam mt#tegahistogram.

b.1 Kesalahan mengartikan histogram
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Soal no 3a;

s

; |
3
’—i—{r—\ ’—\ ralae
Jn—] :

305 44.5 505 Gu.5 145 paF HME ‘

Dari data pada histogram tersebut tentukan nitaaranya!

Jawaban siswa :

(gambar 4.35: Jawaban siswa 1 no 3a)

Analisis :

Siswa menganggap tepi kelas yang dituliskan dalam
histogram merupakan titik tengah kelas sehinggavasis
mengalikan nilai tepi kelas tersebut dengan frekudiap
kelas kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah
seluruh data ketika menghitung rataan jadi hasil
perhitungannya pun juga salah. Hal tersebut terlidhari

jawaban siswa di sebelah histogram tersebut.
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c. Kesalahan teknis
c.1 . Kesalahan perhitungan
Langkah penyelesaian yang dipilih siswa dan pe¢agerawal
yang dilakukan sudah benar namun siswa salah ntenghi

e Soalnolc

No Nilai Frekuensi
1 48 — 52 2
2 53 -57 3
3 58 — 62 5
4 63 — 67 9
5 68 — 72 10
6 73 -77 12
Z 78 — 82 7
8 83 -87 2
9 88 — 92 3
10 93 -97 1

Dari data tersebut tentukan modusnya?

Jawaban siswa :

(gambar 4.36: Jawaban siswa 1 no 1c)

Analisis :
Siswa salah dalam menghitung nitgi. Berdasarkan jawaban

siswa menghitung 14 — 8 adalah 4 sehinggan pedatun
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selanjutnya juga salah. Siswa pada dasarnya sudghahami
konsep dari modus dan jawaban siswa pada nomor kang

ketika menghitung modus juga benar.

2. Siswa 2
Beberapa kesalahan yang ditemukan oleh peneliti :

a. Kesalahan teorema, siswa tidak memahami bahwa mediadalah

Q.

Soal no 1b:
No Nilai Frekuensi
1 48 — 52 2
2 53 -57 S
3 58 — 62 5
4 63 — 67 9
5 68 - 72 10
6 73 -77 12
7 78 — 82 7
8 83 -87 2
9 88 — 92 3
10 93 -97 1

Dari data tersebut tentukan mediannya!

Jawaban siswa :

Nediar ///()

7

(gambar 4.37: Jawaban siswa 2 no 1b)
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Analisis :

Dari hasil wawancara dengan siswa terlihat bahvevasi belum
memahami bahwa media sama dengan kuartil dga, ketika siswa
ditanya tentang median siswa tidak bisa mengerjakamun ketika
pada nomor yang lain siswa ditanyasiswa menjawab dengan benar
langkah — langkah pengerjaannya

b. Penyelesaian tidak diperiksa kembali
Soal nomor 2c:
Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undaragey
terdiri dari anak muda sampai orang — orang dewéaag
datang ke pesta tersebut sebagai berikut:
Umur (th) 17-21| 22-26 27-31 32-36 37-482-46
Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4

Dari data tersebut tentukan nilai modusnya!

Jawaban siswa :

(gambar 4.38: Jawaban siswa 2 no 2c)

Analisis :
Langkah pengerjaan yang dikerjakan siswa sudah rbega#u
menuliskan rumus modus dengan benar dan nilai a rjang

disubstitusikan ke dalam variable — variable jugda$ benar namun
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siswa salah dalam melakukan perhitungan sehingasil &khir yang
diperoleh siswa salah. Dari hasil wawancara diketakarena siswa
mengerjakan dengan terburu — buru dan tidak dipaidembali.
c. Kesalahan mengintepretasikan bahasa
Jenis kesalahan ini termasuk juga salah dalam migaya
histogram.
c.1 Kesalahan mengartikan histogram
Kesalahan ini dilakukan siswa dalam mengerjakah somor 3,
pada umumnya nilai yang dituliskan dalam histogeatalah tepi
kelas bukan batas kelas. Sehingga ketika data hlikbadalam
table distribusi frekuensi berkelompok harus diulka@h dalam
batas kelas.

Soal no 3b dan 3c

A Lrekienst &

1 3

i
mlae

AA —
M 395 40.5 545 G4.5 145 »4F €90 ‘

Dari data pada histogram tersebut tentukan nilai

b.median c.modus
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Jawaban siswa :

(gambar 4.39: Jawaban siswa 2 tabel distribusi frekuensi)

(gambar 4.40: Jawaban siswa 2 no 3b dan 3c)

Analisis :

Siswa kurang bisa membaca dan mengubah histogram ke
dalam tabel distribusi frekuensi. Siswa mengangagigi yang
ditulis dalam histogram adalah batas kelas sehingg@ka
mengubah ke dalam table distribusi frekuensi dataya disalin

tidak diubah menjadi batas. Dan ketika mencari bepvah kelas
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siswa mengurangkan dengan 0,5 seperti jawaban sess@but.
Siswa mengurangkan 70,5 dengan 0,5 sehingga siswa
mendapatkan nilai 70. Hal sama juga terjadi ketdiawa
menentukan tepi bawah pada saat menentukan nithame
3. Siswa 3
Beberapa kesalahan siswa yang ditemukan oleh geneli
a. Kesalahan menggunakan teorema atau definisi

a.1 Kesalahan menuliskan rumus

Soal nomor 1b

No Nilai Frekuensi
1 48 — 52 2
2 53 -57 3
3 58 — 62 5
4 63 - 67 9
5 68 — 72 10
6 73-77 L
7 78 — 82 7
8 83 -87 2
9 88 — 92 3
10 93 -97 1

Dari data tersebut tentukan mediannya?

Jawaban siswa :

(gambar 4.41: Jawaban siswa 3 no 1b)
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Analisis :

Lovt

. " . kk
Siswa salah menuliskan tanda pada rumus y%cm?—

m

Tanda + dalam rumus tersebut tidak tepat seharusrsghingga
perhitungan siswa juga salah. Dari hasil wawanseaa kurang
belajar dan latihan soal sehingga menyebabkan siswang

menguasai materi.

a.2 Kesalahan menggunakan atau mengartikan vanmaoe rumus

modus
menentukan nila'dldan d2

Jawaban siswa :

(gambar 4.42: Jawaban siswa 3 no 1c)

Analisis :

Siswa kurang memahami tentapjydan c,. Siswa menganggap

bahwa(, adalah frekuensi kelas sebelum modus ggradalah
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frekuensi setelah kelas modus sehingga siswa negrigat nilai

d,. d, adalah 10 dan 7.

b. Kesalahan teknis
b.1 . Kesalahan perhitungan
Langkah penyelesaian yang dipilih siswa dan p¢agerawal

yang dilakukan sudah benar namun siswa salah ntenghi

Soal
M- No Nilai Frekuensi
1 48 — 52 2
2 53 - 57 3
3 58 — 62 5
4 63 — 67 9
5 68 — 72 10
6 73 =77 12
7 78 — 82 7
8 83 — 87 2
9 88 — 92 3
10 93 - 97 1

Dari data tersebut tentukan mediannya!

2a. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamangach
yang terdiri dari anak muda sampai orang — orang

dewasa. Yang datang ke pesta tersebut sebagaiterik

Umur (th)

17-21

22 - 26

27-31

32 - 36

37-4

142 - 46

Jumlah Siswa

3

7

8

6

2

4

Dari data tersebut tentukan meannyal!
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Jawaban siswa :

1b.
9
(gambar 4.43: Jawaban siswa 3 no 1b)
2a. L X - SE, =
g
A
20 (L
. 31,0
(gambar 4.44. Jawaban siswa 3 no 2a)

Analisis :

Pada nomor 1b siswa salah menghitung hasil perka]éli&55

adalah 22,5. Siswa menghitung dengan menduga ¥aifilka
dibagi 2 menghasilkan 2,5 kemudian 55 dibagi deajadi 22,5

sehingga perhitungan berikutnya pun juga salaha Paanor 2a

siswa salah dalam menghitung ni@ fi)(i sehingga nilai mean

atau rataannya juga salah.
4. Siswa 4
Beberapa kesalahan yang ditemukan oleh peneldigseltberikut :
a. Kesalahan menggunakan teorema atau definisi

a.1l Kesalahan menuliskan rumus median
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Soal no 1b dan 2b

1b. No Nilai Frekuensi
1 48 — 52 2
2 53 -57 3
3 58 - 62 5
4 63 - 67 9
5 68 —-72 10
6 73-77 12
7 78 — 82 %
8 83 -87 2
9 88 — 92 3
10 93 -97 1

Dari data tersebut tentukan mediannya!

2b. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tardangan
yang terdiri dari anak muda sampai orang — oramada.

Yang datang ke pesta tersebut sebagai berikut:
Umur (th) 17-21| 22-26] 27-31 32-36 37-442-46
Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4

Dari data tersebut tentukan mediannya!
Jawaban siswa :

1b.
Medan = 4b o[ Jn ohk \y
\ — & )
=20.5¢(35 32 5
\~ &
= A58
(gambar 4.45: Jawaban siswa 4 no 1b)
2b.

Q2 = o+ @n-{k)k
2965 t (‘i_;iﬁ)k
% ,

=

(gambar 4.46: Jawaban siswa 4 no 2b)
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Analisis :

Pada nomor 1b siswa salah menuliskan tanda padasryaitu

Losf

2f— , tanda + dalam rumus tersebut tidak tepat
En_ f kk

seharusnyazfi sehingga perhitungan siswa juga salah.

Pada nomor 2b kesalahan yang dilakukan siswa saiba y

kesalahan menuliskan rumus, pada langkah pertammasru

1.f

—n
yang dituliskan siswa adala%F—k, siswa mengalika%n.

dengan fk. Namun pada langkah kedua setelah siswa

mensubstitusikan nilai ke variable siswa menuliska@erasi

1.5+8

penjumlahan bukan perkalian yail%lw dan siswa tidak

mnyelesaikan jawabannya. Siswa terlihat takut ketik
diwawancarai karena siswa tidak menguasai materi.
a.2 Kesalahan menggunakan variabel pada rumus media
Yang termasuk dalam kesalahan ini adalah siswa
menggunakan variabel yang salah pada waktu mengguana

rumus median.
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Soal no 1b dan 2b

1b. No Nilai Frekuensi
1 48 — 52 2
2 53 -57 3
3 58 — 62 5
4 63 - 67 9
5 68 —72 10
6 73-77 12
7 78 — 82 7
8 83 - 87 2
9 88 — 92 3
10 93 -97 1

Dari data tersebut tentukan mediannya!

2b. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamangzh
yang terdiri dari anak muda sampai orang — orang

dewasa. Yang datang ke pesta tersebut sebagaiterik
Umur (th) 17-21122-26| 27-31] 32-36 37-4(142-46
Jumlah Siswa 3 7 8 6 2 4

Dari data tersebut tentukan mediannya!

Jawaban siswa :

1b. :
Mediain = "“Of' J}'H ‘ﬁ}-\k
\ _ + )
=325 ¢ ( 3542 5
\~ %
= Ab
(gambar 4.47: Jawaban siswa 4 no 1b)
2b

G2 = v (An-fk ),
g

265 t (2548 )k
20

(gambar 4.84: Jawaban siswa 4 no 2b)
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Analisis:

Dari jawaban tersebut siswa salah dalam menuliskan
rumus yaitu nilai%n dikurangi dengan frekuensi kelas
sebelum median bukan frekuensi kumulatif sebeletask
median dan dibagi dengan jumlah seluruh @af n), bukan

dengan frekuensi kelas median.

Dari hasil analisis kesalahan siswa diperoleh adan& kesalahan

siswa berikut hasilnya.

Tabel 4.1 Jenis kesalahan, frekuensi kesalahan pada tiap jenis dan prosentase kesalahan

padatiap jenis

No Jeniskesalahan Frekuensi Pro
kesalahan | Sentase
1. Kesalahan menentukan kelas 1 8,33%
median.
Kesalahan menggunakan dan 2 16,67%
2 mengartikan  variabel pada
rumus.
3 Kesalahan menuliskan rumus. 2 16,67
%
4 Median dan kuartil 2 (Q3) 1 8,33%
dianggap tidak sama.
5 Tidak memahami tentang 1 8,33%
d,dand,.
6 K esalahan mengartikan 2
histogram. 16,67
%
7 Penyelesaian tidak diperiksa 1 8,33%
kembali

8 Kesalahan perhitungan. 2 16,67%
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D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Seperti yang sudah dijelaskan peneliti pada balpehelitian ini
bertujuan untuk mengetahui langkah — langkah pesjdrain pada sub pokok
bahasan mean, median dan modus data berkelompogardemetode
kooperatif Jigsaw 1 dan mengetahui jenis kesalamna kelas XI IPA 1
SMA N 1 Depok.

Dalam penelitian ini langkah — langkah pembelajgrata prakteknya
berbeda dengan yang sudah direncanakan oleh peRelibedaan tersebut
ada pada bagian sebagai berikut :

1. Pemberiamewardatau penghargaan untuk tiap kelompok.

2. Pembagian kelompok berdasarkan hasil tes awal.

3. Peneliti tidak membagi kelompok ke dalam kelompadal terlebih
dahulu namun langsung ke kelompok ahli.

4. Latihan soal tidak semua dibahas atau diberikam pémeliti.

Beberapa hal yang menyebabkan perbedaan tersebrta &in adalah
waktu pelaksanaan pembelajaran yang berkurang sebab dengan bulan
puasa dan proses penelitian mundur dari perencaBeéain itu adalah factor
kelas yang digunakan untuk penelitian ternyata aeddelas pilihan yang
kemampuan antar siswa hampir sama sehingga guryanagkan tidak perlu
membentuk kelompok berdasar urutan kemampuan segetentuan
pembentukan kelompok Jigsaw yang dikemukakan Slgd84). Walaupun

banyak perbedaan dari perencanaan semula namuss gresibelajaran tetap
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berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajarant dep@apai yaitu siswa
dapat menentukan nilai mean, median dan modus liEtelompok serta
menyelesaikan soal — soal yang berkaitan dengartehs¢but. Salah satu
kekurangan dari pembelajaran yang dilaksanakan qeheliti adalah
kurangnya pemberian soal latihan yang berdampala pgmeberapa siswa
mengalami kesalahan konsep.

Dalam penelitian ini juga ditemukan 8 jenis kesalahKemudian
jenis — jenis kesalahan tersebut dibandingkan defegas — jenis kesalahan
menurut Hadar dkk (1987), dan didapatkan hasilgalzerikut :

a. Jenis kesalahan menentukan kelas median, menggunalan
mengartikan variabel pada rumus, menuliskan rumuesglian dan kuartil
2(Q,) dianggap tidak sama , tidak memahami tent@ntpnd, dalam
kesalahan yang dikemukakan Hadar termasuk dalams jezsalahan
menggunakan definisi atau teorema.

b. Jenis kesalahan mengartikan histogram dalam kesalalyang
dikemukakan Hadar termasuk jenis kesalahan datengintepretasikan
bahasa.

c. Jenis kesalahan tidak memeriksa kembali penyelesttam kesalahan
yang dikemukakan Hadar termasuk jenis kesalahayepesaian tidak

diperiksa kembali.
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d. Jenis kesalahan menghitung dalam kesalahan yamegndkakan Hadar
termasuk jenis kesalahan teknis.
Berikut rangkuman hasil analisis jawaban berdasavkawancara.
1. Jenis kesalahan menggunakan teorema atau definisi
Dalam penelitian ini ditemukan lima tipe jenis Kaban
menggunakan teorema atau definisi yang dilakukamesadalah
a. Kesalahan dalam menentukan kelas median
Tipe kesalahan ini terdapat pada soal nomor lhwaSgalah
dalam menentukan letak kelas median. Menurut jawalsava
kelas median berada pada kelas 73 — 77, namun tepai
bawah yang disubstitusikan siswa bukan 72,5 yangpa&an
tepi bawah kelas tersebut.
b. Kesalahan menggunakan dan mengartikan variabelmdala
menentukan kelas median.
Tipe kesalahan ini terdapat pada soal nomor 1b.
Menurut jawaban dan hasil wawancara siswa mengalami

kebingungan dengan simbol atau variabel yang tetddgdam
rumus median. Siswa mengurangkan m;Jai dengan nilai

frekuensi kelas sebelum median dan dibagi dengamafju

seluruh datanya. Siswa terlihat belum menguasasédmari
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median. Sehingga perhitungan yang dilakukan sisuga |
salah.
c. Kesalahan tidak memahami median ad#gah
Tipe kesalahan ini terdapat pada soal nomor 1lhbveSis
tidak memahami bahwa median juga merupaan Ketika
mengerjakarQ,siswa mampu menyelesaikan dengan langkah
— langkah yang sudah benar dan lengkap hinggadidsinya.
Namun ketika mengerjakan soal yang ditanya mediswas
tidak bisa menjawab dan menyelesaikannya. Siswayahan
menuliskan jawabannya secara asal.
d. Kesalahan rumus
Kesalahan ini terdapat pada soal nomor 1b dan 2b.
Siswa tidak memahami tentang median, sehingga ryang

siswa gunakan juga tidak sesuai dengan rumus umamny

. L onf . . .
Siswa menullskaﬁf—kk, tanda operasi yang digunakan siswa
m

kurang tepat tanda + seharusnya adalah tanda rabéadan
nilai — nilainya sudah benar.
e. Kesalahan menentukan nil&yj dan d,
Siswa salah dalam menentukan nidaidan d,, siswa
mengganggapg, adalah frekuensi kelas sebelum kelas median

dand, adalah frekuensi kelas sesudah kelas median. Pada
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jawabannya siswa menuliskan nitgi adalah 10 dan nilal,
adalah 7.
2. Kesalahan mengintepretasiakan bahasa
Dalam penelitian ini ditemukan satu tipe jenis kaisan
yang dikutip siswa yaitu :
a. Mengubah histogram menjadi tabel distribusi frelsien
Kesalahan ini dilakukan siswa ketika terdapat yaab
belum diiketahui datanya dan hanya diberikan hrstogya.
Hal ini terlihat dari soal nomor 3 siswa salah dalaengubah
histogram menjadi tabel distribusi frekuensi. Nilepi kelas
yang tertulis pada histogram oleh siswa dianggapagss
batas kelas, sehingga pada waktu mengubah ke dalzeh
distribusi frekuensi siswa tidak menambah dengénHal ini
terlihat dari jawaban siswa ketika menjawab soahao3b
dan 3c dalam menentukan tepi bawah kelas modus dan
median siswa mengurangkan nilai tepi bawah kelagiane
atau modus tersebut dengan 0, 5 sehingga hasiltuwegan
juga salah.
Terdapat pula kesalahan ketika siswa menghitungimea
atau rataan, siswa menganggap nilai tepi kelas gaualiskan

adalah titik tengah dari tiap kelas. Sehingga ketik
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menghitung nilai mean atau rataan siswa mengaliy@nn
dengan frekuensi tiap kelas kemudian menjumlahkardan
membagi dengan jumlah seluruh data.
3. Kesalahan teknis
Dalam penelitian ini ditemukan satu tipe jenis kaisan yang
dilakukan siswa yaitu :
a. Kesalahan perhitungan

Kesalahan ini terdapat pada momor 1b dan 2a. Pada
nomor 1b siswa salah dalam menghitung nzlil% jawaban

siswa adalah 22,5. Pada nomor 2a siswa salah dalam
menghitung nilap; f;x;
4. Penyelesaian tidak diperiksa kembali
Hal ini terdapat pada nomor 2c. Siswa sudah beaand
memilih dan menuliskan rumus serta mensubstitusikian pada
setiap variabelnya, namun siswa tidak teliti dalemlakukan
perhitungan sehingga hasil akhir yang diperolelwaisdalah

salah.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diamlbiétsa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Langkah — langkah membelajarkan mean/rataan, mediamodus
untuk data berkelompok dengan menggunakan moddbglajaran
Jigsaw 1 adalah sebagai berikut :
a) Pertemuan ke-1
Guru mengajak siswa untuk mempersiapkan kegiatan
pembelajaran. Guru memberikan pengantar umum ft@ntan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Diadakan te$ amtak
melihat pemahaman siswa terhadap materi sebelurki®yaudian
pembentukan kelompok ahli
Guru langsung membentuk kelompok ahli karena katadan
waktu. Kelompok dibentuk berdasarkan meja terdk&egna kelas
tersebut merupakan kelas pilihan dengan rata —kextaampuan
tiap anak sama.
Terbentuk 8 kelompok ahli, guru membagikan LKS pédidgq
kelompok dan ada 4 bagian materi yang di bahasigghiada dua
kelompok membahas LKS 1, dua kelompok membahas3,Kf&an

2 kelompok membahas LKS empat.
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Guru memberikan kode 1, 2, 3, dan 4 di setiap Lktrd tiap
kelompok. Hal ini untuk memudahkan dalam kelompsdd.a
Guru memfasilitasi diskusi dan berkeliling di sptitelompok
memberikan topangan bagi kelompok yang membutubkaran.
b) Pertemuan ke-2

Guru memberikan pengantar umum. Siswa diminta
melanjutkan diskusi dalam kelompok asal.
Guru mengarahkan siswa untuk berkumpul dalam keddngsal.
Siswa berkumpul berdasarkan kode yang ada di LKfg yaereka
kerjakan tadi. Siswa dengan kode 1 pada LKSnya ubepkl
dengan teman yang juga berkode 1 dan seterusnya.
Siswa berdiskusi dalam kelompok asal, secara bgagan
menjelaskan kepada teman dalam kelompok asal kiaskusi
dalam kelompok ahli.

c) Pertemuan ke-3

Guru melanjutkan diskusi kelompok asal. Guru bdrkgl
ke tiap — tiap kelompok untuk membantu bagi kelokngyang
membutuhkan. Guru membagikan undian kepada tiapmisik,
kelompok yang mendapat undian nomor 1 bertugas
mempresentasikan materi pada LKS 1 dan seterudvigalia
powerpoint untuk presentasi sudah disediakan gengah bentuk
sama seperti LKS, dan ada beberapa bagian yanggdipnsulit

oleh siswa dibantu guru dengan menyajikan sedéijgbarannya.
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Secara berurutan wakil dari tiap kelompok maju meEsgntasikan
hasil diskusi dalam kelompok. Guru memberikan babercontoh
soal dan diselesaikan bersama — sama dengan siswa.
Siswa diminta menyimpulkan hasil seluruh present@asngan
bantuan guru.
d) Pertemuan ke-4
Guru mengadakan kuis untuk melihat pemahaman mereka

tentang mean, median, dan modus data berkelompok.

2. Jenis — jenis kesalahan yang ditemukan penelitietiapat orang

subyek yang diambil dalam penelitian.

Jenis-jenis kesalahan yang ditemukan dalam peelitni dan
dibandingkan dengan jenis kesalahan menurut Haéér (81987)
dikategorikan menjadi 4 jenis yaitu:

a. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema

Kesalahan ini meliputi kesalahan definisi, atautaarema, konsep

dasar yang tidak sesuai dikutip maupun diterapkeaim subyek

penelitian.
b. Kesalahan mengintepretasikan bahasa

Kesalahan ini meliputi kesalahan dalam memenguistbgnam ke

dalam tabel distribusi frekuensi.

c. Penyelesaian tidak diperiksa kembali
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Kesalahan ini terjadi pada setiap langkah yangrigikan oleh
siswa benar, namun hasil akhir yang diberikan bydearyelesaian
dari soal tersebut.

d. Kesalahan teknis
Kesalahan ini meliputi kesalahan perhitungan saatyelesaikan

masalah matematika

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan pengalaman penelitmselgenelitian,
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagiguru
Diharapkan guru mau menganalisis setiap kesalatekerjpan
siswa, dapat menjelaskan penyebab kesalahan ss®ma, menanyakan
proses siswa menjawab terlebih pada bagian — badgesar dimana
banyak siswa melakukan kesalahan. Sehingga gum rmismberikan
penjelasan yang lebih lengkap pada bagain mateg gieanggap sulit oleh
siswa dan siswa lebih paham terhadap bagian matseebut hingga dapat
mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa. Selain guru juga
diharapkan mampu memilih metode yang tepat unttiesenateri yang
akan diajarkan agar siswa tidak jenuh dan membisataslebih aktif
dalam proses pembelajaran.
2. Bagi siswa
Siswa diharapkan untuk mau lebih giat belajar de@mbaca buku

— buku penunjang lain yang berkaitan dengan pelajgrang diajarkan
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serta lebih memperhatikan pelajaran serta mau maonkaman dalam
belajar dan lebih teliti saat mengerjakan soal al smar tidak banyak
terjadi kesalahan — kesalahan. Selain itu siswardika lebih aktif dalam
proses pebelajaran dan berani mengutarakan pendapat
3. Bagi peneliti
Sebaiknya disediakan beberapa buah kambemd{cam agar
kegiatan setiap kelompok dapat terekam denganlébik mendetail dan
percakapan terdengar lebih jelas sehingga diperddé¢h yang lengkap.
Diharapkan juga untuk memeriksa kembali bahan -amalintuk
pengajaran agar tidak terjadi kesalahan penulisanpom bahasa yang
membuat siswa kebingungan dan kesulitan. Selaisehaiknya sebelum
penelitian banyak bertanya dengan guru pengajdarignkondisi kelas
dan karakter dari tiap siswa sehingga memudahkasland kegiatan
pembelajaran.
4. Bagi penelitian selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya diharapakan, pentditiebih dahulu
mengobservasi kelas yang akan diteliti agar pada genelitian mampu
mengusai kelas. Waktu penelitian disusun sebaikiknlga. Penggunaan
alat perekam dalam jumlah yang cukup, sehingga mamprekam

aktivitas dari tiap kelompok.
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|| LAMPIRAN 1 ||

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : X1 /1 (Ganjil)
Alokasi Waktu : 360 menit ( 4 x pertemuan)

Standar Kompetenss  : 1. Menggunakan aturan statistika, kaidah peattat,

dan sifat-sifat peluang dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar : 1.3 Menghitung ukuran pemusatan, ukletak,

dan ukuran penyebaran data, serta
penafsirannya.

Indikator : - Menentukan ukuran pemusalata, meliputi rataan
dengan metode nilai tengah, metode rataan semgntara
dan metode coding pada data berkelompok.

- Menentukan ukuran pemusatan data, meliputi median
dan modus pada data berkelompok.

- Menyelesaikan soal — soal yang berkaitan dengan
ukuran pemusatan data dan memberikan tafsiran
terhadap ukuran pemusatan data.

A. Tujuan Pembelajaran

» Peserta didik dapat menentukan ukuran pemusatan wchiputi rataan
dengan metode nilai tengah, metode rataan semedtaranetode coding
pada data berkelompok.

» Peserta didik dapat menentukan ukuran pemusatanrdatiputi median
dan modus data berkelompok.

> Peserta didik dapat menyelesaikan soal — soal ymmgaitan dengan

ukuran pemusatan data dan memberikan tafsiran daphaukuran
pemusatan data.

B. Materi Pembelajaran

Ukuran pemusatan data untuk data berkelompok:
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1. Mean (Rataan)
Terdapat 3 cara untuk mencari mean:

a. Nilai tengah :

7= EEI:‘I‘_J‘I:.I(
LL.fi
Dengan :

f; = frekuensi kelas ke-i
x; = nilai tengah kelas ke-i
b. Metode rataan sementara
L fidi

fzx_"?-l-_Ef[

Dengan:
f; = frekuensi kelas ke-i

d; = beda antara x; dan x, = x;,— .

. = rataan sementara yang diambil dari nilai tedgdas yang frekuensinya

terbesar.

c. Metode coding

Dengan
p: panja@ kelas
U, = ”‘;xs , x, = nilai tengah kelas ke-i,

103

X.= rataan sementara yang diambil dari nilai tengglaskyang

frekuensinya terbesar.

f. = frekuensi kelas ke-i

2. Median dan kuartil data berkelompok

Median

Zn-f,
Mg =1, + Ef— P
dengan

ty, = tepi bawah kelas median
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fk = frekuensi kumulatif kelas sebelum median
p = panjang kelas

n = banyaknya data

f = frekuensi kelas median

3. Modus data berkelompok

M, =1+ (%
gy — d:j_—]'dzp

Dimana :

Mo = modus

L = tepi bawah kelas modus

p = interval kelas

dy = selisis frekuensi kelas modus dengan kelas setmgla
d, = selisih frekuensi kelas median dengan kelasdsdsiya.

4. Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan KooperagifJiggaw |
Metode Pembelajaran : Diskusi (kelompok), tanyaafavkuis, ceramah.

5. Langkah-langkah K egiatan Pembelajaran

No Kegiatan Materi Kegiatan|  Alokasi Metode
Waktu
Pertemuan pertama 2 x45
1 | Pendahuluan
a. Guru menyampaikan salam 5 Tanya jawab
pembuka.
2 | Kegiatan Inti
a. Guru membagikan soal tes Lampiran 2 15’ Tes Individual
awal kepada peserta didik (Tes Awal)
untuk dikerjakan secara
individual.
b. Peserta didik dimint 5
mengumpulkan lembar
jawaban.
c. Guru membagi kela
menjadi 8 kelompok yan 10’ Diskusi,
beranggotakan 4 orang tiap ceramah, tanya
kelompok (ada 4 bagian Lampiran 3 jawab
materi yang akan dibahas, (LKS 1, 2, 3 dan
sehingga tiap kelompo 4)
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beranggotakan 4/5orang),
kelompok ini dinamakar
kelompok asal.

Setelah semua peserta dic
berkumpul dengal
kelompoknya, gury
membagikan LKS 1, 2, 3
dan 4 pada masing — masi
peserta didik. Tiap — tia
peserta didik dalan

kelompok asal mendapatkan

LKS yang berbeda.

. Guru mengarahkan apa sg
yang nantinya haru

dikerjakan oleh peserta did

di dalam LKS 1, 2, 3 dan 4.

Peserta  didik diberika

kesempatan untuk bertanya.

Peserta didik dalan
kelompok asal diminta untu
berkumpul dengan peser
didik lain yang memiliki
materi sama untu
berkumpul  dalam  sat
kelompok atau dinamg
kelompok ahli. Peserta didi

dalam kelompok ahl
diminta mendiskusikar
materi mereka masing

masing, serta menyust
rencana bagaimar
menyampaikan mate
tersebut jika kembali kg

kelompok asal.

Kelompok ahli yang pertam
mempelajari materi rataaq
data berkelompol

menggunakan nilai tengah.
Kelompok ahli yang kedu
membahas materi rataan dg
berkelompok dengan metog
rataan sementara dan deng
metode coding.
Kelompok ahli yang ketiga

mempelajari materi median

data berkelompok.
Kelompok ahli yang
keempat mempelajari mate
modus data berkelompok.

N
ik
g
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I
hja
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k
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Lampiran 3

n (LKS 1, 2,3dan

k 4)
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40’

Tanya jawab
dan ceramah

Tanya jawab
dan ceramah
Diskusi
kelompok dan
tanya jawab
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3. | Penutup 5
a. Guru mengingatkan pesernta
didik untuk menyelesaikan Tanya jawab
diskusi mereka dan mencari
buku - buku yang
berhubungan dengan materi
statistika dan
mempelajarinya.
b. Guru meberikan salam
penutup.
No Kegiatan Materi Kegiatan| Alokasi Metode
Waktu
Pertemuan kedua 2 x 45’
1. | Pendahuluan
a. Guru menyampaikan salam (¥ Ceramah
pembuka.
b. Guru memberitahukan
kepada peserta didik
kegiatan apa saja yang akan
dilakukan peserta didik
selama KBM. Mengajal
peserta didik duduk dalam
kelompok yang telah dibuat
kemarin.
2. | Kegiatan Inti
a. Peserta didik diminta ~ Lampiran 3 10’ Diskusi
melanjutkan kembali diskusi (LKS 1, 2, 3 dan kelompok dan
dalam kelompok ahli. 4) tanya jawab
b. Guru berkeliling dari
kelompok satu ke kelompak
yang lainnya mengamati dan
juga memfasilitasi diskusi
kelompok yang ada pada
kelompok ahli.
Peserta didik diperbolehkan
membuka buku - buku
penunjang yang telah mereka
bawa.
c. Peserta didik diminta untuk 5
kembali kekelompok asal.
d. Peserta didik diminta 35’
menjelaskan hasil diskusi
mereka kepada teman dalam
kelompak asal secara
bergatian.
e. Guru berkeliling mengamai
proses diskusi dan 20’
memfasilitasi diskus
kelomopok tersebut.
f. Tiap kelompok dimintg 5
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D

untuk membut kesimpulan.
g. Dua kelompok asal dimint
untuk menjadi sat
kelompok, dan salin
bertukar pendapat dala
diskusi. Sehingga akan
terdapat 4 kelompok asal
yang nantinya akan maju
presentasi.
h. Tiap kelompok gabungal
diminta untuk membuat
kesimpulan jika terdapat 5
perbedaan pendapat.
3. | Penutup
a. Guru meberikan salam
penutup (oK
No Kegiatan Materi Kegiatan| Alokasi Metode
Waktu
Pertemuan ketiga 2x45
1 | Pendahuluan
a. Guru memberikan salam 5 Tanya jawab
pembuka.
b. Guru mempersiapkan medja 5
untuk presentasi.
2. | Kegiatan Inti
a. Tiap kelompok dimints 5 Diskusi
untuk mengambil undian, kelompok
untuk menentukan bagian
materi yang harus mereka
presentasiakan. 10’
b. Guru memberikan wakty
kepada tiap kelompok untukLKS 1, 2, 3, dan 4 Diskusi
mempersiapkan  presentasi kelompok
sesuai bagian materi yang
mereka dapatkan. 60’
c. Presentasi tiap kelompak Diskusi kelas
secara berurutan. dan tanya jawak
3. | Penutup &
a. Guru memberikan salam
penutup.
No Kegiatan Materi Kegiatan| Alokasi Metode
Waktu
Pertemuan keempat 2x45
1 | Pendahuluan
a. Guru memberikan salam 10’ Tanya jawab
pembuka dar
mempersiapkan lembar sqal
dan jawaban untuk kuis.
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2. | Kegiatan Inti
a. Peserta didik diberikan 15’ Kuis
kesempatan belajar sebentar.
b. Guru memberikan  kuis 60’
individu kepada peserta
didik tentang mean, mediap,
dan modus data
berkelompok.
3. | Penutup
a. Peserta didik diminta untuk 5
mengumpulkan lembar
jawaban kuis.
b. Guru memberikan sala
penutup. TI

6. Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber :

Sartono Wirodikromo. 2006.Matematika Untuk SMU Kelas Xl Jilid 2.
JakartaPenerbit Erlangga.

Sartono Wirodikromo. 2000. Matematika Untuk SMU Kelas 2 Jilid 4.
Jakarta:

Penerbit Erlangga.
Marthen Kanginan. 20084atematika Untuk Kelas XI Semestedakarta:

Penerbit Grafindo.
Alat :
* Laptop
« LCD
* Lembar Kerja Siswa
7. Penilaian
Teknik : Tugas individu dan kelompok

Bentuk instrumen : Uraian singkat
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LAMPIRAN 1
Ukuran pemusatan data

Rataan, median, dan modus, memberikan gambaranspémunilai — nilai
dari suatu kumpulan data yang telah diamati. Obglerka itu, rataan, median, dan
modus disebut sebagai ukuran pemusatan data..

1. Menentukan Rataan
a. Menentukan rataan dengan nilai tengah
Definisi rataan adalah sebagai jumlah seluruh dhiteagi dengan

banyak data, jika data yang akan diacari rataanaglalah data
berkelompok maka terlebih dahulu data tersebutshdisajikan dalam
bentuk tabel distribusi tunggal. Dalam proses ntenlgi rata — rata, titik
tengah tiap — tiap kelas umumnya dianggap sebatitanggal yang
cukup representatif  bagi semua nilai — nilai observasi yang
dikelompokkan ke dalam kelas — kelas yang bersaagkuSeacara,
teoritis proses menghitung rata — rata dari dissildrekuensi umumnya

membutuhkan asumsi bahwa jumlah nilai — nilai olesrx; yang

terdapat dalam interval kelas tertentu betul — Ibéflistribusikan secara
mearata sepanjang interval yang bersangkutan. &slamsi tersebut
dipenuhi maka rata — rata dari nilai — nilai obssrwang terdapat dalam
interval kelas tersebut akan sam dengan titik teriggerval kelas yang
bersangkutan, yang secara umum dirumuskan sebagjaito

Ef:'xi: fixi +thx, +fa+—-+f,
Efg f1+fz +ﬁi+'"+fk

dengan Zﬁ'=fi+f2+fs+'"‘|‘fk=h’

r =

Rumus mean tersebut juga berlaku untuk menghitusenndata
berkelompok dengan

f; = frekuensi kelas ke-i

x; = nilai tengah kelas ke-i

Langkah — langkah menghitung mean data berkelompekgan

menggunakan rumus rataan adalah sebagai berikut:
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Langkah 1:tentukan nilai tengah setiap kelas.

Langkah 2: hitung hasil kali frekuensi dengan nilaiengah (f;x;) untuk

setiep kelas.

Langkah 3: hitung mean dengan menggunakan r@1msz—sz‘

Contoh :
Kelas interval | Frekuensi
15 -17 6
18 - 20 7
21 -23 10
24 — 26 9
27 - 29 8
30-32 6
33-35 4

Dari data diatas hitunglah rataannya!

JAWAB :
Kelas interval | Nilai tengah(x) f fix;
15-17 16 6 96
18 -20 19 7 133
21 -23 22 10 220
5= gg_u_zzﬁjrf} 25 9 225
27— 29 28 8 224
30-32 31 6 186
33-35 34 4 136

2f=50 thx[ = 1220

b. Menentukan rataan dengan menggunakan rataan seaenta

Menghitung hasil kali f;x; dalam menghitung rataan dengan

rumussebenarnya cukup rumit walaupun menggunaki&nl&tor. Selain

itu, angka totalf,x; yang diperoleh cukup besar. Untuk mengatasi miasala



111
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

tersebut kita dapat menggunakan rataan sementagaryenus rataannya
dapat diturunkan dari rumus rataan sebelumnya. Mgala rataan
sementara dapat diambil dari nilai tengah kelassapm tetapi mengambil

rataan sementar@r,) sama dengan nilai tengah kelas dari kelas dengan

frekuensi terbesar membuat hitungan menjadi ledilehana.
Diketahui x4,%4, x5, .., X, adalah nilai tengah kelas ke-1, ke-2, ke-
3,..., ke-k dengan frekuensi berkaitan adal#hf;, fs. ..., f. Misalnya,
kita ambil rataan sementara. sebagai nilai tengah dari kelas dengan
frekuensi terbesar, dan
dy =xq— Xo,dy = x5 —x,d3 = x3—x,_d; =x; — x,, rataan nilai dari
data berkelompok dapat juga dihitung dengan runang yakan diturunkan

dari rumus rataan sebelumnya

Jika salah satu niali tengah kita ambil sebaginra@mentara_, dan

kita tetapkan sebagai beda antagedan x,, kita tulis d; = x; —x. jadi

x;=d; +x,. Substitusikan ke dalam rumus dasar ratéas E—Ef;f“,
L
. - DFpd 4
L

karenax_. adalah bilangan tetap yang nilainya tidak tergagtpada

indeks i, maka dapat dikeluarkan dari tafté&Sehingga akan diperoleh

" Z fid;
=z + 2

Langkah — langkah menentukan rataan dengan menkmunetaan
sementara adalah:
1. Buatlah kolomf; dan nilai tengah x_ seperti sebelumnya.

2. Ambil nilai tengah dengan frekuensi terbesar seb@gaan sementara

X

3. Kurangkan setiap nilai tengah kelas dengan rataamtara dan catat
hasilnya.

4. Hitung hasil kalif;d, dan tuliskan hasilnya. Hitung juga nilai totalnya.

5. Hitung rataan dengan menggunakan rumus.
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6. Menentukan rataan dengan metode pengkodean

7. Rerata sementar&y) : 22

Contoh:

Kelas interval| Nilai tengah(x,) f; dy=2x;— %3 fi-d;
15-17 16 6 -6 -36
18 - 20 19 7 -3 -21
21 -23 22 10 0 0
24 — 26 25 9 27
27 - 29 28 8 48
30-32 31 6 54
33-35 34 4 12 48

>f=50 2 fi.d; =120

Dari tabel diperoleh 5 f;.d; =120dan Y f.,= 50. Jadi

rataannya adalah:

L . Efj-l'ij_ 120

X=x_+ Ef: —22+ﬁ
=22+24
= 24,4

c. Menentukan rataan dengan metode pengkodean
Jika panjang interval kelas semuanya sama yaiturpus rataan
dengan rataan sementara masih dapat disederhadaganSebagai

pengganti nilai tengai.. Diperkenalkan sebuah niali kelas baru bertanda

xj—xg

U, dengan menggunakan hubungdn = - atau x, = x_ +pU,,

dengan i= 1, 2, 3, ..., k; p = panjang kelas, atarr rataan sementara.

Selanjutnya, substitusikare; = x_ + pU; ke dalam rumus dasar rataan

x= EE"—“:“ untuk mendapatkan
L
I filxgtp ) — L fx®L fipl)
L f Lfi

xr =
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Oleh karenax, dan p adalah bilangan tetap yang nilainya tidak

bergantung pada indekskeduanya dapat dikeluarkan dari tafa

- _ Efe"‘PEere_ Zf; 2 U
X=X X Ef; —xgxz—fix;:—zfi
- L f:U;
x—xj.-l-pz—ﬁ

Cara menetukan nilail/; adalah, misal untuk kelas = x_ = 54,5,

dua kelas sebelumnya, yaity;=4,5 danx, = 34,5 dan dua kelas

Sesudahnya, yalwt:6415 dami:74,5 UIE = -1’[;1'.5 — x_lslr:'_.s-

Dengan p = panjang kelas = 44,5 - 34,5 =10

345-54.5

x; = 345 U, = -7
10

x;, = 445 U. = #5545 _ 4
10

X, = 54,5 U, ="""E=0
10

xi — 64‘,5‘ UE- A 64_.517}54_.5 =41

x; = 74,5 g, =154

t 10
Tampak bahwa nilal/; adalah bulat, sederhana, dan teratur. Oleh

karena itu,U; disebut sebagai kode. Jika kelas dengiasx, diberi kode

U = 0, kelas sebelumnya memiliki kode negatif betam yaitu -1, -2, -3,

... sedangkan kelas sesudahnya memiliki kode pbsiturutan, yaitu +1,
+2, +3, W

Dengan demikian, lanhkah — langkah untuk menghittatgan
dengan metode pengkodean adalah sebagai berikut:
1. Buatlah kolomf; dan nilai tengah x_, seperti sebelumnya.

2. Ambil nilai tengah dengan frekuensi terbesar sebagaan sementara

X,

3. Pemberian kodér; untuk setiap kelas. Beri kod® = O untuk kelas

dengarnx, = x_. Beri kode bulat negatif berurutan (-1, -2, -3,untuk
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kelas — kelas sebelura, = x_. Beri kode bulat positif berurutan

(+1,+2,43, ...) untuk kelas sesuagl= x_.

4. Untuk setiap kelas hitung hasil kifli < U,.

5. Hitung rataan dengan menggunakan rumus

x=x,+

Contoh:

LfU,
szi

Menggunakan data yang sama dengan di atas tentataannya

dengan metode coding.

Interval kelas (p)

E=i+(

L i
3

= tepi atas — tepi bawah

=17,5-145
=3
Jadi rataannya adalah :

40

).p = 22+(5)3

50,
22+2,4
24, 4

Kelas interval| Nilai tengah(x,) f; Kode (c;) fi G
15-17 16 6 -2 -12
18 - 20 19 7 -1 -7
21 - 23 L 10 0 0
24 — 26 25 9 1 9
27 - 29 28 8 2 16
30-32 31 6 3 18
33-35 34 4 4 16

>f=50 Sfic;=40

Perhatikan bahwa nilai rataan yang diperoleh denganggunakan

metode nilai tengah, metode rataan sementara, metming memberikan

hasil yang sama.
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2. Median
Median adalah datum yang membagi data menjadi él@ampok, 50
persen data kurang dari nilai median dan 50 pedse¢a lebih besar dari

median.

fm

Median adalah nilai yang berada di tengah. Mediambagi histogram

menjadi 2 bagian yang sama luasnya.

1 1
EX luas histogram = Epiﬂ_i_f; + AL+ 4D

1
= XpXnn=2X%,f

Keterangan:

f. 5.6 .., Tm frekuensi tiap kelas
p . panjang kelas

n : banyak data

Oleh karena itu, median terletak pada persegipanke-4. Jika

kita misalkan jarak antara tepi bawalt,)(kelas median dengan median

adalah adalah x, maka

Me:tb+x
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Perhatikan daerah yang diarsir
Luas daerah yang diarsir adalah : Iu;ashistogram - luas daerah sebelum

daerah arsiran
{xpXn-p(fith +f5)
dimisalkarf,+f, + f; = f.
; %X pXn—pf
%p Xn—pf

G

Luas persegi panjang yang diarsir adalah = pgnjastogram x lebar

histogram
Gl = ox
Sehingga kita dapat menentukan nilai x
f

Berdasarkan histogram tadi kita telah memperolgh . =t + x

JadiMm, = t, + [;n_fk}p=

f
dengan
ty = tepi bawah kelas median
T = frekuensi kumulatif kelas sebelum median
p = lebar kelas

= banyaknya data

f = frekuensi

Contoh :

Menggunakan data yang sama dengan diatas tentug@diannya!

Kelas interval | Frekuensi
15-17 6
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18 - 20 7
21-23 10
24 - 26 9
27-29 8
30-32 6
33-35 4

%n (median ) dari data tersebut adalah 25 terletak pada datgate

frekuensi 9 jadi kelas mediannya adalah 24 — 26 .

L=235  f=9 fo=23 b= 3
1
M=1+ Pl —235+(25_23)3
M= 7 p =23, 5 )
=24,17

Jadi median data diatas adalah 24, 17

3. Modus
Modus dari suatu data didefinisikan sebagai rd@ium yang paling
sering muncul atau nilai datum yang mempunyai feelsii terbanyak.
perhatikan bahwa pada suatu data, modus yang tBpdsa lebih dari satu
nilai bahkan tidak ada sama sekali.

Modus didefinisikan sebagai koordinat absis ddik fperpotongan dua
garis dari gambar berikut. Kita akan mencari alnsisPerhatikan gambar
berikut.

(Lo,fo) (Uo,fo)
fl

Lo,f2

Lo,f1

Lo Uo
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Buat persamaan garis persamaan garis |1 daralarad

—w—fo= 2% _
ll=v—fo T— (x— La)

—y— f1 = L0
R2=v—-f1 Uﬂ_Lﬂ(x Lo)

Persamaan garis

y- f0=U2 LO(X_Lo)

@-ﬂﬁL;LJ=ﬁ2—t%~LJ
Woyle f Uot f Lo=fx- L= fox+f L
WU Lo+ fEU*Lo)= k- Lo+ f(x+ Ly

Persamaan garis

f-f
o 1(

P
X_

y-f = L)

- Juo-L)=(F - f Jx-LJ)

YU VLo~ f U f Lo=Ff x-F L,-fx+f L,
Yo Lo+ FLEU*FLo)= F (= Lo+ fLlx+ L)

Kurangkan I1 dengan 12, akan diperoleh persamaan:

(12)— (1) = fo— f1="—=(fo~ f1+ fo~ f2)

Lo

Sehingga diperoleh :

o—f1
x=Lo+ 7o —(ii +£a]— ) (Uo — Lo}
Dengan
X = modus
Lo = tepi bawah kelas modus

Uo-Lo = interval kelas
fo-f1 = selisis frekuensi kelas modus dengan keddelumnya
fo-f2 = selisih frekuensi kelas median dengan kes&sidahnya

atau secara umum modus data berkelompok dapatukgendengan cara :
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Dimana :
Mo = modus
L = tepi bawah kelas modus
c = interval kelas
dq = selisis frekuensi kelas modus dengan kelas seirgla
d, = selisih frekuensi kelas median dengan kelasdsdsya.
Contoh :

Menggunakan data yang sama dengan detagan modusnya

Kelas interval | Frekuensi
15-17 6
18 - 20 7
21 -23 10
24 - 26 9
27 - 29 8
30-32 6
33-35 4

Dari tabel diatas frekuensi maximumnya adalahnifka kelas modusnya

adalah 21 — 23, sehingga

L =205 d=10—7=3 d,=10-9=1 danp=3

-1+(555)7 =25+ [G3p)
MG—L+(d_+dz p=205+(57p)3

L
=20,5+2.25
=22,75

Jadi modus dari data diatas adalah 22,75.
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|| LAMPIRAN 2 ||

LEMBAR KERJA SISWA 1

Menentukan Rataan Data Berkelompok Menggunakan Nilail Tengah

Definisi rataan:sebagai jumlah seluruh data dibagi dengan banyata,dgika
data yang akan dicari rataannya adalah data benkelo maka
terlebih dahulu data tersebut harus disajikan ddiemtuk tabel
distribusi tunggal.

Jika terdapat sebuah data sebagai berikut :

Nilai Titik tengah Frekuensi
a, — b, - fi
a, = b, X, I
az — b, X3 /5
a; — b x; fi

Titik tengah : suatu nilai yang dapat dianggap nieweelas itu. Titik tengah
kelas juga disebut nilai tengah kelas, dan ditetagebagai:

Titik tengah :% (batas atas + batas bawah)

Jika diasumsikan bahwa jumlah nilai — nilai obssrv; yang terdapat dalam

interval kelas
a; — b, betul — betul didistribusikan secara merata sepanjinterval yang

bersangkutan. Bila asumsi tersebut dipenuhi mata +arata dari nilai — nilai
observasi yang terdapat dalam interval ketas- b, akan sama dengan titik

tengah interval kelas yang tersebut.

Dengan definisi dan asumsi tersebut coba temukamugsuumum rataan data
berkelompok menggunakan nilai tengah, jika diketahu

x; = titik tengah

fi; = frekuensi nilai ke — i

Y h=fithitfittf
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Dan coba pelajari bagaimana cara menjelaskannyadkepeman anda jika
kembali ke kelompok asal nanti!

rataan= (berdasarkan definisi di atas)

rataa _)= .
rataa:Zx)z— """ (gunakan notasi yang diketahui di atas)

Sehingga rataan untuk data berkelompok dapat dskamidengan :

/4 Y
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|| LAMPIRAN 3 ||

LEMBAR KERJA SISWA 2

Menentukan Rataan Data Berkelompok Menggunakan Rataan
Sewmentara

dan Metode Pengkodean

Definisi rataan:sebagai jumlah seluruh data dibagi dengan banyata,dgika
data yang akan dicari rataannya adalah data benkel maka
terlebih dahulu data tersebut harus disajikan ddiemtuk tabel
distribusi tunggal.

Jika terdapat sebuah data sebagai berikut :

Nilai Titik tengah Frekuensi
a; — by Xy fi
az — b, X3 f5
a; — b, X f:

Titik tengah : suatu nilai yang dapat dianggap mevelas itu. Titik tengah
kelas juga disebut nilai tengah kelas, dan ditetagebagai:

Titik tengah :% (batas atas + batas bawah)

Jika diasumsikan bahwa jumlah nilai — nilai obssni, yang terdapat dalam

interval kelas
a; — b, betul — betul didistribusikan secara merata sepanjinterval yang

bersangkutan. Bila asumsi tersebut dipenuhi mata +arata dari nilai — nilai
observasi yang terdapat dalam interval kedas- b, akan sama dengan titik

tengah interval kelas yang tersebut.

Dengan definisi dan asumsi tersebut coba temukamugsuumum rataan data
berkelompok menggunakan nilai tengah, jika diketahu

x; = titik tengah

fi = frekuensi nilai ke — i
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Yhi=fiththitoth

Dan coba pelajari bagaimana cara menjelaskannyadkepeman anda jika
kembali ke kelompok asal nanti!

rataan= (berdasarkan definisi di atas)
rataa —)z .......... x ..... et
rataa:Zx)z— """ (gunakan notasi yang diketahui di atas)

Misalnya, kita ambil rataan sementara. Rataan sementaia diambil dari nilai

tengah kelas dari kelas dengan frekuensi terbesar..

Jika salah satu nilai tengah kita ambil sebagaaratsementara,, dan kita
tetapkan sebagai beda antayalan x_, kita tulisd; = x; — x.

Maka Xi= oot oo
Substitusikarx; ke dalam rumus dasar rataan.

Coba tentukan rumus rataan data berkelompok dengaggunakan rataan
sementara,

Dan coba pelajari bagaimana cara menjelaskannyadkepeman anda jika
kembali ke kelompok asal nanti!

Dengan Metode Pengkodean

Jika panjang interval kelas semuanya sama yaiturpus rataan dengan
rataan semeentara masih dapat disederhanakanSalgagai pengganti nilai
tengah x,. Diperkenalkan sebuah nilai kelas baru bertaniia dengan

o S|

menggunakan hubungan U, =
Maka x=..

Apa makna dari nilau U tersebut?

Substitusikan ke dalam rumus dasar rataan.
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Coba tentukan rumus rataan data berkelompok dengaggunakan rataan
sementara,

Jadi rumus rataan untuk data berkelompok adalah :

4 )
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|| LAMPIRAN 4 ||

LEMBAR KERJA SISWA 3

Menentukan Median dan Kuartil Data Berkelompok

Definisi: Median adalah datum yang membagi data menjadi él@nkpok, 50
persen data kurang dari nilai median dan 50 perdata lebih besar
dari median.

Pada histogram berikut mediannya adalah nilai yeergda di tengah yang
membagi histogram menjadi 2 bagian yang sama laasny

Keterangan:

fi: Far far oo, T frekuensi

tiap kelas

t, . tepi
bawah

M. : median

f2
fm

f1

Median adalah nilai yang berada di tengah. Medi@mbagi histogram

menjadi 2 bagian yang sama luasnya.

1 1
EX luas histogram = Ep(ﬂ_i_‘fl t ot )

=-XpXnn=xn f

1

Keterangan:

fifor o .. TM < frekuensi tiap kelas

p : panjang kelas
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n : banyak data
Oleh karena itu, median terletak pada persegipanke-4. Jika

kita misalkan jarak antara tepi bawalt,)(kelas median dengan median

adalah adalah x, maka
M e = tb X

Perhatikan daerah yang diarsir
Luas daerah yang diarsir adalah : Iugashistogram - luas daerah sebelum

daerah arsiran

Luas persegi panjang yang diarsir adalah = panfastpgram x lebar

histogram

(Gn-=fip = )

Sehingga kita dapat menentukan nilai x

Sehingga median untuk data berkelompok dapat diskemudengan :

4 -
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|| LAMPIRAN 5 ||

LEMBAR KERJA SISWA 4

Menentukan Modus data Berkelompok

Definisi: Modus dari suatu data didefinisikan sebagai ndatum yang paling
sering muncul atau nilai datum yang mempunyai feelsii terbanyak.
perhatikan bahwa pada suatu data, modus yang digkerbisa lebih

dari satu nilai bahkan tidak ada sama sekali.

Modus didefinisikan sebagai koordinat absis d&ii perpotongan dua garis

dari gambar di atas. Kita akan mencari absis mih&ikan gambar berikut :

(Lo,fo) (Uo,fo)
f1
Lo,fl f2
Uo,f2
Lo Uo

Sebutkan koordinat titik — titik yang membentukigdt! (..., ...); (..., ...)
Sebutkan koordinat titik — titik yang membentukigd2! (..., ...) ; (..., ...)

Ingat kembali rumus menentukan persamaan garisyatajui dua titik!

y_yl — X~ X1
.o, Xe™X

Dari rumus tersebut coba tentukan persamaan dadizn 12
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Kurangkan 11 dengan 12, akan diperoleh persamaan:
Sehingga diperoleh :

Sehingg amodus untuk data berkelompok dapat dirkamudengan :

X =

-

~
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|| LAMPIRAN 6 ||

universitas

KUIS INDIVIDU
1. Berikut adalah data nilai ujian matematika mahaaigdiwsebuah
No Nilai Frekuensi
1 48 — 52 2
2 53 - 57 3
3 58 — 62 5
4 63 — 67 9
5 68 — 72 10
6 7377 1
7 78 — 82 7
8 83 — 87 2
9 88 — 92 3
10 93 - 97 2

Dari data tersebut tentukan mean, median, dan mgedus

2. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undayayey terdiri dari
anak muda sampai orang — orang dewasa. Yang dedgmesta tersebut
sebagai berikut:

Umur (th) 17-21] 22-26| 27-3]1 32-36 37-412-46

Jumlah Siswa| 3 7 8 6 2 4

Dari data tersebut tentukan mean, median, dan miatasberkelompok!
3. Perhatikan histogram berikut

N prekienst M

—

3

i al?
miiae

39,5 44,5 %95 G4.5 145 %4F #.9

o
Dari histogram tersebut coba tentukan
*  Mean

*  Median

*  Modus

SELAMAT MENGERJAKAN
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|| LAMPIRAN 7 ||
KUNCI JAWABAN SOAL KUIS
= No Nilai Frekuensi X fixi
1 48 — 52 2 50 100
2 53 -57 3 55 165
3 58 — 62 5 60 300
4 63 — 67 9 65 585
5 68 - 72 10 70 700
6 73 =77 12 75 900
7 78 — 82 7 80 560
8 83 -87 2 85 170
9 88 —-92 3 90 270
10 93 -97 2 95 190
Y. f=55 Y fix;= 3940
a. mean atau rata-rata
x; 3940
X = 2 fixi = =71,63
Xf 5
b. median :
1
n— fr
Me = tp + p
i
= 67,5+ (27’2 _ 19) 5
ol 10
=675+ (8’5) 5
Y 10
= 67,5+ 4,25
= 71,75
Cc. modus :
M, =t, + ( 4 )
o — ' d1+d2 p
2
=725 (—) 5
+ 2+5
=725+ e 5
=725+
=725+ 1,4
= 73,9

2. Dari suatu acara panitia mengundang 30 tamu undayayay terdiri dari anak
muda sampai orang — orang dewasa. Yang datangske teesebut sebagai
berikut:

130
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Umur (th)

17-21| 22-26

27 - 3]

32-36

37 -4

142 - 46

Jumlah Siswal 3 7 8

6

2

4

Xi

19 24 29

34

39

44

fixi

57 168 232

204

78

176

mean atau rata-rata
X fixi _ _
Xf 30

median :

X =

1
jn—fk
fm
30—10
)5

ty +

p

= 26,5+<

265+ (%)
265+
= 26,5+ 3,12

= 29,62
modus :

M =t ( 1)
o=t G 5q,)P

1
=265+ ()5

—265+15
= 26, -

= 26,5+ 1,67
= 28,2

3. 3Perhatikan histogram berikut

‘] Lrekuerst 14

i i '
| i
335 44.5 595 64.5 745 w45 @9

o

Nilai Frekuensi| x;

fixi

40 - 49

1

44.5

44,5

50 - 59

4

54,5

218

60 — 69

8

64,5

516
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70— 79 14 745 1043

80 — 89 10 84,5 845

90 - 99 3 94,5 283,5
Y f =40 Y. fix;= 2950

a. mean atau rata-rata

x; 2950
2 fixi = =173,75
i 40

b. median:

X =
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|| LAMPIRAN 8 ||

Menentukan Rataan Data Berkelompok
Menggunakan Nilai Tengah

Diefareiss ratagm - ik op= femlah prlek gl Sl g gl i

] = datm v dor dil o s aklh das bereloep ok mols terdask dadln

Jika terdapat sebuah data s=bazai berikut

Nk Freuensi | )
& .~ &

-

g v~ I'| F‘I

a, = b i

2. Hitung hasil kali frekuensi/ | dengan nilai tengahe|

R Fratuere [ ] Mlik=i Tergmah (1] 0 - ]
=" & A = fi =
i -
& e B, -y Az L
Ee” bl "" x: Il- ":E
i [ -
5 B 4 X, ]
= F ZF -x

3. Tentulcan s ratasn berdasarizan definisi ratasm
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Langlkah — Langkah menentukan ratasn data berkelompok
dengam menggunakan nilai tengah sdalah -
1 Tentukan nilai teng ah tiap kelas

TR Al : Sadnd ndldl pednd Az ds S1ali S 3 ralnRall RIS Tu

J;‘n.:ug.ﬁ:uj:.!.l e alld cEaSdr REJL H2a SEIuQla

REEASE : :
F T My i
T
de"8, e =
&." 5. B L
= E -'r £

Jadi rumus rataan untuk data berkelompok
dengan menggunakan nilaitengah adalah:

z_-“.]“r-'l';
E;‘-]J“

r =

Dengan:

E‘f—l'r:-f'__fg_ _f,-ﬂ

. = mlal tengah kelas ke
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Contoh

« Perhatikan data berikut:

Ml Fre=kee=ns
2 -0 x
21-45 z
e B 1]
e -57 -]
58 — 76 ]
Tr—23 X
S5-5a 3

Hitunglah ratoan dari dato di atos dengan menggunakan mi ki

tengah:
= Jawab:
Nk Fretuens | Mili engan | f x,
22 - 40 z E] T
41 - 45 Z 45 L]
3 -3=2 15 = =52
M\ —-a7 5 53 Y]
BE - Ta ] TE i
T3 L a1 152
=5 -5l = =] g a |
&0 15l
e N T T .
zm : e m 612
=y il
~1
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Menentukan Rataan Data Berkelompok Menggunalkan
Rataan Sementara

Defm romms - e fumdal ocluml dana Slap deapar Baaed Siry ]

Ji= terdapat seboah dats sebagai bardlmt :
XEln Fclisms § 7 ]
]
e E [l
- _I' [ F
r — -I:l F

AZAT TEUL FUHTE FATAAT BE FATAAN SFEFENTAFA
¥ MEralmes dote amicd aata meled fongeh dar kola dcoges Sclero e
den kitn tztnplean 1:baged stnan scmomeTe | |
¥ Tetnpkrnbcde amiers ; deny |, kermdien Bty @757

F

b

¥ Suttozeen el £ ko delen moreo deaer TRinen To

)

= E .-l--l .I'! |--:|.I_E .-l-.ld. -E .-l-. =,

= %l
.L_."- .ﬁl_."-
- i -
= dl_.ﬁl.- =5
i T4
= ¥

Karcna®., adeleh kdlangan dcinp pang mlaoes Sdek dcrgemhmgy pade mdcls 4
ke dapet Ekclaarken dari tande |, achingge aken Eporslch

Tmy #
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Secara singlkat langkah — langkah menentukan ratam data
berkelompok dengan menggunakan rataan sementara adalah-

1 Faat kelem headl kali frcleacms den mwled tengedth, 1cportl aclbchomomra
Z Ambdl mled tengeah | dongan frelowsros desbcasr s baged rataen g ::11::':!.!.1'!'.-:.' !

I Fexengken actap mled dfengeh kol dongen ceinen aoms sdexe dan ceind

headbrra
o Frebsems [/ | | 3 Tnab ) |17 ) x, )
T Tk fi I
ae” ik " =
au” &, i =
3, = f =

4. Hitung rataan dengan narmas

)

.2l
B

|

Dengan - 4
¥, = rataan mmtara
4 = beda antaraX dan
E.-l--l-.-l---.-l--:---.ll--a
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Menentukan Rataan Data Berkelompok
Menggunakan Metode Pengkodean

f"'_dT;'.hl ranjarg Dmterval kelas sermmuamva sama vaitu p, ruoous —
semertara madh dapat dissderhamakan Iagi Sebagai perggamti nilai
tengah X; diperkenalkam sebuah nilai Eelas baru bertamda - dengan
menggunakan hubungan . 2o s
=

Lehimgoay=_

\Dengam-
iz .2 3.k
I = pamjang kelas

¥, =Tatamm sementara

Langkah — Langlkah menentaka ratam data berkelompok

dengan metods perngkodean -
1 Eartkalommn dan afpert aclbc koo
M= Frewoem: 5] | 25 Tt 1)
&." & f x
(- -br l-' =
= -E [t l-l' B
B, = & d x

2 Amidl meles fengeh dengen drcloasmd ferboaer acbaged reinen 1omeomdere

3 FPembrman kods e acting kelaa Feoxd kods

dzngan =Bt rd kede bulat nogetd bomomden, -1 -2 -3 ] sohuk kol
azhhelem Err et bulet poaitd beroten -1 o2 23 | sovtuk kel
1z1adeh I-I

0 ook keclea
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o inkntadoen l'ﬂ.l.'ix. ind ks delen moren deaer Trinen
4 Schingge akean Epezclch

. IS xU) T xS U
T T

4Kearcne mled X, denp adaleh kdlengan doinp pang sl Sdek bergaschmg
Frde mmdsln 3 kedueore dapet declaeckan dexd tende =

. Ef-mfu _ Ef. EfU
e -

S Lk
-3, - = ;
¥ Sl T L adeleh talet 1cdcrhene dan foretwr Clch karcnn Tm L: T bt
ac g ealc.

$Hen kzlaa dzngen £ 7R Ekemkeds UL O kela ackclnnore mems S kods
negetd boraraten padta -1, 2 3 . Scdengken kela acamdehops memslds
kads poadtd bormoadan, yadim 21, 22 3

i Umntuk scting kel hitmg headl kel _r'-. deny

22 Frelwemd [ {¥ede 1| (F ) @)
a.” & K
ar” & i
an &, 5
a =k 1 4
5. Hitng zatman dengan menggenakesn. momo

n]

7o prmmang kolu
1“.\:- .-r.:-.-r.\.:-.-r.;- -.-rl- .
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Jawab

2 Daeegue eetees semaetan
" Boat kalam Mam oz
o Aminil mikdi targes dereer Foehleed tetesd s seitdod | suteds samentee

x,= i4

oy 711 Frcliocm | Xola copral
i dl = |
F-as z ¥ - -3
41- 45 = 4 - -3
e — =S % 3 o o
- 5 -7 £ g3 k] =
[ o - 3= 2tz
m-d | = = =
- 54 3 5% = =i

E__l"l--\:: E__l"l.-jl-::-l
; L —E"Ir‘d'-;.‘—g-fq'
g E l.llﬂ. 48

Contolhhv

¢ Perhotikan dota Berikut :

o =11 Frcii=m
F—a= =
-4 a
- £
- El
[P o
w83 | o
2£ - 54 3

Hitungldh ratfoon dori dota di afas dengan menggunakan -
& Bofoon sementara
o Merode coding
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b Mstode coding
Buat kolen fdan =

v Ambil milai fengoh dengan frekuensi ferbesor sebagal mafoon
sementarg T

Mala Freliocm | Mok oopah L __l"|'_'
e = il -2 -4
FTErT] a 49 -1 -z
e — wl = 4 o o
aei — &y & ] a &
&8s — =5 o - a =
T — S a &a 5 &
25 - 54 3 sk 4 -
E_Il"ll'_'l-m:
- '-TIL-.\. * Tl
O Ll R TIS ) P
LT T T I T
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Menentukan Median dan Kuvartil Data
Berkelompok

Definisi:
s ™\
Wledian adalah daum yang membagi dat menjad

dua kelompok, 20 % dat kurang dar
median dan 50 % dat lebih dari median

b /

Hao bwrangan mobcgra-s

£l 5 3, F ¢ Srelroses=s iala=

En . frecomeci ap Caas)

f @ fredcosssi oelas e
L] - -
= L bea Sagnan
M, . .
Do
iz
=1
x
£
—
W

e oo nilel yeng bersde o temgehl. Meden mesmisgl hisbogrsm memniadl I beglen yeng
SETE LT

T2

—Hlamiray mem - W pOTlS FI T S+ fa)
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3z Een adeleh sples pang berede & fengeh Mo den membagp kdsgrem

memead Zbagpen pang aeme huasre

T besshisieg o m oz p{f1 (15 152 )

1
- T.—C ;|.-C - E:: f..
Kotzzeanges
1,42 §3 . fm : dxclkmcmmd Bap kol
F Frsgang ksl
n ek dein

Madore pede Fndsgrem encksd medien foxloiak prde porcgd
dcogenr=cies adalakx, —alka

.Lalfﬂ:fg._x

=l

Peretiiomn ks desnah g disrsic

Luss duersh yang decsr adekn :kes o histozram - fuss desrsh s=belum deersh
=rgiran

T SHEER -nin &7 E]

dimisalan 147 #2 =.-|ﬂ.-

FX -
N emg= =
oTE B

- -
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Lo pemicqs pasgang pang dens adelah: prmeng hoisgrem = kelber hhisgrem
[ln-f = 1= -

Terdalern moles =,

Fu:m_lrf‘-:‘—: yaittndks ol x & nina

Dzngen: W J
M. -m=dian
. = = bawah
S, - drckmcmd ackboken kola medan
= fxclmsnd e dien
ETEETIL

d I f -

T s ser das diiur berdaroa uraiarya. Demndiar uiuran - wmTa
sy mLawmleazy et aran G &N ITD MAD ST D AZNAT TATZ ALY, MLAE 8 GETAT -
wirrer, deriersi r dmeid Doarsl yarg dalem stamesi diversl derg e Caara
v | 4, ) = mmiag sap aral poriam 4 d o madiar s i bagian ang sama
was 25% dam et dae. uarsd demga | ¥ jouardl mar () membags sk
Eadua dam madia ma dua bagi yarg sama mes TSR dam e dea Olen
ey i el dapd artaiuioae faeara .
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1, ™y
I %H—f
Q.{ = Eb +" f I3

% g 4
Dengan :
n =&J,
£ =tepi baw ah
= = frekuensikelas tempat C, berada
p = panjang kelas
f =frekuensitepat sebelum kelas & berada
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Menentukan Modus Data Berkelompok

Modn  Edofmndkan acheage mEled detam pang paling  acrng
sremcal aien reled dekon pang mengeerad frckcms dcrbenreke
Fade Imizgrem boxkast medmn ferdctak pede kscodinet adun dexd i3k
Ferpatzngen dus gern

I" .-l-.al L“ .-l-al

!1
o

Persamaangarns |l

Fadup sy
P P
e L.'L.I . L. :
l.'"" __I'"__l.L'__L__l_ Jr=- __I'H__r:r- L.l
U =3 L= f U+ FLo-F s-F L-f=-f L.
A -L e FI-U +L ) fla-E )+ f i-a= L

Persamaangars |2

f -.|". .
:-._Il"-_.--r I|=_ )
ey

PR A AR A R
sl ~sL-S U S L-F ==L L.-F=+F L.
LA A S S S R S R
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Menentukan Modus Deta Berkelompok

Mizden Edrimadkean achagel el detam yeang peling acrng
mremenl atem e detem pang memmunred drcleacma dcrbanrede
Frde hodcgrem berdksd medwn serdeisk prde kocrdinet aban den togk
Ferpstzngen due garn

L‘ -'l-.JI L.‘ -'l-.ll

-
C

Persamaangans |1
Jr.|=- -'FI
E-'_ L. = I .

I':'.: = .-Iﬁl:u:L-'- L:- ;:lr. = = ‘I'._:FF' L"-I

sU -»L-f U~ L-F =L L.-f =~ 1.
A LS U +L - Fle-L )= fi-se L

“ .-II.\.l =

Persamaangans |2
e

w- |"\' _"_'_“':-_

e = e

- F - L - - 1]

slf -2L-f U + L L-F=-F L.-F=+F L.

L A A B AT AN T TR
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|| LAMPIRAN 9 ||

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 DEPOK

Babarsari Depok Sleman, Telepon 485794, Yogyakarta 55281

Nama L BRA uRpcaq)

Kelas/Program :11..\f

Nilai :

)

-
Mengetahui
Orangtua/Wali siswa :

Hari/Tanggal :
Sub. Bid. Study : MEETEINL e B e )
0l.abcde 07.a b cd e 13.abcde 192 bcde 25.a bcde
02.abecde 08.a bcde ¥ b g df @ 20,a b cde 26,a bcde
03.abcde 09.a bcde 15.abcde 2l.a b c d e 27.a b c d e
04.a b cde 10,a b cde i6.a b cde 2% hEcwy- ¢ 28.a b c d e
0S.2 bcde 1.a bcde 17.2 b ¢ d e 23, a OY ¢ e 29.a bcde
06.2a b cde 122abcde 18.a bcde 24.a b cde 30,a b cde
Untuk mengerjakan soal uraian ) )
(1) Dikgb= £F =5t ¢ € r= 34940 modg =T ¥ & .
12705 =708 =5 &+
% Megn = # ::%%i.xx e LV «, 5
O 2f 7 +\9
= 3940 ,624\0 SEh 2 §F - NE+add > 72,98
33 ~ , 2\ =y
Medhan =y (S0 418 +[555= 10 )
£tn !\v 55 /
. ; =435¢4 1,6 59,4 _
Qa Méaw = % = £65 %)
Z2F
oA 4315 =306,
- )\
b g ) 1 , 3 \ '}k»'}’).
L o 7
e
&= b {2 > f 26, A0
& - 29 3,
' < 2% 5 v O08
ot =Tb + B ] 5 10k, W7
d14dn
=25+ L g Q=265 + [4%-F \ ¢
12 T/
= 263; + \ g =2k, 5 + 553
2 s2%,8

> 26:% 66

= 73 yvE - ;
=Hile = 28

2\
2\
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|| LAMPIRAN 10 ||
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN Nilai :
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 DEPOK 7%
Babarsari Depok Sleman, Telepon 485794, Yogyakarta 55281 Mengetahui
- T ———— Orangtua/Wali siswa :
Kelas/Program : ..
‘Hari/Tanggal
Sub. Bid. Study :
0l.abcde 07.a b c d e 18k SENG 1dy © 19.7a bl ¢ 25.,a b cde
02.abcde 08.abcde T8 o il [dWe 20.a b cd e 26,a b cde
03.abcde 09.a b cde 152" b*cld © 2198, b ci 'dNG 27.a b c d e
04.a b cde 10.a b c de 16.a b cde 2200 olac *d~ T 28.a b c de
05.a b cde 1.a b c d e 1 ¥ agh ¢ die 237 a Jo¥Fc¥d. e 20%a%Mblc d ¢
06.2a b cde 12.a b c d e 18.a bcde 24.a b c d e 30.,a bcde
Untuk mengerjakan soal uraian
L omean § A = Xs X/ 20 - dt \)
\ 4 L /
A = {25, =20, 5 | T o)
4t diz=lo 25 (596 (5-15) (9 -0)(10.5) (012)(4:5)(2:06)
\% (aoe) (7. )
£ =50 4o (35 HEaokEs0) 425« 204+ AS 4 40
—\ 8 Pwl
=5/ \pL \
g It £
ModuS = Mo = b+ [ 4 \|
A Ada
= 91%) 5—\- / w1 50
245
. 69,13 _
Median = 4b o[ Fn tfk |,
N 7
L W2 o
=5¢ (30 22 o
\~ o
= 353
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LW :‘ \ \ [N\
=5 106 4955 595 Ca5 19 89S 991S

L N "J(& vead Foxl

59@ 4535( jllh; 1\
1§ - 5o 41 |
00 ~ 695 | 8 wouy |
?O‘S*/\S’ 8us
8015 - 195 28%S
DS -0 -
g OO AN
Mean:  44{* X1 999 1375 Median - ?L_{é
¢\ —40 -~ 30
Modus = Tb+( bl )
ewh
E 16"’ )1@
/ d
644
S
2 1e
v
ooty » 7 f(
% T
Q- Tb+(ﬁ“~'€4w\‘ O3 TQ%K /g)\p
./—("\ / ,/f% .
gt oo ) - 50 4 fTMcly7)
4 ,,i,—- 10 %3 y
- %*( 4 {
_,Q/S‘O = 80* L}H)\\O
NP B
QL - ’QL'\‘(’Q:D ~¢Lq )? =
/S;‘;Q 4-
=04 (mHo- ¥ )&0
4
=10 X 7 ‘
} YO

s
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|| LAMPIRAN 11 "

INTAH KABUPATEN SLEMAN Nilai :
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 DEPOK %)

Babarsari Depok Sleman, Telepon 485794, Yogyakarta 55281 Mengetahui

Orangtua/Wali siswa :
Nama

Kelas/Program : ...

‘Hari/Tanggal S
Sub. Bid. Study : IO NTII (.........ooerccsrvsrusrnssivrarssivses )
Ol.abcd € 25.,abcde
02.a b cd ¢ 26.a b cde
03.a b cd © B, a b c d ¢
04.a b c d €] 28.a b c d e
05.2 b c d @ 29.a b cde
06.a b cd g 30. a2 *hMchd ¢
Untuk mengerjakan soal uraian
). Meon ¢4, xi Median - 270 Modus + To +( bt W
2 P
¥ -~
5940
Ess
262 € 92 ¢ 13,9%
Z %
] It)
2 | Umut_ ‘;‘i'f; L Arekuent ‘ p.SIY £40 x|
\1-21 ; 2 \% S 7T r
Bl—o1 7 ey W dal Y
| 273-2) | 8 29 |
1
| 32-%6 | A ETHETS
| 3-0y | 2 | 54 | 78 |
l42-4. | 4 a4 | e |
e p 7= T T
6 ‘ L= %0 | as | &
N
a) Mean: ££1-x1 - S - 205 ,4p
£4 %0 =
C) Modus - Thaf 1l \ . 2
i bz 4 b2 A
= 26stf J¥X '\ .C
U
= 29 A b
o Mlbee Lot/ 50 — 540 ) 0 Q -te [In-41) P
\ L\ / \ _(,\
i | o = 240E (%'»’(‘ - 10} ¢
N\ =/ ¥ R
[1e 5 =265 ( Is~|¢C )=
7/ -
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e - -
@3=bz+c%'nr?ﬂ\')f mo:b+f di ")P
e EAISUBIEEL L !

=79l§+( %qove )LD
—_
(0}
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|| LAMPIRAN 12 ||

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN Nilai :
DINAS PENDIDIKAN 5
SMA NEGERI 1 DEPOK 4b
Babarsari Depok Sleman, Telepon 485794, Yogyakarta 55281 Mengetahui
: : Orangtua/Wali siswa :
‘Nama s UAsheio, Mugico ol s TR ...
Kelas/Program : . 2L BA ol il No .28 e,
Hari/Tanggal 008/ M AGKL 200 ooeecsereceeecivienmsnnsssssseressssisieees
Sub. Bid. Study : MIEMAID | s A
0l.a bcde 07.a b cde 1% aF"0G [de c 192 bcde 25.a b cde
02.abcde 08.a b c.d e 143 fal ‘Bc idTe 20.a b c de 26a b cde
03.a b cde 09.a b cde 15, a b cHd ¢ 218 b c U Piea b c d e
04.2a b cde 10.a b c d e 16.a bcde 22%a Ol d e 28.a b c d e
05.2a b c de 1.a b c de ¥4 afFor c d e 23, it c¥dy e 29.a bcde
06.a b cde 12.a b c d e i8.abcde 24, a b c d e 30,a b cde
Untuk mengerjakan soal uraian
Me= b”“((‘yﬁ‘;’? + Fik } % Moo= bt ’C & 3y p
T fm cyach
=S (455t 9 S ¢ c 6 +C o 8
1© 1% 7
sery+ (25|99 =Ghbt C o )F
1© B
€1y 2,9
= 10, 4 ‘
L X=4F % Q2 % LOgn &6 & ¢ '
p ]
= 4 € 4 Clzov i) € 30 + ( 3 20 A -
= 3,03 =o€+ (40D ¢ =36 (40,C
Mp=p+ (i Jp 3 e
ditde A8 + (357 364 o
%5+ (3 Ve =i & il
= 165 +\0
.:‘%f(g
2 nilal L il demlh ) A
pO-49 \ Y. § .5
g 0 -¢9 Q 'S 70 b
60-¢9 ¢ GUs Sle
1e-19 Y 745 6% >
8o- 89 o g4 gus
go- 99 3 ahy 3,5
'ZF\ 1%‘-"\ " -
X= “?.F/if}*([ Vg = or «;'(g 4 f R, b, + (7 N+ FER g
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Frewene
1
e
’ 70
aRRE
\ m’“ ol B
"Aﬁ._l_,. il ,_J, '*’“5':7-' -4_.51
- S S
A RS 3
Mean = % = $EL%L
2k
:&:??\5

modls = Tha & R

&s“v&i
@5+ 4. .
444
RSx4 o
16

=ASy 28
=32

[ Ml

o—

50 — 59 4
o -9 = 8
30— 19 4
;ﬁo“ 39 |
(80— 99 2,

5 plal

median = Tv + (“i{‘ = fh

)a

£“n
=695 + (30 - FH )&
£fn
-z L) - 3
teg,§ + &3_32%)‘0
3
=69% &+ 3
‘:?‘!5
i 2 ‘v
& =3u¥
» .',~.‘,’rk;’ \,'
Q - Tb + [f‘lgg;—‘( K
PHEWS & (k012 3\
\ 4D R
ST 68
-'1"9 ——
Q3 - Tb + &%ﬁoﬂﬁ )
&
<69.5 + 5,5
=i,
“ 1
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|| LAMPIRAN 13 ||

. ' LZMBAR KERJA SISWA 1
Menentukan Ratanwn Datu Berkelompok Menggunakan Nilal Tengah

Definisi rataan: sebagai jumlah seluruh data dibagi dengan banyak data, jika data yang akan dicari
. rataannya adalah data berkelompok maka terlebih dahulu data tersebut harus disaiikan
dalam bentuk tabel distribusi tunggal.

Jika terdapat sebuah data sebagai berikut :

Nilai "’I‘itikrtcngdh | Frekuensi i . | y

a‘ = b! X‘ f_:]‘

a, ~b, Xy fo 8 P
: b . A |w g

Titik tengah : suatu nilai yang dapat dianggap mewakili kelas itu. Titik tengah kelas juga disebut nilai
tengah kelas, dan ditetapkan sebagai
Titik tengah = '—;(batas atastbatas bawah)
Diasumsikan bahwa jumlah nilai — nilai observasi xi yang terdapat dalam interval kelas
ai-bi betul - betul didistribusikan secara merata sepanjang interval yang bersangkutan. Asumsi tersebut
dipenuhi maka rata — rata dari nilai — nilai observasi vang terdapat dalam interval kelas ai-bi akan sama

dengan titik tengah intorval kelas yang tersebut.

Dengan definisi dan asumsi tersebut coba temukan rumus umum rataan data berkelompok menggunakan
nilai tengah, jika diketahui
x;=titik tengah
fi=frekuensi nilai ke-i
SR=AAhthAY

Dan coba pelajari bagaimana cara menjelaskannya kepada teman anda jika kembali ke kelompok asal

nanti 3
rataan = Yol o sduram Aot b -
= Yook dava ( berdasarkan definisi) J:
}i""*' Yennn . ¥ Leel
ratgpime NOEES R X g gnlL
\9(\\\‘; Nele

= 14

rataah = < = A
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LAMPIRAN 14

/ LEMBAR KERJA SISWA 2
Menentukan Rataan Data Berkelovmpok Menggunaran Rataan Sementara

dan Metode Pengodean

Definisi rataan: sebagai jumlah seluruh data dibagi dengan banyak data, jika data yang akan dicari
rataannya adalah data berkelompok maka terlebih dahulu data tersebut harus disajikan
dalam bentuk tabel distribusi tunggal.

Jika terdapat sebuah data sebagai berikut :

Nilai Titik tengah Frekuensi
a, = b; *y f1
a, — b2 +; fz
Q3 — b3, 43 f4
i — b3 X9 | f7

Titik tengah : suatu nilai yang dapat dianggap mewakili kelas itu. Titik tengah kelas juga disebut nilai
tengah kelas, dan ditetapkan sebagai
Titik tengah = i(h:uus atas+batas bawah)

Diasumsikan bahwa jumlah nilai — nilai observasi xi yang terdapat dalam interval kelas
ai-bi betul — betul didistribusikan secara merata sepanjang inferval yang bersangkutan. Asumsi tersebut
dipenuhi maka rata — rata dari nilai — nilai observasi yang terdapat dalam interval kelas ai-bi akan sama
dengan titik tengah interval kelas yang tersebut.

Dengan definisi dan asumsi tersebut coba temukan rumus umum rataan daca berkelompok menggunakan
nilai tengah, jika diketahui
x=titik tengah
f=frekuensi nilai ke-i
= A+fatlst tf,

Dan coba pelajari bagaimana cara menjelaskannya kepada teman anda jika kembali ke kelpmpok asal

nanti
yumlah Selt 46 , -
ralaan = ‘TW—“TWV*‘”“( berdasarkan definisi)
Milai f e
retooan = X S
= y A X ; . .
ralaan ( menggunakan notasi yang diketahui di atas )

Schingga rumus dari rataan untuk data berkelompok adalah :
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Misalnya, kita ambil rataan sementara X . Rataan sementara X; diambil dari nilai tengah kelas dari

kelas dengun frekuensi terbesar..

Jika salah satu nilai tengah kita ambil sebagai ratan sementara X, dan kita tetapkan sebagai beda antara
dan ¥ . Kita tulis df = X{—Xg

Maka ¥;= .l Tl (Substitusikan xi ke dalam rumus dasar rataan yang telah kalian temukan diutas.)
Rulaun=‘..................;.'.\z..\./....'.".; ..... DA ooodo0s Bel {7

Jadi rumus rataan / mean uniuk data berkelompok dengan menggunakan rataan sementara adalah :

L

Dengan Metode Pengkodean

Jika panjang interval kelas semuanya sama yai‘tu p, rumus rataan dengan rataan sementara masih
dapat disederhanakan lagi. Sebagai pengganti nilai tengah xi. Diperkenalkan sebuah niali kelas baru
bertanda Ui dengan menggunakan hubungan 47 = x; —X¢

Maka x;= ... L) - | fe

Apa makna dari nilau U tersebut? Jawab: ./ 286 %, SO0l AW

Coba tentukan rumus rataan data berkelompok dengan menggunakan pengkodean,

Rataan =7<.\t 5 (Substitusikan 3 ke dalam rumus dasar
rataan) . i v
i | 5

Jadi rumus ratéan / mean untuk data berkelompok adalah : (

e -}
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|| LAMPIRAN 15 ||

LEMBAR KERJA SISWA 3

Menentukan Median dan Kuartil Data Berkelompoke

Definisi: Median adalah datum yang membagi data menjadi dua kelompok, 50 persen data
kurang dari nilai median dan 50 persen data lebih besar dari median.
Median adalah nilai yang berada di tengeh yang membagi histogram menjadi 2 bagian
yang sama |uasn:a.

Keterangan histogranm:

1, £2, 13, {4, 3, t6 : frekuensi tiap
kslas

Uo : tepi bawah

Me : median
)\
Lol x i
.

1 1
5 X luas histogram = 5 X p(fl+ f2+f3++fm)

1 ( -
W =g xe = DA
(=g
Keterangan -
fl, f2 3, .., fm : frekuensi tiap kelas
p : panjang kelas
n : banyaknya data

Oleh karena itu, misalnya pada histogram di atas median terletak pada persegi
panjang ke-4. Jika kita misalkan jarak antara tepi bawah (r,) kelas median dengan median

adalah x, maka
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Me=t, tx
perhatikar luas daerah yang diarsir

< uas daerah yang diarsir adalah = 1 xp xn- A

Pk p

PPN IR SR PR R EONI

Luas persegi panjang yang diarsir = panjang x lebar
7

kY ................. = x,. 1. &g ©

! )
Sehingga Me = *‘2:‘('5“ ’_EE_V

c
A
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|| LAMPIRAN 16 ||

r7 3 — 7 —— - — - - |
o ’ ' . Son Konmoonan
LEMBAR KERJA SISWA 4 ALAPAL
Menentukan Modus data Berkelompok I 2.6
Definisi: Medus dari suatu data didefinisikan sebagai nilai datin yang paling sering muncul atau nilai (

datum yang mempunyai frekuensi terbanyak. perhatikan bahwa pada suatu data, modus yang
diperoleh bisa lebih dari satu nilai bahkan tidak ada sama sekall.

Modus dideﬁr;isikan sebagai koordinat absis dari titik perpotongan dua garis dari gambar di berikut. Kita

akan mencari absis ini. Perhatikan gambar berikut : 2] g R vy:,L—lD
. (Lo, fo) (Uofo) 7%, 1o ko™ )
-fo
fl Y- Tl (o-118) = x Ul F2 ; Fo — Uota T Ude
( 5 Lo - Y Up — Lofo 1 Uefe = ¥ T2 =X e
o i E O L PR \ALoMUO*LDF"'W
(o2
Lo Uo

Sebutkan koordinat titik — titik yang membentuk garis 11! (ko ,%°) ; (LQ F.L)l :
Sebutkan koordinat titik — titik yang membentuk garis 121 (\o, %0) ; (ke , §2)

[ngat kemba i rumus meneatukan pelsamddn garis yang melalui dua tml\ - —%o)
N e S i e S A O TR i B
X'“Yv Yoo fi2tsy  to-le vy - 3 o il B

Dari rumus tersebut coba tentukan persamaan garis 11 dan 12

Schingga akan diperoleh persamaan : .....cocoevoeeoioioiice o,

Tentukan nilai dari x( yang ada dalam persamaan tersebut)!

Jika x = Mo (modus), sehingga rumus modus untuk data berkclompok adalah:
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NNt Bk 9 membencuc 9ans L (Lo, Fo\)/ (Uo, Ey)
s o 3/
cordinat ik yg membentul garts Lo (Lo, F), [ Uo, o)

reamaon garis Ay 5 Y-Fo - X=to Persamoon  aors Lo ?‘J’/\:‘ . ¥-bo
Fo-F  Up-Lo _\':o - —\KO/’LO
? Y-Ffo = x-Llo
. ST . __7 o= )( -Lo F
o - Lo CFl Fo) \ﬁ" \ \,{o-« D(FO )
friomaon gans 4y Yy-F, = x=Llo e S E o1,
Uo - Lo L -
samoan aars Ly = Y T
gans L4 = Y-Fo. x-Lo Crr ) S
o - Lo T \ 'K o)
7 -Fi-(-fo) 2 x-Lo . £
O ~F\ - —(-F { Y,
7, Lro-r-f-CR)]0 {0y

2 -hafo :__)_(_:l’o (F0~F\—F1 TFO)

Uo - Lo . T Y

Wai X dari _ 5 4o ;f‘\,o(F s i)
= ©

_ C -F ' v o—L 0 - BLa % S
> X—lLo = \jg_#_\__~ Cug-Uae |
Fo-F -F1¥fo
orsanaon . ' (Al o - F,

¥ ————— (Uo-\o)
Fo ‘F—Fy t Fo

- 5 B L o/ kS
B L L beT b P e - Lo
S (Lot )+ Gt >/“
L MQ Vo~ T' )
Lo =b tept bawen \eeles Poodus,

- eles bocsas —0,¢
o Rlge Lo = I e 8
eeley ovtas +O,5.
(Ue) et e /

. . Z P ) G e Q\C")‘)
o Lo = & LpT— —

\AC
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|| LAMPIRAN 17 ||

Berikut transkip pada pertemuan pertama :

Peneliti memberikan penjelasan kegiatan pembetajaiai ini dan
membentuk kelompok ahli.

Peneliti :“Sekarang kita lanjut ke pelajaran liantnya ya. Kemarin materi
apa yang terhakir dibahas oleh Bu Rini?

Siswa "Tentang histogram mbak!”

Peneliti  :“Baiklah sekarang kita akan belajar maiteselanjutnya tentang
mean, kuartii dan modus data berkelompok. Ada ytag apa
bedanya data tunggal dan data kelompok?”

Siswa :“Nggak tau mb!”

Peneliti :“Data kelompok itu dipakai ketika kita @k menghitung data yang
jumlahnya banyak, misalnya saja lebih dari 30! Taukaaksudnya?”

Peneliti :"Sekarang bentuk kelompok, tiap kelompe@kd — 5 orang, bebas
dengan siapa sajag. Ayo cepat jangan ramai senidingsung duduk
berkelompok ya!”

Siswa  :‘“lya mbak.”

Peneliti :"Sudah belum? Jangan ramai sendiri ya!

(Peneliti berkeliling sambil membagikan LKS pai@g tkelompok)

Siswa "Ini apa mbak?Kok ada angka 1, 2, 3 dan 4 imy buat ap mbak?

Peneliti  :"Dengarkan, jangan ramai sendiri. Tiap lekexpok memang dapat
LKS yang beda — beda. Semuanya sudah dapat?Andgka3ldan 4
nya itu tidak usah diperhatikan, itu kepakainya thén

Siswa :"Sudah mbak, trus gimana ini ngerjainnya”

Peneliti :"Yang mendapat LKS 1 itu diminta mencaataan dengan nilai
tengah, kemudian yang mendapat LKS 2 diminta méerat@an data
berkelompok dengan rataan sementara dan pengkodéarg dapat
LKS 3 diminta mencari median data berkelompok, ld&8 4 mencari
modus data berkelompok.

Sekarang coba dibaca dan dipahami dulu LKS nyawkahasih ada
yang bingung nanti ditanyakan.”

Siswa :"Y mbak!

Ada kelompok yang menemukan kesalahan penulisag gdakukan
oleh peneliti pada LKS, dan salah satu siswa putaiga.

Siswa :"Mbak, mau tanyaf{eneliti mendatangi kelompok yang bertanya)
Mbak ini kok g ad hasilnya ya? Ap ada yang sdkghi ni kayaknya
ud bener mbak tapi kok gini jawabannya?kayaknyalggrnya salah,

finikan L, , f,sama |, Kayaknya kebalik deh mbak!”

Peneliti :"Coba saya koreksi dulu. O..iya benar i#erbalik,trimakasih ya
sudah diberitahu maaf saya kurang teliti. BagusaielOke skarang
dibenerin trus lanjutin ngerjainnya

(Peneliti ternyata mengetik LKS, kemudian penefitemberi ralat untuk
kelompok yang lain).

Peneliti :"Untuk yang dapat LKS 3, ada ralat ya!”

162



163
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Siswa diminta untuk mencari buku buku penunjang yang memuat
materi yang berkaitan dan mempelajari serta mencobayelesaikan

LKS.

Peneliti :"Waktunya tinggal 5 menit, LKS nya boleh kalian bapudang,
kalian cari buku — buku penunjang lain ya, cobagutjkerjakan di
rumah. Minggu depan jangan lupa dibawa ya!”

Siswa :“lya mbak, bukunya bebaskan mbak?”

Peneliti :"lya bukunya bebas, tolong dibaca dan dikorekdbile teliti lagi,
kalau saya ada kesalahan tulis lagi.Trimakasiha8wlt siang!”

1. Berikut transkip pada pertemuan kedua
Lanjutan diskusi dalam kelompok ahli.
Berikut ini beberapa dialog peneliti dengan siswaamma diskusi

berlangsung:

Peneliti  :“Sekarang kita lanjutkan lagi diskusi yghkemarin ya, duduk sesuai
denan kelompok yang sama. Kelompok siapa yanghsadksai
mengerjakan di rumah?

Siswa :"Belum selesai mbak, masih bingung!”
Peneliti :"Ok, kalau ad kelompok yang belum jetedeh bertanya, nanti saya
bantu?

a. Dialogpeneliti dengan kelompok yang membahas LKS 3

Siswa :“Mbak ini masih agak bingung tolong jelasagi dari awal, bener
enggak ini mbak?”
Peneliti  :"Definisi median itu apa?”

Siswa "Datum yang membagi data menjadi dua keldmB® persen data
kurang dari nilai median dan 50 persen data lebibsdr dari
median.”

Peneliti  :“Sipp pinter. Lalu kalok pada histogrami imediannya yang mana?

Siswa "Yang ini mbak(sambil menunjukkan bagianrdheyang diarsir).”

Peneliti  :"Nah sekarang kita nyari luas setengabktbgram dulu. Inikan sama
aja setengah jumlah dari luas beberapa persegjgramninikan. Luas
persegi panjang itu gimana?”

Siswa :"Panjang kali lebar mbak.”

Peneliti  :"Jika kita misalkan panjangnya itu ad&lganjang (atau lebar dari
tiap- tiap kelas), brartikan panjangnya sama. Trhebarnya yang

mana?

Siswa :"Yang ini mbak, ini tu frekuensi dari tikplas y mbak?”

Peneliti :“lya bener.”Skarang coba dilanjutkanalau ada yang g ngerti lagi
tanya yal!”

(siswa melanjutkan mengerjakan LKS, dan kembalidoga pada bagian yang

masih bingung)
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Siswa :"Mbak ini luas daerah yang diarsir tu piye?”
Peneliti :"Perhatikan gambarnya, kan luas yang diarini sama aj luas

histogram dikurangi luas daerah yang sebelum dikesi, kan Iuasf

histogramnya tadi ud diketahui trus daerah yangebetm diarsir itu
mana?”

Siswa ”Ini mbak (sambil menunjuk gambao),brarti yang setengah
histogramnya ini dikurangi p kaliff + 2 + fz

Peneliti  :"Sip bener pinter, perhatikan di LKS dihuif, + £ + £ = f.”

Siswa "Trus yang ini mbak?Luas persegi panjang g/aharsir itu yang
mana lagi?”
Peneliti :"Inikan sama aja luas daerah yang diarsiyang ini kan cuma

ditambah kata persegi panjang, biar kalian bisaagimenguraikan
luas dari daerah arsiran itu. Ini x lo bukan taniali.”

Siswa :"0O.. iya mbak kurang teliti bacanya mbakudimni diisi g mbak?diisi
apa?

Peneliti  :"Berarti kamu ngitung luas persegi panggang diarsirkan. Ini dah
diketahui lebar histogramnyakan x bukan p, di gantiistogram ini
kanf;, kan artinya frekuensi pada kelas ke- 4.biar gghimy boleh
saja kalian tulis f saja tapi dikasih keterangaiitd frekuensi pada
kelas median.

Siswa :"ouw gitu mbak, ya skarang udah ngerti.”

Peneliti  :"Bagus,skarang dicoba lanjutkan lagi.”

b. Diskusi peneliti dengan kelompok yang mendiskusikids 2

Siswa :"mbak yang bagian ini gimana?”
Peneliti  :"Kan tinggal substitusi nilaix, , diumus rataan yang pertama

tadikan ada nilak . Inikan ad®. = ==, kemudian jika ini ditanyz,
L™ p

MakaX nya bagaimana?

Siswa Yx; = x; + pli; mbak”.

Peneliti  :"Jadikan nilaiX , yang ini tinggal dubstitusikan k&  yang ada di
rumus rataan yang pertama tadi.”

Siswa "Ya trus nanfhs nya kan g dikadimbak? Kok ini kalau di buku
hasilnya bisa kayak gini, berartikan g ikut dilkaln.

Peneliti  :"Begini, nilai dari X ini konstan, konstan itu artinya tidak

bergantung pada indeks i nya. Berapa pun i nyg nya tetap.
Demikian juga dengan p, p juga konstan tidak tetgag pada
indeks i, jadi nanti)(S dan p bisa dikeluarkan dari tandd.

Bingung nggak?”
Siswa :"ouw gitu mbak. lya ngerti mbak, kiaba dulu.”

c. Diskusi peneliti dengan kelompok kedua yang membalkes 3.
Guru memperhatikan kelompok tersebut berdiskusin da

memberi pengarahan ketika ada yang mengalami ketgam.
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Peneliti

menggunakan pertanyaan pertanyaan pamcingauk

menuntun siswa. Berikut tanya jawab peneliti dergiawa.

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa

Peneliti

Siswa
Peneliti

:"Panjangnya ini yang kalian maksudrgang yang mana? Kan kita

nyari luas daerah yang diarsir, berartikan nyari mjang sama
lebarnyakan? Coba diamati gambarnya, disini sudaiket@hui
lebarnya adalah x. Nah panjangnya berapa?

Kan ini frekuensinysambil menunjuk gambarinisalnya kita tarik
garis lurus ke sini Dberartikan panjangnya ini samsaja
frekuensinyakan. Pada persegi panjang pertama &eginya adalah
., pada persegi panjang kedua frekuensinya adgfah dan
seterusnya.

Kita kan mau nyari luas daergang diarsir ini. Jadi luasnya

bagaimana?”
2 o kali f,
:”bukan% », kan tadi sudah diketahui berapa?”

" X, ya mbak?”

:"Oke bener, berarti luasnya gimatia

"x dikali f;”.

"Yap benar sekali, untuk memudahkatigdkakita misalkan sajg;
ini denga f, yaitu frekuensi pada kelas mediarpi Thkasih catatan
di LKS kalian biar nanti nggak bingung. Berarti ahl kalian disini
apa?’

:"p nya mbak”.

:"Ok benar, dibenerin yang rapi dan di@tkan ya!”

Diskusi dalam Kelompok Asal.

.. Berikut dialog guru dengan siswa :

Peneliti
Siswa 1
Siswa 2
Peneliti

Siswa
Peneliti

Siswa

Peneliti

: “Ok, skarang dengarkan ya. Semua susielesaikan?”

: “Sudah mbak.”

: “Mbak kelompok kami belum.”

:"Yang sudah selesai jangan ramai, yantubedilanjutkan dulu saya
kasih waktu 5 menit. Bagi yang sudah perhatikamraskg kalian
kembali ke kelompok asalnya kalau bingung, itukiahke® kalian ad
nomernya 1, 2, 3, dan 4. Yang dapat angka 1 berkldgngan yang
angkal di sebelah sini, deretan yang ini untuk yaognor 2 dan
seterusnya. Jadi nanti ada 8 kelompok. Ngerti ya?”

:"Mbak ini berdasarkan LKS nya atau nomerggag di LKS ini?”
:"Dengarka lagi, berdasarkan nomernya gath LKS ya yang dipojok
kiri itu.”

"Ya, mbak. Mbak diskusinya dua kelompolaldigng aja ya biar
bisa diskusi sama kelompok yang lainnya.”

"Nanti kalau kebanyakan kalian malah gsklisi, tapi g boleh ramai
ngobrol. Ramai boleh tapi harus mendiskusikan peta). Kalau
kalian tidak kesulitan diskusi beramai — ramai ydak apa — apa.
Untuk tadi yang belum selesai nanti silakan masekk&lompok -
kelompok ini berdasarkan nomor yang ada di LKS itu”



166
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a.Dialog kelompok asal 1
Salah satu siswa menjelaskan hasil diskusinyaangnt
bagaimana rumus modus itu berasal, dan yang lain

memperhatikan.

Siswa 1 :"Ini ada ingat kembali rumus menetukarsamaan garis yang
kaya fisika itu, y — yl dan sebagainya. Kan nanis tketemu
seperti ini.”

Siswa 2 :“Sek — sek kayak apa?”

Siswal :"Kan seperti ini trus nanti dibuat sat satu,

Kan inilydan inil,. Trus ketemuya ini dijabarkan dr persamaan
ini dikali silang, hasilnya panjang banget sepemi. Diliat
sendiri ini. Habis itu dibuat seperti ini (siswa menunjukkan
pekerjaannya kepada temannyé)-f, dikalikian ini. Trus nanti
ketemu inikan?”

Siswa 2 :"Ho'o.”

Siswa 1 :*Trus kan iniy iniy inig ini [, kan bisa dicoret to? Kan ini sama
dong belum?”

Siswa 2 :"Udah.y initadi dari mana?”

( Dialog selajutnya tidak terekam.)

Berikut dialog diskusi kelompok asal 1 membakhi&S 1:

Siswal :“Kan inix; =d; + x, na nilaix; ini disubstitusikan ke rumus rataan
yang ini, jadinyakan gini. Nilai, ini konstan tetap ga berubah -

ubah.”
Siswa2 :"Apa konstan?”
Siswal :"lya konstan, ga bergantung nilai i nya,ifadi bisa dikluarin dari

tanda}’ ini. Kan rumusnya jadi begini, + E,r‘r—:rd‘

&

: , : I fidi
Siswa3 :"berarti rataan sementara itu rumusnya+ “E"—;‘“?
L

Siswa2 :d; itu tadi apa?”
Siswa3 :"Selisih tadi lox itu rataan sementaranya.”
Siswa2 :"ouw gitu, yo wes dong!”

b. Diskusi dalam kelompok 2

Siswa :"Inikan kita yang dicariinkan luas daerah yang d&r ininya
(menunjuk gambar) la mediannyakan disini trus kitésalkan,
inikan tebi bawahnya yang bagian ini tok kotakan tepi
bawahnya kan ini, trus kita nyarinya segini ini&imisalkan x.
Trus lo kita nyari luasnya berartikan panjangnyadiikali x.”
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c.Dialog kelompok asal 3

Siswal :"cari titik tengahnya dulu, trus dicari kaensi yang terbesar.”
Siswa2 :“Yang r, jadi rataan sementara itukan yang dilihat dari

frekuensinya itukan?”
Siswal :"lya,trus kodenya disini 0, atasnya -1,-2dan seterusnya.”

d. Dialog kelompok asal 3

Siswal :"cari titik tengahnya dulu, trus dicari kaensi yang terbesar.”
Siswa2 :“Yang x, jadi rataan sementara itukan yang dilihat dari

frekuensinya itukan?”
Siswal :"lya,trus kodenya disini 0, atasnya -1,-2dan seterusnya.”

2. Berikut transkip pada pertemuan pertama
a. Presentasi kelompok 1 tentang rataan data berkelongengan

menggunakan nilai tengah

Siswa :"Selamat siang teman — teman, kami akan meseptasikan hasil
diskusi kami teteng rataan data berkelompok dengemggunakan
nilai tengah.

Rataan itu jumlah seluruh data dibagi dengan banglata. Langkah
— langkah menentukan rataan dengan nilai tengaHada
1. Tentukan nilai tengah
2. Nilai tengah adalah nilai yang dapat dianggap meivddelas itu.
Nilai tengah kelas juga bisa disebut titik tengablak. Cara

mencarinya yaitu :%{Ezams atas + batas bawah) . Untuk

memudahkan kita buat kolom nilai tengah di sebekatiom
frekuensi.

3. Langkah berikutnya, menentukan hasil kali frekuelesigan nilai
tengah, buat kolom di sebelahnya Ilagi. (siswa lain
menggambarkan di papan tulis).

A T foxe
4. Jadi rumus rataan data berkelompok ada :
pokc adaigi

(' siswa menuliskan di papan tulis).
> fh= f o+ f,+ .+ f =n
X = nilai tengah
Siswa : “Demikian presentasi kami, ada pertanydan?
Peneliti  :"Beri tepuk tangan untuk kelompok iapa ada yang kurang jelas
dan ingin ditnyakan?
Siswa "Enggak mbak.”
Peneliti :"Ok, biar lebih jelas misalnya ada sosgperti ini: (guru menuliskan
soal di papan tulis)
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Nilai Frekuensi
32 -40 2
41 - 49 2
50 - 58 6
59 - 67 6
68 — 76 9
77 — 85 2
86 -94 3

Pertama apa yang harus kita kerjakan?”

Siswa :"Mencari nilai tengah mbak.”

Peneliti  :"Ya benar, siapa yang mau mencoba ngegjakan? Coba
perwakilan dari kelompok yang tadi maju, tapi tenyamg lainnya.”

Siswa mencoba mengerjakan di depan.

Peneliti :"Yang lain memperhatiakan, kalau ada vyangliru dibantu
membenarkan. Sudan bener belum?”

Siswa :"Sudah mbak.”

Peneliti :"Selanjutnya bagaimana?”

Siswa :"Nilai tengahnya dikalikan dengan frekisi.”

(siswa menjawab bersama — sama)

Peneliti :"Ya benar, coba dikerjakan sekalian yafgn juga mencoba ya.
Diselesaikan sekalian saja!”

Siswa :"Baik mbak.”

Peneliti : (peneliti mengoreksi hasil pekerjegiswa) “Ini sudah benar ya. Apa
ada yang masih bingung? Kalau tidak kita lanjutkagi.”

b. Dilanjutkan presentasi kelompok berikutnya, yaiteloknpok yang
dapat undian 2 menjelaskan tentang menentukan nratiata

berkelompok dengan rataan sementara dan pengkodean.

Siswa "Selamat siang teman — teman. Kami langssag menjelaskan
langkah — langkah menentukan rataan dengan rataamesitara.

1. Misalnya kita ambil satu nilai tengah kelas dendagkunsi
terbesar, kita tetapkan nilai tengah itu sebagaitaem
sementara tau kita tulis seperti iai.

2. Kemudian kita tetapkan beda antaradan:z;, dan kita tulis
seperti ini

di=X"Xs Jadi nilaix; = d; + x.. (siswa menuliskan di papan
tulis)

3. Substitusikan nilai; ini ke dalam rumus rataan yang tadi.
Jadinyakan begini :

SFArx) T FdrTfox
>t >t
Yfd Tfox

>t S

X =
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Truskand; + x, dikalikan sama persamaan itu,
Trus kank £ dikali dengan d,trus kalk £ dikalikan sma xs

per signa fi
Karena xs itu tidak tergantung pada nilai i jads nya
dikeluarkan
Siswa . itu bilangan tetap artinya nilainya tidak tergamm pada indeks
i, maka dapat dikelurkan dari tandg, sehingga akan kita peroleh
= Zfid
x=x+ 0

ifi
' = rataan sementara
Xs = beda antarX: darX.
> f‘: f1+ f2+...+ fk
Siswa "Selanjutnya adalah menetukan rataan datakélempok dengan
menggunakan metode pengkodean.
Jika panjang interval kelas semuanya sama misapmyamus rataan
sementara masih bisa disederhanakan lagi. Sebagagganti nilai
tengahzx; diperkenalkan sebuah niali kelas baru bertafialengan

menggunakan hubungaf = Lﬂx‘ ataux; = x, + pli;, dengan i= 1,

2, 3, ..., k p = panjang kelas, dan = rataan sementara. Trus
disubstitusikan seperti tadi, hasilnya seperti ini
Fr s v F-mif, ) . 1 .

i= E“;}f-” d_ “‘f‘”‘;?‘”ﬂ L (siswa menuliskan di papan tulis)

Nilai =, da p nya konstan kayak yang tadi jadi bisa dildaardari
tanda}’. Trus jadinya begini :
e fR U S S,
Xs Z f‘ Xs Z f‘ Z f.
e p2fil
Siswa :"Nilai U; &dalah bulat, sederhana, dan teratur. Oleh kareta L;
disebut sebagai kode. Jika kelas denganx; diberi kode U = 0,

kelas sebelumnya memiliki kode negatif berurutatuyd, -2, -3, ...

sedangkan kelas sesudahnya memiliki kode positifritan, yaitu

+1, +2, +3, .... (Ini sudah dituliskan oleh peneliti dalam powergoi
sebagai keterangan agar siswa lebih jelas.)

Siswa :"Jika kita singkat langkah — langkah mendéatu rataan dengan
pengkodean adalah

1. Buat kolomf dan x; kayak tadi.

2. Ambil nilai tengah dengan frekuensi terbesar sebagdaan
sementarex;.

3. Pemberian kodé/; untuk setiap kelas. Beri kodk = 0 untuk
kelas dengan:; = x,. Beri kode bulat negatif berurutan (-1, -2, -3,
...) untuk kelas — kelas sebelum= x.. Beri kode bulat positif
berurutan (+1,+2,+3, ...) untuk kelas sesudat= x..
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Siswa

4. Untuk setiap kelas hitung hasil kafii = L7;.
5. Hitung rataan dengan menggunakan rumus

E L'Ul'

:"Demikian presentasi kami, masih ada yamgbng ga?”

Siswa lain :"Masii%,; tu apa dari mana itu tadi, trus d sama U dari mana

Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa
Peneliti
Siswa
Peneliti

Peneliti
Siswa
Peneliti

Siswa
Peneliti

juga?”

:"Ok masih ada yang mau bertanya?”

:"Dijelasin ulang mbak belum dong.”

"Ya baik, biar kalian g bingung saya jslean pakai contoh soal
langsung, pakai soal yang tadi ya. Yang pertamagyaenggunakan
rataan sementara Rataan sementara itu dicari déldiniengah kelas
yang frekuensinya paling besar. Coba perhatikanl,sommna yang
frekuensinya paling besar?”

"kelas 50 — 54, frekuensinya 16”.(siswa nagrgb bersautan)

"Trus perhatikan nilai tengahnya, beraga?

:"54”

:"Sip pinter, nah yang disebut rataan senara tu 54 ini, yaitu nilai
tengah dari kelas yang frekuensinya paling banyailnget ya yang
frekuensinya paling banyak. Masih bingung?”

:"ouw gitu to wes dong mbak.”

"Gampang to? Lalu langkah selanjutnya itaga, inget g?”

"Yang pakai d tadi, d itu tu apa to mbak?”

’d itu selisih dari rataan semenrata dearg nilai tengah tiap kelas
dilambangkan dengan d. Biar gampang buat lagi kolain
sebelahnya, kolord; = =x; — =,

Untuk kelas pertama, nilai tengahnya berapa?”

:"36”

:"Bagus, rataan sementaranya tadi berapa?”

:"54, trus 36 — 54 y mbak?”

lya bener, begitu selanjutnya. Hasilnyhtuliskan di kolom yang
kita buat tadi, yo semua mencoba mengerjakan!”

:"Sudah belum? Hasilnya berapa?”

:"Sudah, -18, -9, 0, 9, 18, 27, 36. Trus pijeak selanjutnya?”
:"Selanjutnya buat kolorfid;, kayak yang kelompok sebelumnya tadi,
trus hasilnya nanti dijumlah. Tinggal substitusi kemusnya tadi.
Yang lain juga ikut nerusin mengerjakan!
Kalau sudah coba di cek hasilnya sama tidak dengiai rataan
yang tadi?

:"Sama mbak.!

:"Sudah mengerti semua?Masih ada pertamydalau tidak lanjut
kelompok tiga.”
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c. Presentasi kelompok tiga mengenai median data loenkek:
(Rekaman sebelumnya tidak terdengar karena sudsslaa sangat

ramai)

Siswa  :"Median adalah datum yang membagi data menjadi kabdin50
persen data kurang dari nilai median dan 50 perdata lebih besar
dari median. Jadi median itu setengah dari histegriedian adalah
nilai yang berada di tengah. Median membagi histmgrmenjadi 2
bagian yang sama luasnya.

Jadi median itLE kali dugs histogram :f kali p, p itu panjang
kelas trus dikali frekuensi 1 ditambah frekuenglitambah frekuensi
3 sampai frekuensi m. Sama denézklali p kali n.

Misalnya pada histogram ini media terletak padargegi panjang
yang arsiran. Jadi yang arsiran tadi mediannya.

Jika kita misalkan jarak antara tepi bawah dengaadian adalah x,
maka median adalah tepi bawah ditambah x,

Perhatikan luas daerah yang diarsir, luas daeyang diarsir adalah
luas histogram dikurangi luas daerah sebelum arsira

Jadi% kali p kali n dikurang p dikali f1 tambah 2 tantbt3

Dimisalkan f1 tambah f2 tambah f3 sama denftaatau frekuensi

kelas. Sehingga luas perse:gi — i dalam kurung dikali p.

Luas persegi panjang yang diarsir adalah : pamjaristogram dikali

lebar histogram;ln - fi: dikali p sama dengan x dikali f. Jadi nilai x
(n—fi)

sama dengag = P

d. Presentasi kelompok 4 tentang modus data berkelompo

Suasana sudah mulai gaduh sehingga suara tidak pdgs terdengar

Siswa :"Pertama buat persamaan garis [1.”

Siswa lain :"Apa itu?ekspresi siswa terlihat kebingungan ketika meliisat
penjabaran dalam powerpoijgjasin — jelasin!”

(Siswa mulai menjelaskan dengan menulis penjakdirpapan tulis.)

Siswa " Jadi pertama kalau mau cari persamaan (koara tidak terdengar
jelas) kan terdapat dua titik Lo,fo dan Uo,f2
(Suara kembali tidak terdengar)

Habis itu buat nyari persamaanya lagi kan ada ruras: = —=*,
¥z2—¥F1 Xp—¥y

yang inikan x1, ini y1, ini X2 ini y2 trus dimasaki sini (rumus di
atas)
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|| LAMPIRAN 18 ||

Transkip wawancara :

Siswa 1
Peneliti : “Selamat siang Eka.”
Siswa :“Siang mbak.”

Peneliti :"Saya mau tanya ini nomor 1b Eka kenapgahawab seperti ini? Ini soalnya.”

Siswa : “Lupa e mbak.”

Peneliti : “Kok bisa lupa, kemaren ngerjainnya gin@® Ini maksudnya fkk itu apa?”

Siswa :"Kalau enggak salah frekuensi kelas sebehedian mbak.”

Peneliti : “Ouw begitu, nah kalau ini maksudnya &pa

Siswa :"Ini maksudnya jumlah seluruh data mbak?”

Peneliti : "Ini bukan frekuensi sebelum kelas medietapi frekuensi kumulatif sebelum kelas
median, kan soalnya seperti ini ( peneliti menuk@rksoal). Kelas medianya itu disini
nah frekuensi kelas — kelas sebelum median inititdh, kelas mediannya tidak ikut.”

Siswa :” Jadi dijumlahkan y mbak?

Peneliti: ” lya bener. Sudah mengerti sekarang?”

Siswa :"Sudah mbak.”

Peneliti: "Apa yang bikin Eka tidak mengerti, aparkng paham dengan cara mengajarnya atau
pas tidak berangkat?”

Siswa : "kurang pahamnya bingung aja sama yangutitb— buku lambangya ko beda — beda,
aku kan suka baca buku — buku paket gitu mbak,dagtya tu ada yang beda — beda
jadi bikin bingung.”

Peneliti: "Jadi yang bikin bingung lambang atau &ioinya apa sama penjelsannya?

Siswa :"Yalambnagnya ya penjelasannya, penjeldsaang dikit aja mbak.”

Peneliti : "Jadi kamu no 1, 2, dan 3 salahnya sadnbagian mediannya.Kalau yang nomor 3c ini
bagaimana kok bisa menjawab seperti ini?”

Siswa :’Lupa e mbak sebentar, kayaknya salah ngiini mbak.”

Peneliti : "Ini kamu salahn ya cuma di;, d; itu apa?”

Siswa : "Apa ya, lupa mbak.”

Peneliti: ” d4 itu selisih frekuensi kelas modus dengan kelaslsgbmodus.”

Siswa :"O iya sudah ingat mbak.”
Peneliti: "Sudah ingat? Salah kamu Cuma di situasdjerima kasih Eka.”

Siswa 2

Peneliti: “Kesalahan pertama Sekar itu di sisniptus media itu apa, seingetnya Sekar?”
Siswa : “Di oret — oret disini ya mbak.”

Peneliti; “Pada soal ini kelas mediannya dimana &&K

Siswa :"Kelas mediannya itu datanya yang di tengakngah mbak.”

Peneliti : “Jumlah datanya berapa?”

Siswa : “Tiga puluh mbak.”

Peneliti : “Lalu mediannya dimana?”

Siswa : “Di sisni mbak.”

Peneliti: “Coba dilanjutkan sampai selesai.”

Siswa :“Sudah mbak.”

Peneliti: "La ini benar, kenapa disini bisa salah?”

Siswa : “Ini mbak, kemarin tu lupa kalau median say itu sama.”

Peneliti : “Tapi Sekar sudah paham atau belum sebeya?”

Siswa :“Sudah mbak.”

Peneliti: “Oke, sekarang yang nomor 2c, coba Sedanksa kembali salahnya Sekar dimana?”
Siswa :“Dimanaya mbak g tau e.”

Peneliti: "Coba jawaban Sekar dihitung lagi.”

Siswa : “Salah hitung mbak.”

Peneliti: “Ya bener Sekar Cuma salah hitung, kenbjza salah hitung?”
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Siswa : “Kemarin keburu — buru mbak.”

Peneliti: “Selanjutnya salahnya Sekar di nomor ZmdBc sama yaitu di tepi bawahnya. Ini kok
bisa jawab seperti ini gimana?”

Siswa : “Dulukan suruh buat grafik, la dulu ga dobgat grafiknya itu gimana.”

Peneliti: “Kalau di histogram itu yang di tulis diini apa, tepi atau batas?”

Siswa : “Batas.”

Peneliti; “Kalau histogram yang ditulis di sini tefrus kalau di ubah ke dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi ini diubah ke batas. Cobaldili jawaban Sekar, salahnya di tepi
bawahnya ini. Kok bisa dapat 70 dari mana?”

Siswa : “Bingung kemarin mbak yang di histogranndikira batas, trus kalau nyari tepinya kan
jadi 70,5 dikurangi 0,5 jadikan 70.

Peneliti: “Jadi bingung ya, tapi sekarang sudah panhbelum?”

Siswa :“Sudah mbak.”

Peneliti: “Terima kasih Sekar.”

Siswa 3

Peneliti: “Halo Usfia, langsung saja ya ini Usfialahnya ada di sini. Coba Usfia tuliskan rumus
median itu seperti apa?”

Peneliti: “Sekarang coba dilihat apa bedanya jawabasfia yang ini sama yang di jawabannya

Usfia.”

Siswa :“ Tandanya mbak, disini — yang disini +.”

Peneliti: “Lalu yang bener yang mana?”

Siswa :“Yang — mbak.”

Peneliti: “Kenapa Usfia kemarin bisa jawab sepenti?”

Siswa :“Lupa.”

Peneliti; “Kenapa bisa lupa. Grogi atau keburu-buatau memang tidak paham dengan
penjelasan kemarin?”

Siswa :"E..itu grogi soalnya g pernah latian —ikat.”

Peneliti; “O..ga pernah latian jadi persiapannyaramg trus grogi gitu?”

Siswa : ‘“lya.”

Peneliti: “Sekarang yang ini coba dihitung Iaéidikah 55 itu berapa?

Siswa :“27,5mbak.”
Peneliti: “Sekarang coba dilihat jawaban Usfia bea?”

Siswa :“22,5”

Peneliti; “La kok bisa Cuma diawang ya ngitungnya?

Siswa :‘“lya e mbak.”

Peneliti: “Sekarang salahnya modusnya? Kelas matlukelas apa to?”

Siswa : “Yang sering muncul.”

Peneliti: "Kelas yang paling sering muncul dimanadu soalnya ini (peneliti menunjukan
soal)?”

Siswa :“Yang frekuensinya 12 ini.”

Peneliti: “ Berarti tepi bawahnya berapa?”

Siswa :“72,5.”

Peneliti; “DI sini jawaban Usfia berapa?”

Siswa :"“67,5.”

Peneliti; “Kenapa Usfia bisa menjawab seperti itARa belum dong atau cuma lupa?
Siswa : “Lupa mbak, mungkin karena kurang belagbenarnya materinya cuma gampang.”

Peneliti: “sekarang untuld, itu menurut Usfia apa?”

Siswa : “Kalaud; itu seharusnya selisih frekuensi kelas modus dekghs sebelumnya.”

Peneliti: “Ok sip bener, disini Usfia menuliskanay
Siswa : “Frekuensi atas kelas modus sama frekuezlas sesudah modus.”
Peneliti: “Itu apa yang membuat salah juga?”
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Siswa : “ltukan lupa rumusnya jadi bingung itu sélinya atau frekuensi kelas sebelum
modus.”

Peneliti: “Sekarang yang nomor 2a, disini Usfiaalahya apa coba dilihat?”

Siswa : “Ini salah hitung mbak.”

Peneliti : “O..jadi salah hitung, yang nomor 2bma sama juga ya salah nya dengan yang
nomor 1. Ok terimakasih Usfia,”

Siswa 4

Peneliti : “Yusti ini salahnya di sini apa coba?”

Siswa : “Disini mbak, ini + yang ini -.”

Peneliti; “Padahal Yusti ini sudah benar menuliskarmusnya kok yang di langkah selanjutnya
bisa salah.”

Siswa : “Kurang teliti mbak.”

Peneliti: “Sekarang yang median, kelas median angy mana?”

Siswa : “Ak lupa mbak, ak median itu paling g danmget mbak bisa jawab begini.”

Peneliti: “ La ini selajutnya kok tidak dikerjakah?

Siswa : “Soalnya g dong mbak lupa rumusnya soakurang belajarnya.”

Peneliti; “Ok Yusti belajar lagi ya biar paham, terimakasih Y.ust
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DAFTAR NILAI KELASXI IPA 1

| NO | NAMA TES AWAL | TES AKHIR
1 AISYAH NUR HIDAYATI 10 100
2 ANDIYTA SUTAMI 10
3 BETRI TAUFANI 10 97

4 DEACITRA AYUREANDA 100
5 DWI| ATMA VICA YANOTTAMA 10 90
6 EFl WUAYANTI 8 97
7 EKA PURBASARI 10 65
8 FARIDAH NURANI 10 78
9 FITRA ANNURHUTAMI 10 84
10 | HERLINA RATNA SARI 10 100
11 | HESTI NOVITA SARI 8 100
12 | | PUTU AJUN DEWASTU WILLP 10 85
13 | INDHUN DYAH SUSANTI 8 98
14 | ISNA MAULIDA HANUM 10 98
15 | KURNIA ROOSENDA 10 82
16 | LULU KHATULISTIWA 100
17 | LUTHFI FITRI FRINDRYANI 10 82
18 | MUH.FARIQ 10 72
19 | NUR ISNAINI KHOIRYATI 10 66
20 | PINGKAN MAYESTIKA AFGATIANI | 8 86
21 | PUTRIANA KUSUMANINGRUM 10 100
22 | RACHELLINA FINDORA 10 66
23 | RAHMAN IMAN PAMBUKA 10 70
24 | RISDA HAPSARI 10 92
25 | Rr.SAVITRI MARETTAKUSUMA A. | 10 78
26 | SARI RAHMADIAH PRIHATINI 10 67
27 | SATYA BUDI TAMA 8 77
28 | SEKAR WULAN SARI 10 65
29 | TIKA AMANI FAIZAH 10 84
30 | USHFIA MUFIDA 10 41
31 | W.AHMAD NURROHMAN 10 92
32 | WULANDARI PUSPITANINGRUM 10 100 |
33 | YUSTI MUSLIMAWATI 10 64

175



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

L AMPIRAN 20 ||

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS PENDIDIKAN,PEMUDA,DAN OLAH RAGA

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1 DEPOK
BABARSARI DEPOK SLEMAN TLP. 485794, YOGYAKARTA 55281

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Nomor

:070 / 188 / SMA.01-Dpk /2010 -

Kepala SMA N_egeri 1 Depok,Babarsari, Sleman, Yogyakarta menerangkai

bahwa :

Nama
Nomor mahasiswa.:
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tingkat
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“PENGARUH PEMBELAJARAN KOOPERATIF METODE JIGSAW
TERHADAP TINGKAT KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN
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Tembusan Kepada Yth: _Aar:Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
Bupati Sleman (sebagai laporan) 74 “Ka. Bidang Pengendalian & Evaluasi
Ka. Badan Kesbanglinmas & PB Kab. Sleman —~
Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Kab. Sleman
Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman
Camat Kec. Depok
Ka. SMA Negeri 1 Depok

s TO - ““SRI NURHIDAYAH, S.Si, MT
Pertinggal
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